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edaulatan pangan merupakan hak masyarakat atas pangan sehat 
dan dapat diterima secara budaya. Selain itu, pangan tersebut 
diproduksi melalui metode yang ramah lingkungan, berkelanjutan, 

dan memprioritaskan produksi pertanian lokal. Konsep kedaulatan pangan 
berusaha mengadvokasi kepentingan dan hak masyarakat sebagai 
produsen, distributor, dan konsumen, termasuk menjaga kemampuan 
masyarakat adat untuk menentukan sistem pangan mereka. Oleh karna itu, 
upaya kedaulatan pangan merupakan prasyarat logis bagi terciptanya 
ketahanan pangan pada masyarakat adat.

Masyarakat adat Kaluppini berusaha mempertahankan ketahanan dan 
kedaulatan pangan mereka dengan pengetahuan tradisional serta merawat 
tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi, yaitu berbagi nande sesa 
dan kumande samaturu’ yang dilaksanakan pada berbagai upacara adat. 
Berbagai strategi bertahan atau coping strategies pada situasi rawan 
pangan dilakukan dengan tetap memegang teguh prinsip siri’, salah satu 
budaya masyarakat Bugis, Makassar yang dijunjung tinggi dan terpelihara 
sejak lama. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih baik bagi 
pemangku kepentingan yang terkait dalam upaya perbaikan status 
kesehatan, pangan, dan gizi. Setiap warga negara berhak atas ketersediaan 
pangan yang adekuat dan beragam, termasuk masyarakat adat di seluruh 
Indonesia.
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Pengantar Penerbit

Sebagai penerbit ilmiah, Penerbit BRIN mempunyai tanggung jawab 
untuk terus berupaya menyediakan terbitan ilmiah yang berkualitas. 
Upaya tersebut merupakan salah satu perwujudan tugas Penerbit 
BRIN untuk turut serta membangun sumber daya manusia unggul 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang diamanatkan 
dalam pembukaan UUD 1945.

Setiap warga negara berhak atas ketersediaan pangan yang 
adekuat, beragam, sehat, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari, termasuk masyarakat adat di seluruh Indonesia. 
Kebijakan transmigrasi, alih fungsi hutan, dan perubahan iklim 
diduga menjadi penyebab sulitnya masyarakat adat mengakses sum-
ber pangan yang berasal dari hutan sehingga kelompok ini rentan 
mengalami kerawanan pangan. 

Buku ini membahas secara umum kedaulatan dan kerawanan 
pangan pada masyarakat adat dunia, dan secara khusus pada 
masyarakat adat Kaluppini di Enrekang, Sulawesi Selatan. Masyarakat 
adat Kaluppini memiliki tradisi turun-temurun kumande samaturu’ 
atau makan bersama pada berbagai upacara adat sepanjang tahun. 
Tradisi ini merupakan strategi untuk menjaga kedaulatan dan ke-
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tahanan pangan mereka dengan tetap merawat tradisi yang mereka 
yakini selama ini. Selain itu, berbagai pengetahuan tradisional dalam 
menyimpan cadangan makanan, berbagi, dan bekerja sama menjadi 
salah satu kunci ketahanan pangan masyarakat adat tersebut.

Semoga buku ini memberikan pemahaman yang lebih baik 
tentang masyarakat adat serta tantangan dan upaya yang mereka 
hadapi dalam memenuhi hak asasi atas pangan. Akhir kata, kami 
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 
proses penerbitan buku ini.

Penerbit BRIN
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xv

Kata Pengantar

Ketahanan dan kedaulatan pangan adalah isu yang saat ini banyak 
mendapat sorotan, baik secara nasional maupun internasional, apalagi 
dalam kondisi Covid-19. Masyarakat adat dinilai sebagai kelompok 
yang rentan seiring dengan adanya pembatasan sosial dan keterbatasan 
akses atas pangan. Buku ini memberi sebuah perspektif baru bahwa 
di tengah kerentanan tersebut, masyarakat adat ternyata memiliki 
strategi tersendiri dalam menghadapi setiap krisis dan keterbatasan 
yang ada. Meskipun penelitian yang dilakukan penulis dilakukan 
sebelum terjadinya pandemi Covid-19, sedikit banyak memberi kita 
banyak gambaran tentang situasi yang terjadi di masyarakat adat 
dengan contoh kasus di masyarakat adat Kaluppini di Kabupaten 
Enrekang, Sulawesi Selatan. 

Dalam hal ini, penulis dengan sangat baik menjelaskan bagaimana 
kerentanan yang ada dan bagaimana masyarakat adat kemudian 
menghadapinya, termasuk melalui ritual-ritual dan tradisi yang 
menunjukkan bagaimana masyarakat adat bisa saling mendukung 
satu sama lain. Konsep kumande sumaturu’ yang kemudian menjadi 
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xvi

judul buku ini adalah sebuah wujud nyata bagaimana sikap kebersa-
maan dan gotong royong telah menjadi pilar utama dan bagaimana 
masyarakat adat bisa bertahan dari kerentanan yang ada. Hal yang 
menarik dalam buku ini adalah meskipun buku ini merupakan hasil 
penelitian ilmiah, narasi disajikan dalam bahasa populer yang lugas 
dan menarik, yang bisa dibaca dengan mudah oleh siapa pun.

Kami sebagai pimpinan kampus di mana penulis bekerja sebagai 
staf pengajar dan peneliti menyambut baik kehadiran buku ini yang 
bisa menjadi referensi penting untuk penelitian-penelitian terkait 
ketahanan dan kedaulatan pangan, khususnya di masyarakat adat yang 
belum banyak diteliti, terutama dari perspektif gizi dan kesehatan. 
Semoga buku ini bisa juga menjadi motivasi bagi dosen-dosen lain, 
khususnya dalam lingkup Poltekkes Kemenkes secara nasional.

Mamuju, Mei 2023

Andi Salim, S.K.M., M.Kes. 
Direktur Poltekkes Kemenkes Mamuju
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Prakata

Hak atas pangan adalah hak asasi manusia untuk mendapatkan 
ketersediaan dan akses pangan yang adekuat, beragam, sehat, dan 
bergizi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Namun, masih 
banyak manusia yang belum mendapatkan pangan yang layak. Satu 
dari sembilan orang penduduk dunia mengalami kelaparan dan 
kekurangan gizi. Ini merupakan sebuah indikator bahwa hak asasi 
atas pangan belum sepenuhnya dimiliki oleh manusia.

Masyarakat adat merupakan salah satu kelompok rentan yang 
mengalami masalah kerawanan pangan. Mereka menggantungkan 
hidup sebagian besar pada hasil hutan dan pertanian yang tumbuh 
di atas tanah adat mereka. Namun, transmigrasi, alih fungsi hutan, 
degradasi kualitas tanah, kondisi geografis tempat tinggal, dan peru-
bahan iklim menyebabkan masyarakat adat makin rentan mengalami 
kerawanan pangan. Ketersediaan dan akses ke hutan sebagai sumber 
utama pangan pun makin sulit. 
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xviii

Masyarakat adat Kaluppini merupakan salah satu masyarakat 
adat yang terkenal masih memegang teguh kepercayaan dan hukum 
adat yang mereka yakini. Mereka melaksanakan berbagai upacara adat 
sebagai bentuk syukur atas penghidupan yang mereka jalani selama ini 
dan sebagai upaya membangun hubungan harmonis antara manusia, 
alam, dan Sang Pencipta. 

Meskipun rentan mengalami kerawanan pangan, masyarakat adat 
Kaluppini mempunyai tradisi yang diwariskan turun-temurun dan 
menjadi penopang ketahanan pangan dalam wilayah adat mereka. 
Pengetahuan tradisional dalam menyimpan cadangan makanan, 
tradisi berbagi, dan bekerja sama menjadi salah satu kunci ketahanan 
pangan masyarakat adat tersebut.

Buku Kumande Samaturu’: Berdaulat Pangan di Kaluppini 
hanya mengutip sebagian kecil dari kekayaan pengetahuan dan 
tradisi masyarakat adat di Indonesia, khususnya masyarakat adat 
Kaluppini. Buku ini berusaha memaparkan bagaimana masyarakat 
adat Kaluppini menjaga kedaulatan dan ketahanan pangan mereka 
dengan tetap merawat tradisi yang mereka yakini selama ini. Di 
saat tradisi berbagi makanan (food sharing) sudah mulai pudar di 
berbagai kelompok masyarakat di berbagai negara. Praktik kumande 
samaturu’ dan berbagi nande sesa pada masyarakat adat Kaluppini 
justru masih sangat kental dilakukan. Hal ini menjadi salah satu upaya 
menjaga tradisi sekaligus menjadi salah satu cara untuk mewujudkan 
kedaulatan dan ketahanan pangan di masyarakat tersebut. 

Buku ini merupakan hasil penelitian panjang yang mengutip 
sedikit pengetahuan tentang masyarakat adat Kaluppini. Terima kasih 
kepada para tetua adat dan masyarakat Kaluppini yang telah men-
gizinkan penggalian pengetahuan dan pengambilan gambar proses 
ritual dan kehidupan mereka sehari-hari. Semua gambar dan kutipan 
pada buku ini telah mendapatkan izin dari para informan. Terima 
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kasih kepada Neys-van Hoogstraten Foundation dan USAID-Prestasi 
yang telah mendanai penelitian ini. Semoga buku ini memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang masyarakat adat, kehidupan, 
tradisi, serta tantangan dan upaya yang mereka hadapi dalam me-
menuhi hak asasi atas pangan.

		
Mamuju, Mei 2023

Penulis 
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1

Secara global, manusia terus berjuang mengatasi masalah kelaparan 
(hunger) dan kerawanan pangan (food insecurity) yang banyak terjadi 
di berbagai negara. Untuk mengatasi masalah global tersebut, para ahli 
pun merumuskan tujuan pertama pada Tujuan Pembangunan Mile-
nium (Millennium Development Goals-MDGs), yaitu menghilangkan 
kelaparan dan kemiskinan pada tahun 2015. Oleh karena itu, keta-
hanan pangan (food security) baik di tingkat rumah tangga maupun 
individu telah menjadi perhatian khusus di dunia internasional.

Secara umum, program MDGs yang bertujuan untuk mengen-
taskan kemiskinan dan kelaparan di Indonesia menemui berbagai 
kendala. Hal ini terjadi karena kurangnya koordinasi mulai dari 
integrasi hingga implementasi kebijakan pengentasan kemiskinan 
dari pemerintah pusat ke pemerintah di tingkat masyarakat serta 
permasalahan good governance, seperti kurangnya transparansi dan 
akuntabilitas pemerintah serta maraknya korupsi dana pembangunan 
nasional dan pengentasan kemiskinan dan kelaparan (Cangara, 2022). 
Akhirnya, tujuan tersebut kemudian ditransformasi ke dalam Tujuan 

BAB 1
Prolog: Kerawanan Pangan dan Upaya 
Membangun Kedaulatan Pangan di 
Indonesia
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Kumande Samaturu’: Berdaulat ...2

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals-SDGs) 
yang dituangkan pada tujuan kedua, yaitu mengakhiri kelaparan, men-
capai ketahanan pangan dan gizi serta mendukung sistem pertanian 
yang berkelanjutan pada tahun 2030 (Charlton, 2016; IFPRI, 2016).

Namun sayang, hingga akhir tahun 2015, tujuan pembangunan 
milenium tersebut belum tercapai sesuai harapan. Salah satu pe-
nyebabnya adalah program MDGs hanya terfokus pada dinamika 
statistik penurunan angka penduduk miskin tanpa upaya optimal 
untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat 
miskin, termasuk di Indonesia. Kemiskinan dan masalah pangan 
masih menjadi akar masalah penyebab masalah gizi di negeri ini.

A.	 Masalah Pangan di Indonesia
Masalah pangan merupakan masalah pembangunan global yang 
kompleks karena masih terdapat masyarakat yang belum mampu 
memenuhi kebutuhan fisik yang menghambat perkembangan 
intelektual akibat defisiensi mikronutrien atau kekurangan zat gizi 
mikro, yang salah satunya, disebabkan oleh kerawanan pangan. 
Masalah defisiensi zat gizi mikro, sering disebut sebagai hidden hunger 
atau kelaparan tersembunyi. Masalah ini terjadi karena rendahnya atau 
kurang tercukupinya kebutuhan zat gizi mikro di dalam tubuh akibat 
rendahnya asupan makanan yang beragam. Masalah kekurangan 
zat gizi mikro yaitu kekurangan vitamin dan mineral yang dapat 
menyebabkan masalah anemia pada ibu hamil, kekurangan vitamin 
A, kekurangan mineral yodium sehingga menjadi beban gizi yang 
perlu segera ditangani (Gödecke dkk., 2018).

Meskipun pemerintah dan berbagai lembaga dunia telah beru-
paya mencapai tujuan tersebut, hingga kini masih banyak penduduk 
dunia yang mengalami kerawanan pangan. Hingga saat ini, setidaknya 
terdapat sekitar 795 juta penduduk atau sekitar satu dari sembilan 
orang di dunia ini mengalami kelaparan dan kekurangan gizi pada 
tahun 2014–2016 (FAO, 2015b). 
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Masalah kurang gizi dan rendahnya status kesehatan merupa-
kan salah satu akibat dari kerawanan pangan. Manifestasi lain dari 
kekurangan gizi, yaitu defisiensi zat gizi mikro yang dialami oleh 
sekitar 2 miliar penduduk dunia. Setiap tahun lebih dari 3 juta anak 
meninggal karena kekurangan gizi sebelum anak tersebut mencapai 
usia 5 tahun. Satu dari lima anak di negara berkembang mengalami 
masalah gizi; masalah gizi menjadi penyebab utama separuh kematian 
anak dari total kematian anak di seluruh dunia (Ashley, 2016). 

	
	  
 
 
 
 
 
 

 
Sumber: FAO dkk. (2019)

Gambar 1.1 Distribusi Masalah Gizi Kurang di Dunia Tahun 2018

Di Indonesia, stunting masih menjadi masalah gizi utama yang 
dapat mengancam masa depan generasi bangsa. Berdasarkan data 
riset kesehatan dasar (Riskesdas) yang disajikan pada Gambar 1.2, 
prevalensi masalah gizi balita sejak tahun 2007 hingga 2018 belum 
menunjukkan perubahan yang signifikan. Prevalensi stunting masih 
tinggi, yaitu sebanyak 30,8% pada tahun 2018. Meskipun telah terjadi 
tren penurunan masalah gizi pada anak, angka tersebut masih cukup 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia masih rentan men-
galami rawan pangan karena salah satu indikasi kerawanan pangan 
pada suatu masyarakat adalah tingginya prevalensi masalah gizi pada 
balita.
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Sumber: Arif dkk. (2020)

Gambar 1.2 Gambaran Status Gizi Balita Indonesia Tahun 2007–2018

Ketika kerawanan pangan terjadi pada suatu daerah maka akan 
berpotensi menyebabkan masyarakat menjadi kelaparan. Kondisi 
kelaparan berarti masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan gizi 
untuk tetap hidup sehat dan melakukan aktivitasnya sehari-hari. Hal 
ini akan berdampak pada rendahnya kemampuan fisik dan kognitif 
yang dalam jangka panjang akan menyebabkan rendahnya produktivi-
tas kerja. Gambar 1.3 memperlihatkan hubungan yang saling terkait 
antara kerawanan pangan, masalah gizi, dan kemiskinan.

Produktivitas kerja yang rendah akan berbanding lurus dengan 
rendahnya pendapatan seseorang yang dapat berujung pada 
kemiskinan. Sementara itu, kemiskinan menjadi faktor ekonomi yang 
menghambat seseorang memperoleh pangan yang cukup baik dari 
segi kuantitas maupun kualitas. Jika mata rantai ini tidak diputus, 
akan menciptakan masalah yang sama dan berulang terus-menerus. 

Di Indonesia, kondisi kerawanan pangan di berbagai daerah 
berbeda-beda namun ada kecenderungan Indonesia bagian timur 
masih berpotensi mengalami kerawanan yang cukup tinggi (Kemen-
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terian Pertanian, 2019). Kondisi geologis dan infrastruktur, kejadian 
bencana alam, dan perubahan iklim menjadi tantangan tersendiri bagi 
ketahanan pangan masyarakat. Perubahan iklim menjadi ancaman 
besar bagi ketahanan pangan dan gizi, terutama bagi rumah tangga 
yang mata pencariannya bergantung pada sektor pertanian.

Bahan pangan utama masyarakat Indonesia adalah beras. 
Meskipun Indonesia merupakan salah satu penghasil beras terbesar 
di kawasan Association of Southeast Asian Nations (ASEAN), hingga 
saat ini Indonesia masih melakukan impor beras untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri. Meskipun demikian, rasio ketergantungan 
impor beras di Indonesia masih relatif lebih rendah dibandingkan 
negara-negara lain di ASEAN. Hal ini mengindikasikan bahwa posisi 
ketersediaan beras nasional relatif cukup baik (Hermanto, 2015).

Berdasarkan data peta ketahanan dan kerentanan pangan 
Indonesia tahun 2015 menunjukkan bahwa akses pangan masyarakat 
Indonesia sangat berhubungan dengan status kemiskinan. Meskipun 
telah terjadi penurunan jumlah kabupaten yang sangat rentan 
mengalami kerawanan pangan dan termasuk kabupaten prioritas 1 

Gambar 1.3 Hubungan antara Kerawanan Pangan, 
Masalah Gizi, dan Kemiskinan 
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dan 2, tingkat kemiskinan di Indonesia masih di sekitar angka 10,96% 
pada tahun 2014. Hal ini berarti bahwa masih terdapat 27,73 juta 
orang yang hidup di bawah garis kemiskinan dan kesulitan dalam 
mengakses pangan (Dewan Ketahanan Pangan dkk., 2015). 	

	
	
	
	
	
	

Prioritas 1 Prioritas 2

2005 2009 2015

11%

11%

9%

9%

4%

11%

Keterangan: Prioritas 1 merupakan kabupaten yang sangat rentan mengalami 
kerawanan pangan. Prioritas 2 merupakan kabupaten yang rentan mengalami 
kerawanan pangan. Karakteristik prioritas 1 dan 2 antara lain jumlah penduduk 
miskin, prevalensi balita stunting, dan jumlah rumah tangga tanpa akses air 
bersih. 

Sumber: Dewan Ketahanan Pangan, Kementerian Pertanian dan World Food 
Programme (2015)

Gambar 1.4 Persentase Penurunan Jumlah Kabupaten Prioritas 1 dan 2 
Tahun 2005–2015

Pada Gambar 1.4 terlihat persentase penurunan jumlah kabu-
paten yang mengalami kerawanan pangan dan menjadi prioritas 1 dan 
2 sejak tahun 2005 hingga tahun 2015. Warna merah tua menunjuk-
kan daerah prioritas 1 dan warna merah muda menunjukkan daerah 
prioritas 2. Daerah prioritas 1 dan 2 merupakan daerah berisiko tinggi 
terhadap kerawanan pangan sehingga menjadi daerah prioritas untuk 
program pangan dan gizi dalam rencana pembangunan nasional. 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Prolog: Kerawanan Pangan ... 7

Meskipun terlihat bahwa pada tahun 2019 telah terjadi penurunan 
jumlah daerah prioritas, namun sebagian besar wilayah Papua dan 
sebagian daerah Kalimantan masih menjadi daerah prioritas 1 dan 2. 

Terdapat 14 kabupaten yang masih termasuk ke dalam kabupaten 
prioritas 1 dan semua kabupaten tersebut berada di Provinsi Papua. 
Adapun kabupaten yang masih berada pada prioritas 2 sebanyak 44 
kabupaten yang tersebar di Provinsi Papua (12 kabupaten), Papua 
Barat (9 kabupaten), Nusa Tenggara Timur (9 kabupaten), Maluku (7 
kabupaten), Sumatra Utara (4 kabupaten), dan 1 kabupaten masing-
masing di Sumatra Barat, Riau, dan Maluku Utara. Daerah prioritas 
tersebut merupakan kabupaten yang berisiko tinggi mengalami 
kerawanan pangan. Daerah rentan mengalami kerawanan pangan 
ditandai dengan tingginya prevalensi balita stunting, tingginya rumah 
tangga tanpa akses ke air bersih, tingginya penduduk miskin, ting-
ginya rumah tangga dengan pengeluaran pangan >65% terhadap total 
pengeluaran, dan rendahnya angka harapan hidup (Kementerian 
Pertanian, 2019). 

Sementara itu, distribusi daerah yang rentan terhadap kerawanan 
pangan dan gizi dapat dilihat pada Gambar 1.5 yang menampilkan 
perbandingan daerah rawan pangan antara tahun 2015 dan 2019. 
Gradasi warna merah menunjukkan gradasi tingkat kerawanan 
pangan suatu daerah. Makin merah makin rawan pangan daerah 
tersebut. Begitu pula gradasi warna hijau, semakin hijau berarti ting-
kat ketahanan pangan daerah makin baik. Adapun kabupaten yang 
mengalami perbaikan status ketahanan pangan paling tinggi berturut-
turut adalah Provinsi Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Kepulauan 
Bangka Belitung, Maluku, Sulawesi Tengah, dan Nusa Tenggara Timur 
yang terlihat dari perubahan warna dari hijau muda menjadi hijau 
tua. Peningkatan status ketahanan pangan pada kabupaten-kabupaten 
tersebut secara umum disebabkan oleh penurunan persentase penge-
luaran pangan >65%, peningkatan akses rumah tangga terhadap air 
bersih, dan penurunan persentase balita stunting. 
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Sumber: Dewan Ketahanan Pangan, dkk. (2015); Kementerian Pertanian (2019) 

Gambar 1.5 Peta Kerentanan dan Kerawanan Pangan di Indonesia Tahun 
2015 dan 2019

Peningkatan status juga disebabkan oleh perbaikan kondisi in-
dikator pada kabupaten/kota tersebut lebih tinggi jika dibandingkan 
kota-kota lain. Hal ini menyebabkan nilai indeks ketahanan pangan-
nya secara agregat relatif lebih tinggi jika dibandingkan kota lainnya 
di seluruh Indonesia (Kementerian Pertanian, 2019).

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Prolog: Kerawanan Pangan ... 9

B.	 Potensi Kerawanan Pangan pada Masyarakat 
Adat

Bank Dunia (World Bank) menyatakan bahwa masyarakat adat meru-
pakan masyarakat terpinggirkan dan menjadi salah satu kelompok 
yang rentan terhadap kerawanan pangan, kesehatan, dan berbagai 
aspek kehidupan di berbagai negara (Montenegro & Stephens, 2006; 
Perry dkk., 2006). Jika dibandingkan masyarakat pada umumnya, 
masyarakat adat jauh lebih rentan mengalami kerawanan pangan 
(Anglicare, 2012; Egeland dkk., 2011). Berapa kajian menemukan 
bahwa kebijakan pemerintah mengubah budaya pangan dan melaku-
kan intensifikasi pertanian dengan membangun lahan persawahan 
yang baru. Kebijakan ini berdampak pada kebiasaan konsumsi pangan 
masyarakat adat dari sagu menjadi beras sebagaimana ditemukan pada 
masyarakat adat Mentawai (Pradipta, 2019). Kurangnya ketersediaan 
dan aksesibilitas pangan lokal yang biasa masyarakat adat konsumsi 
sehari-hari membuat mereka cenderung rawan pangan (Nurbaya, 
2017).

Selain itu, konflik antara pemerintah, swasta, dan masyarakat 
adat menyebabkan peningkatan ketidakamanan di sekitar wilayah 
adat yang secara negatif memengaruhi sistem pangan mereka. Hal 
ini terjadi mulai dari masyarakat Amazon hingga masyarakat adat di 
perbukitan Himalaya. Masyarakat adat makin sulit mengakses pangan 
lokal yang biasa mereka konsumsi sehari-hari karena tingginya 
aktivitas penebangan kayu atau aktivitas tambang di sekitar wilayah 
adat yang menyebabkan mereka makin rentan mengalami kerawanan 
pangan (FAO, 2021).

Meskipun populasi masyarakat adat hanya sekitar 5% dari popu-
lasi dunia, mereka mewakili 15% dari populasi masyarakat miskin 
global (Kuhnlein, 2017). Berbagai penelitian telah menunjukkan 
bahwa masyarakat adat, seperti Aborigin Australia dan Torres Strait 
Islander secara signifikan lebih berisiko mengalami kerawanan pangan 
daripada masyarakat umum yang bukan penduduk asli, terutama 
mereka yang tinggal di daerah perdesaan atau terpencil (Pollard 
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& Booth, 2019). Namun, sebelum membahas lebih jauh tentang 
kerawanan pangan pada masyarakat adat, perlu dipahami dengan 
baik tentang siapa yang disebut sebagai masyarakat adat (indigenous 
people).

Indigenous people adalah istilah yang digunakan secara global 
untuk menyebutkan masyarakat adat. Masyarakat adat pada tingkat 
individu adalah seseorang yang menjadi bagian dari satu populasi 
masyarakat adat dengan mengidentifikasikan dirinya sebagai pen-
duduk asli, diakui dan diterima oleh kelompok masyarakat adat 
tersebut sebagai salah satu anggotanya (FAO, 2010; UNDESA, 2013). 

Masyarakat adat memiliki hukum adat, bahasa, dan sosial budaya 
yang beragam yang sangat berbeda dari kelompok etnolinguistik 
dalam suatu negara (AIPP & IWGIA, 2010). Masyarakat adat mem-
punyai hubungan yang sangat erat dengan tanah leluhur mereka yang 
berakar pada budaya dan sejarah serta merupakan bagian inti dari 
spiritualitas dan identitas mereka. Kepemilikan terhadap tanah adat 
merupakan aspek penting dari identitas dan budaya masyarakat adat 
yang tidak bisa dilepaskan (UNPFII, 2007).

Sumber: FAO (2010)

Gambar 1.6 Ciri-ciri Masyarakat Adat
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Dengan mempertimbangkan beragam definisi tentang masyarakat 
adat, Kelompok Kerja untuk Masyarakat Adat (Working Group on 
Indigenous Peoples) menolak gagasan tentang pemberian definisi for-
mal untuk istilah masyarakat adat. Hal ini karena definisi masyarakat 
adat cukup kompleks dan beragam. Oleh karena itu, definisi resmi 
masyarakat adat belum diadopsi oleh berbagai lembaga dunia di 
bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Namun, kelompok kerja tersebut tetap mengembangkan 
pemahaman umum tentang ciri-ciri masyarakat adat berdasarkan 
hal-hal pada Gambar 1.6, yaitu
1)	 mempunyai identitas diri sebagai masyarakat adat pada tingkat 

individu dan diterima oleh masyarakat adat sebagai salah satu 
anggotanya;

2)	 mempunyai kesinambungan sejarah dengan masyarakat prako-
lonial dan/atau prapemukim;

3)	 mempunyai hubungan yang erat dengan wilayah/tanah adat dan 
sumber daya alam sekitarnya;

4)	 mempunyai sistem sosial, ekonomi, atau politik yang khusus;
5)	 mempunyai bahasa, budaya, dan kepercayaannya sendiri yang 

berbeda dari masyarakat secara umum; dan
6)	 melestarikan lingkungan dan sistem leluhur mereka sebagai 

kelompok adat.
7)	 Sebagai kriteria tambahan, Food and Agriculture Organization 

(FAO) juga menyebutkan bahwa masyarakat adat juga harus 
mendapat pengakuan dari pemerintah bahwa mereka adalah 
masyarakat adat.

Sebuah studi di Kanada menunjukkan bahwa anak-anak dalam 
komunitas adat di negara tersebut mengalami tingkat kerawanan 
pangan yang lebih tinggi dibanding dengan orang dewasa yang ting-
gal dalam rumah tangga yang sama (Power, 2008). Hal yang sama 
ditemukan pada studi yang dilakukan di Selandia Baru dan Brasil, 
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bahwa masyarakat adat memiliki tingkat kerawanan pangan dan 
masalah gizi yang lebih tinggi dibanding masyarakat pada umumnya 
(Ferreira dkk., 2012; McKerchar dkk., 2014).

Di Indonesia sendiri, penelitian tentang masyarakat adat 
Ciptagelar di Jawa Barat menemukan prevalensi anak stunting pada 
masyarakat tersebut cukup tinggi, yaitu 31,2%. Studi tersebut juga 
mengukur ketersediaan pangan di masyarakat yang mulai menurun. 
Ketersediaan pangan pada masyarakat Ciptagelar terlihat dari kepe-
milikan leuit, istilah untuk tempat penyimpanan cadangan pangan di 
masyarakat Ciptagelar (Khomsan dkk., 2013).

Tabel 1.1 Rangkuman Penelitian tentang Masyarakat Adat di Beberapa Negara

Penulis, Tahun Subjek Penelitian Hasil Penelitian

Skinner dkk., 
2016

Masyarakat adat di 
daerah perkotaan di 
Kanada, Amerika Seri-
kat, dan Australia

Kerawanan pangan pada popu-
lasi masyarakat adat yang tinggal di 
perkotaan merupakan masalah di 
ketiga negara tersebut, yaitu Kanada, 
Amerika Serikat, dan Australia.

McKerchar 
dkk., 2014

Masyarakat adat 
Māori di Selandia 
Baru

Masyarakat adat Māori memiliki 
tingkat kerawanan pangan yang lebih 
tinggi dibandingkan masyarakat 
Selandia Baru pada umumnya.

Khomsan dkk., 
2013

Masyarakat Adat 
Ciptagelar di Jawa 
Barat, Indonesia

Prevalensi underweight pada balita 
sebanyak 12,5%, stunting 31,2%, dan 
wasting 12,5%. Strategi bertahan 
yang dilakukan adalah membeli ma-
kanan yang lebih murah, mengurangi 
jenis makanan yang dikonsumsi, dan 
mengubah prioritas makanan

Skinner dkk., 
2013

Masyarakat Aborigin 
(First Nations, Métis, 
dan Inuit) tinggal di 
Kanada.

Kombinasi membeli makanan lokal 
dan membeli makanan di toko 
merupakan bagian dari strategi 
bertahan dan solusi yang disarankan 
untuk mengatasi kerawanan pangan 
pada masyarakat adat.
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Penulis, Tahun Subjek Penelitian Hasil Penelitian

Ferreira dkk., 
2012

Anak-anak yang beru-
sia di bawah 10 tahun 
di masyarakat adat 
Xavante, Brasil

Gizi kurang, terutama gangguan 
pertumbuhan linier adalah masalah 
kesehatan utama bagi anak-anak 
Xavante. Temuan ini kontras dengan 
profil gizi pada anak-anak Brasil 
secara nasional.

Montenegro 
dkk., 2006

Penduduk asli Ameri-
ka Latin dan Karibia

Penduduk asli di Amerika Latin dan 
Karibia telah hidup selama berabad-
abad dan berhubungan dekat dengan 
lingkungan mereka. Beberapa komu-
nitas adat masih berpotensi men-
galami kerawanan pangan. Mereka 
mempertahankan tradisi dan cara 
hidup mereka yang lebih harmonis 
dalam ekosistem.

Usfar dkk., 
2007

Rumah tangga di dua 
wilayah perkotaan 
dan empat perdesaan 
di Indonesia

Mayoritas rumah tangga rawan 
pangan sebanyak 77% di daerah 
perkotaan dan 84% pedesaan.

Usfar, 2007 Rumah tangga di 6 
provinsi di Indonesia

Nusa Tenggara Timur dan Barat men-
derita kerawanan pangan yang kronis 
dan lebih parah

Potensi kerawanan pangan pada masyarakat adat Mentawai di 
Sumatra Barat mulai terlihat. Salah satu penyebab kerawanan pangan 
pada masyarakat adat ini adalah adanya kebijakan transmigrasi yang 
menyebabkan penduduk dari luar Pulau Sumatra berpindah ke dae-
rah Mentawai. Program transmigrasi tersebut telah merusak hutan 
adat tempat mereka selama ini tinggal dan mencari penghidupan 
(Pradipta, 2019). 

Hutan adalah sumber pangan utama masyarakat adat Mentawai. 
Mereka kini kesulitan mengakses sagu yang menjadi bahan pangan 
utama mereka. Selama ini sagu tumbuh liar di sekitar rumah mereka 
di dalam hutan. Namun, kini sudah mulai langka karena adanya alih 
fungsi hutan menjadi permukiman atau perkebunan. Bagi masyarakat 
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adat, ketika hutan sebagai sumber pangan utama telah rusak berarti 
ketersediaan pangan utama pun akan berkurang (Pradipta, 2019). 

Sumber: Sagurung (2016)

Gambar 1.7 Seorang suku Mentawai sedang mengolah sagu dengan 
cara tradisional.

Kerawanan pangan merupakan masalah yang cukup kompleks, 
terlebih lagi pada masyarakat adat yang tinggal di daerah terpencil 
dan terisolasi. Konseptualisasi ketahanan pangan pada masyarakat 
adat masih kurang dipahami karena kurangnya penelitian terkait, 
khususnya di Indonesia (Skinner dkk., 2013). Informasi tentang 
konsep ketahanan pangan tersebut diperlukan untuk memahami 
bagaimana masyarakat adat dapat menghadapi situasi rawan pangan.

Tambahan lagi, strategi bertahan untuk mengatasi situasi rawan 
pangan pada masyarakat adat menjadi cukup unik dan kompleks 
karena hal ini terkait dengan hukum adat, budaya, dan kepercayaan 
mereka. Namun sayang, data tentang kerawanan pangan pada 
masyarakat adat di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena 
itu, kajian tentang ketahanan pangan dan strategi bertahan pada 
masyarakat adat menjadi sangat penting untuk mengisi kesenjangan 
pengetahuan tentang masalah ini.  Bu
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C.	 Membangun Kedaulatan Pangan Masyarakat 
Adat

Istilah ketahanan pangan (food security) sering disandingkan dengan 
istilah kedaulatan pangan (food sovereignty). Hal ini karena kedua 
istilah tersebut saling terkait satu sama lain. Banyak yang sering 
menganggap ketahanan pangan dan kedaulatan pangan merupakan 
dua konsep yang sama. Sebenarnya, konsep kedaulatan pangan jauh 
lebih luas dibanding dengan ketahanan pangan. Ketahanan pangan 
hanya menitikberatkan pada empat pilar, yaitu ketersediaan pangan, 
akses pangan, pemanfaatan pangan, dan stabilitas pangan tanpa 
memperhatikan siapa yang memproduksi pangan. Konsep kedaulatan 
pangan merupakan respons radikal terhadap kegagalan sistem pangan 
untuk menyediakan ketahanan pangan pada masyarakat (Trauger, 
2015).

Pada tahun 1993, koalisi internasional gerakan petani, perempuan, 
dan masyarakat adat melakukan pertemuan di Meksiko untuk 
membahas keprihatinan mereka tentang dampak sistem pertanian 
yang makin mengglobal dan terkonsentrasi pada mata pencarian, 
komunitas, dan ekologi. Koalisi ini kemudian disebut sebagai La Via 
Campesina. Pada pertemuan inilah mulai dimunculkan paradigma 
baru yang disebut sebagai kedaulatan pangan. Para pakar berusaha 
memberikan definisi yang pas untuk istilah kedaulatan pangan, salah 
satu di antaranya Wittman (2011) menyatakan,

Kedaulatan pangan adalah hak masyarakat atas pangan yang sehat 
dan dapat diterima secara budaya yang diproduksi melalui me-
tode yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, dan masyarakat 
mempunyai hak untuk menentukan sistem pangan dan pertanian 
mereka sendiri. 

Konsep kedaulatan pangan merupakan sarana untuk melindungi 
sistem pertanian lokal dari dumping harga pangan yang disebabkan 
oleh perjanjian perdagangan bebas. Konsep kedaulatan pangan 
tersebut menempatkan aspirasi dan kebutuhan masyarakat untuk 
memproduksi, mendistribusikan, dan mengonsumsi makanan sesuai 
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dengan sistem dan kebijakan pangan yang mereka bentuk, tidak 
terikat pada tuntutan pasar dan perusahaan. Kedaulatan pangan 
mengusulkan tercapainya otonomi lokal dan kebebasan memilih 
petani dalam memutuskan bagaimana mengolah tanah pertanian 
mereka. Konsep ini pun akan menjaga kepentingan dan inklusi 
generasi berikutnya (Trauger, 2015).

Konsep kedaulatan pangan menawarkan strategi untuk melawan 
dan membongkar sistem perdagangan pangan oleh perusahaan. 
Kedaulatan pangan memberikan hak pada masyarakat untuk menen-
tukan sistem pangan dan pertanian yang dikelola oleh produsen dan 
pengguna lokal. Kedaulatan pangan memprioritaskan ekonomi, pasar 
lokal dan nasional, serta memberdayakan pertanian yang digerak-
kan oleh rakyat di mana produksi, distribusi dan konsumsi pangan 
berdasarkan kelestarian lingkungan, sosial, budaya, dan ekonomi. 

Konsep kedaulatan pangan mempromosikan perdagangan yang 
transparan yang menjamin pendapatan yang adil bagi semua orang 
serta hak konsumen untuk mengontrol makanan dan gizi mereka. 
Konsep ini memastikan bahwa hak untuk menggunakan dan mengelola 
tanah, wilayah, perairan, benih, ternak, dan keanekaragaman hayati 
berada di tangan masyarakat yang memproduksi makanan. Kedaulatan 
pangan menempatkan hak atas pangan yang cukup, sehat, dan sesuai 
dengan budaya untuk semua individu, masyarakat, dan komunitas 
sebagai pusat kebijakan pangan, pertanian, dan peternakan serta 
menolak pangan difungsikan sebagai komoditas untuk nonpangan 
(Akram-Lodhi, 2013).

Kedaulatan pangan menyiratkan hubungan sosial baru yang bebas 
dari penindasan dan ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan, 
kelompok masyarakat, kelompok ras, kelas, serta generasi sosial dan 
ekonomi. Oleh karena itu, salah satu perjuangan masyarakat adat 
Indonesia saat ini adalah untuk mencapai kedaulatan pangan sehingga 
dapat memenuhi ketahanan pangan mereka secara mandiri (Wittman, 
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2011). Secara konseptual, setidaknya ada tujuh prasyarat utama untuk 
mewujudkan kedaulatan pangan (Adiasih dkk., 2020), yaitu
1)	 pembaruan agraria; 
2)	 hak akses pada rakyat terhadap pangan; 
3)	 pemanfaatan sumber daya alam secara berkelanjutan; 
4)	 pemanfaatan pangan untuk pangan/makanan dan bukan untuk 

komoditas yang diperdagangkan; 
5)	 pembatasan penguasaan pangan oleh korporasi; 
6)	 pelarangan penggunaan pangan sebagai senjata; dan 
7)	 pemberian akses ke petani kecil untuk merumuskan kebijakan 

pertanian mereka sendiri.

Sebagai sebuah konsep yang lahir dari gerakan-gerakan sosial 
masyarakat, prinsip kedaulatan pangan sangat berseberangan 
dengan politik neoliberal dan sistem pangan berbasis korporasi. 
Kedaulatan pangan menempatkan produsen pangan (para petani) 
dan konsumen pangan sebagai pusat pengambil keputusan tentang 
masalah pangan dan menolak struktur pemerintahan yang bergantung 
pada perdagangan internasional yang tidak adil dan memberikan 
kekuasaan kepada korporasi. Sebagai konsep alternatif, kedaulatan 
pangan menawarkan strategi untuk melawan dan membongkar sistem 
pangan yang tidak adil dan tidak berkelanjutan serta merugikan 
masyarakat kecil. Dampak sistem ini berupa meningkatnya masalah 
gizi buruk, stunting, serta masalah obesitas di satu sisi (Bernstein 
& Bachriadi, 2014). Perbedaan antara sistem pangan korporasi dan 
konsep kedaulatan pangan dapat dilihat pada Tabel 1.2.. 
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Kumande Samaturu’: Berdaulat ...18

Tabel 1.2 Perbedaan antara Pangan Korporat dan Sistem Kedaulatan Pangan

Konsep Kedaulatan Pangan Sistem Pangan Korporat/
Neoliberal

Memberi Makan 
Dunia

Akses/ketahanan pangan 
dengan memprioritaskan 
produksi pertanian lokal 
dan melindungi pasar lokal 
dari dumping/impor pa-
ngan bersubsidi.

Akses/ketahanan pangan 
melalui produksi inten-
sif berdasarkan prinsip 
keunggulan komparatif 
dan didistribusikan melalui 
mekanisme pasar.

Peran Pertanian 
dalam Memajukan 
Pembangunan 
Nasional

Pertanian berkelanjutan 
sebagai bagian 
dari ekonomi yang 
terdiversifikasi 
akan meningkatkan 
kesejahteraan nasional 
melalui peningkatan 
ketahanan pangan dan 
memastikan lingkungan 
yang sehat. Perdagangan 
yang adil akan memacu 
pertumbuhan ekonomi.

Meningkatkan neraca 
perdagangan yang positif 
melalui peningkatan 
ekspor komoditas 
pertanian. Masyarakat 
yang berhasil secara 
ekonomi akan berinvestasi 
dalam infrastruktur 
untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat 
(misalnya rumah sakit, 
sekolah).

Peran Teknologi 
dalam Memajukan 
Pembangunan 
Pertanian

Petani harus menjadi 
efisien dan kompetitif mela-
lui diversifikasi produksi, 
penggunaan teknologi 
alternatif, dan meminimal-
kan penggunaan dari input 
eksternal. Pemecahan 
masalah didasarkan pada 
pendekatan holistik untuk 
adopsi teknologi tepat 
guna, termasuk agroe-
kologi.

Peningkatan produktivitas 
datang melalui inovasi 
ilmiah, adopsi teknologi, 
dan manajemen modern. 
Pemecahan masalah ber-
dasarkan pendekatan yang 
terkotak-kotak
masalah kesuburan tanah, 
penyakit, serangan hama, 
dll.

Sistem Tata Ling-
kungan

Kebijakan pertanian dan 
lingkungan tidak dapat 
dipisahkan; pertanian 
berkelanjutan melindungi 
keanekaragaman hayati dan 
menyisakan ruang untuk 
kawasan konservasi.

Kawasan lindung, taman 
nasional, dan peraturan 
lingkungan sudah cukup, 
asalkan tidak merugikan 
potensi perluasan tanaman 
ekspor pertanian.
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Pada Tabel 1.2 diperlihatkan perbedaan antara sistem pertanian 
dan konsep kedaulatan pangan yang diinginkan oleh masyarakat lokal. 
Kedaulatan pangan sangat penting untuk menegaskan prinsip-prinsip 
praproduksi, produksi, distribusi, dan konsumsi yang diinginkan dan 
dijalankan oleh masyarakat lokal dan masyarakat adat (Bernstein 
& Bachriadi, 2014; Trauger, 2015). Dari uraian tersebut setidaknya 
kedaulatan pangan meliputi beberapa komponen, antara lain:
1)	 upaya produksi pangan untuk memenuhi pasar domestik dan 

lokal secara mandiri; 
2)	 pemanfaatan usaha petani kecil dan keluarga dengan pendekatan 

agroekologis; 
3)	 jaminan masyarakat terhadap akses tanah dan sumber-sumber 

daya yang vital; 
4)	 jaminanterciptanya harga yang adil; 
5)	 penghormatan dan pelibatan peran wanita dalam berbagai 

kegiatan produksi pangan; 
6)	 dorongan terhadap kontrol komunitas lokal atas sumber daya 

produktif;  dan
7)	 pelindungan benih dari berbagai pematenan (Santoso & 

Falatehan, 2021). 

Kedaulatan pangan juga mencakup hak atas ketahanan pangan 
serta terdapat transformasi hubungan sosial. Dalam hal ini, khu-
susnya, antara gender dan ras dan pengelolaan berbagi sumber daya 
produktif yang bebas dari ancaman pengusiran dan privatisasi dari 
pihak pemerintah maupun swasta (Trauger, 2015).

Kedaulatan pangan dibangun di atas keterampilan dan 
pengetahuan tradisional masyarakat lokal atau masyarakat adat 
sebagai penyedia pangan dan kelembagaan lokal mereka yang 
melestarikan, mengembangkan, dan mengelola sistem pangan tepat 
guna dan menolak teknologi yang merusak. Oleh karena itu, konsep 
kedaulatan pangan berusaha mengadvokasi kepentingan dan hak 
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Kumande Samaturu’: Berdaulat ...20

masyarakat sebagai produsen, distributor, dan konsumen. Konsep 
ini juga mencakup menjaga kemampuan masyarakat adat untuk 
menentukan sistem pangan mereka untuk mengurangi masalah 
kelaparan dan masalah gizi dalam segala bentuk. Karena itulah 
upaya kedaulatan pangan merupakan prasyarat logis bagi terciptanya 
ketahanan pangan pada masyarakat adat (Patel, 2009). 

Buku Kumande Samaturu’: Berdaulat Pangan di Kaluppini 
akan membahas lebih jauh tentang konsep kedaulatan pangan dan 
ketahanan pangan pada masyarakat adat Kaluppini. Bab 1 pada buku 
ini secara umum membahas tentang masalah pangan dan potensi 
kerawanan pangan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia terutama 
pada masyarakat adat dan daerah-daerah terpencil. Hal inilah yang 
membuat penulis perlu menyusun Bab 2 yang khusus membahas 
tentang konsep kedaulatan pangan, ketahanan pangan, dan kerawanan 
pangan, serta dampak yang ditimbulkan atas status kerawanan pangan 
tersebut. 

Untuk mengetahui status ketahanan pangan suatu masyarakat 
atau bahkan status ketahanan pangan rumah tangga hingga pada 
level individu dibutuhkan alat yang objektif untuk mengukur status 
ketahanan pangan tersebut. Bab 2 juga menjelaskan tentang metode 
pengukuran yang dapat digunakan untuk mengetahui status keta-
hanan pangan. Bab ini juga membahas tentang upaya bertahan dari 
situasi rawan pangan dan bagaimana masyarakat melakukan berbagai 
cara untuk bisa mengatasi masalah tersebut. 

Secara spesifik, buku ini membahas tentang masyarakat adat 
Kaluppini, falsafah hidup, dan keunikan masyarakat tersebut pada 
Bab 3. Lebih lanjut, penulis memaparkan status ketahanan pangan dan 
bentuk coping strategy masyarakat tersebut pada Bab 4. Masyarakat 
adat Kaluppini secara tradisional terus bertahan dalam situasi rawan 
pangan dengan mengandalkan pengetahuan tradisional yang mereka 
miliki. Pelaksanaan berbagai ritual adat dan tradisi kumande samaturu’ 
menjadi hal penting pada sistem kedaulatan pangan dan ketahanan 
pangan masyarakat tersebut. 
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Sebagai penutup, buku ini menekankan bagaimana masyarakat 
adat Kaluppini berusaha menjaga kedaulatan dan ketahanan pangan 
mereka dengan tetap merawat tradisi yang mereka yakini selama 
ini salah satunya adalah tradisi berbagi nande sesa secara komunal. 
Menjaga tradisi dapat menjadi salah satu cara untuk mewujudkan 
kedaulatan dan ketahanan pangan di masyarakat tersebut. 
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Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang dimanfaatkan 
untuk memenuhi kebutuhan gizi manusia untuk tetap bertahan 
hidup dan sehat setiap hari. Pangan sangat penting dalam menjamin 
kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, manusia selalu 
berusaha untuk memenuhi kebutuhan pangannya setiap hari.

Ketersediaan pangan saja tidak cukup untuk memberikan 
ketahanan pangan pada masyarakat karena akses terhadap pangan 
sering kali menjadi penyebab kurangnya ketersediaan pangan di 
tingkat rumah tangga. Faktor ekonomi seperti kemiskinan sering kali 
menjadi penyebab seseorang sulit membeli pangan dan memenuhi 
ketersediaan pangan untuk kehidupan sehari-hari. Akses masyarakat 
terhadap pangan hingga ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga 
merupakan satu kesatuan yang saling terkait dalam menciptakan 
ketahanan pangan. 

A.	 Konsep Ketahanan Pangan
Istilah ketahanan pangan tidak begitu dipahami dengan baik oleh 
masyarakat umum, bahkan istilah ini lebih sering diasosiasikan 

BAB 2
Konsep Ketahanan dan Kedaulatan 
Pangan 
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dengan ketersediaan pangan. Padahal definisi ketahanan pangan jauh 
lebih luas dari sekadar ketersediaan pangan yang mencakup akses 
ekonomi, sosial, dan fisik ke pangan dan komponen gizi; pemanfaatan; 
serta keamanan pangan.

Para pakar pada World Food Summit tahun 1966 mendefinisikan 
ketahanan pangan sebagai “suatu kondisi ketika semua orang, setiap 
saat, memiliki akses fisik, sosial, dan ekonomi ke bahan makanan yang 
cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan makanan dan 
preferensi makanan untuk hidup aktif dan sehat.” (Ecker & Breisinger, 
2012; Pieters dkk., 2013). 

Sementara itu, FAO mendefinisikan ketahanan pangan sebagai 
“situasi ketika masyarakat memiliki akses terhadap makanan yang 
aman dan bergizi dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan normal serta untuk 
kehidupan yang aktif dan sehat” (Ashley, 2016).

Di Indonesia sendiri, Undang-Undang No. 18 tahun 2012 
mendefinisikan ketahanan pangan sebagai kondisi terpenuhinya 
pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tecermin dari 
tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 
beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan 
dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup 
sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan. Selain itu, ketahanan 
pangan dan gizi juga mensyaratkan efektivitas pangan dan sanitasi 
(Kementerian Pertanian, 2019; Sufyan dkk., 2021) 

Secara umum ketahanan pangan adalah istilah yang mengacu 
pada kemampuan fisik, sosial, dan ekonomi suatu masyarakat, rumah 
tangga, dan individu untuk mendapatkan makanan yang cukup baik 
dari kuantitas dan kualitas agar dapat hidup sehat. Ketahanan pangan 
mempunyai beberapa komponen yang saling terhubung satu sama lain 
dan semua komponen tersebut harus terpenuhi untuk mencapai status 
ketahanan pangan yang diharapkan dan tentu saja untuk mencegah 
terjadinya situasi rawan pangan. Ketahanan pangan memiliki empat 
pilar, yaitu ketersediaan (availability), aksesibilitas terhadap kecuku-
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pan pangan (accessibility), pemanfaatan pangan bergizi (utilization), 
dan stabilitas ketersediaan pangan (stability) (Charlton, 2016).

Definisi ketahanan pangan dari FAO juga menekankan bahwa 
ketahanan pangan mencakup ketahanan gizi (nutrition security) yang 
mengacu pada akses pangan yang dapat menjamin kecukupan asupan 
zat gizi makro dan mikro tanpa asupan kalori, lemak, gula rafinasi, 
dan garam yang berlebihan (Arnold dkk., 2011).

B.	 Pilar Ketahanan Pangan
Ada empat pilar ketahanan pangan yang dinyatakan dalam Ringkasan 
Kebijakan FAO, yaitu availability, accessibility, utilization dan stability. 
Keempat pilar tersebut dan faktor yang memengaruhinya dapat dilihat 
lebih jelas pada Gambar 2.1 (Dewan Ketahanan Pangan dkk., 2015; 
Russell dkk., 2011):
	

Sumber: Dewan Ketahanan Pangan dkk. (2015); Russell dkk. (2011)

Gambar 2.1 Hubungan Empat Pilar Ketahanan Pangan Bu
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1)	 Ketersediaan pangan (food availability)
Ketersediaan pangan berarti suatu kondisi tersedianya pangan dalam 
jumlah yang cukup, beragam, dan kualitas yang sesuai, yang dipasok 
baik melalui produksi dalam negeri, cadangan pangan nasional, 
maupun impor dari luar negeri, termasuk juga bantuan pangan luar 
negeri. Ketersediaan pangan bukan hanya berarti bahwa pangan 
tersebut tersedia di pasar, namun harus dipastikan bahwa pangan 
tersedia di dalam rumah tangga. Ketersediaan pangan dapat dihitung 
baik di tingkat nasional, regional, kabupaten hingga tingkat rumah 
tangga atau individu.

2)	 Aksesibilitas pangan (food accessibility)
Aksesibilitas pangan berarti kemampuan rumah tangga dan individu 
untuk mengakses pangan sehingga dapat memenuhi kebutuhan pan-
gan yang adekuat, baik dari segi kualitas maupun kuantitas untuk 
asupan bergizi sehari-hari. Akses pangan juga ditentukan oleh harga 
pangan dan sumber daya ekonomi yang ada dalam rumah tangga. 
Apakah masyarakat mempunyai cukup uang atau tidak untuk mem-
beli bahan pangan yang tersedia di pasar (Pieters dkk., 2013).

Selain faktor ekonomi, akses pangan juga dipengaruhi oleh ken-
dala fisik, seperti lokasi yang terpencil, jalan rusak, atau sulitnya akses 
terhadap transportasi untuk menjangkau pasar (Ashley, 2016). Oleh 
karena itu, meskipun tersedia di suatu daerah, pangan tidak dapat 
diakses oleh rumah tangga dan individu jika mereka tidak mampu 
mengakses secara fisik, ekonomi, dan sosial.

Akses fisik terhadap pangan dapat berupa infrastruktur pasar 
termasuk sarana transportasi yang memadai untuk mencapai 
pasar. Akses ekonomi berarti masyarakat mempunyai kemampuan 
keuangan untuk membeli makanan yang cukup, beragam, dan bergizi. 
Sementara itu, akses sosial berarti terdapat modal sosial di masyarakat 
yang dapat digunakan untuk mendapatkan mekanisme dukungan 
informal, seperti adanya sistem barter, meminjam, atau adanya 
program dukungan sosial lainnya seperti bantuan tunai bahan pangan. 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Konsep Ketahanan dan ... 27

3)	 Pemanfaatan pangan (food utilization)
Pemanfaatan atau konsumsi pangan meliputi pemanfaatan pangan 
yang bisa diakses oleh rumah tangga dan kemampuan individu untuk 
menyerap zat gizi–pemanfaatan makanan secara efisien oleh tubuh. 
Pemanfaatan pangan biasanya bergantung pada beberapa faktor, yaitu:
a)	 fasilitas yang tersedia untuk menyimpan makanan dan mengolah 

bahan pangan di rumah tangga;
b)	 pengetahuan dan praktik pemberian makan pada bayi dan anak-

anak;
c)	 kepercayaan budaya dan tabu makanan;
d)	 distribusi makanan dalam rumah tangga;
e)	 status kesehatan individu, yang mungkin terganggu oleh penyakit, 

dan kebersihan yang buruk.
f)	 Ketersediaan air dan sanitasi serta akses ke fasilitas kesehatan 

dan perawatan kesehatan.

Meskipun pangan dapat diakses dengan mudah dan tersedia di 
dalam rumah tangga, jika tidak dimanfaatkan dan dikonsumsi dengan 
benar oleh semua anggota rumah tangga dapat menyebabkan masalah 
gizi. Bahkan, jika tidak diolah dengan benar dapat menyebabkan 
ketidakamanan pangan yang menyebabkan keracunan atau diare.

4)	 Stabilitas pangan (food stability)
Untuk menjamin keamanan pangan di tingkat populasi, rumah tangga 
hingga individu, masyarakat harus memiliki ketersediaan pangan 
yang cukup dan dapat diakses kapan saja. Stabilitas pangan biasanya 
terkait dengan potensi kerentanan dan faktor-faktor risiko lainnya 
yang dapat menyebabkan kerawanan pangan, seperti faktor stabilitas 
ekonomi dan sosial-politik. Penyebab lain yang dapat mengganggu 
stabilitas rantai pasokan pangan adalah peristiwa perubahan musim 
seperti musim kemarau yang berkepanjangan yang menyebabkan hasil 
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panen menurun (Pieters dkk., 2013). Berikut ini adalah kerangka 
hubungan antardimensi ketahanan pangan:

Sumber: Pieters dkk. (2013)

Gambar 2.2 Kerangka Hubungan Ketahanan Pangan dan Gizi

C.	 Konsep Ketahanan Pangan dan Gizi
Konsep ketahanan pangan dan gizi telah berkembang dan menjadi 
pembahasan utama dalam agenda kebijakan internasional selama 
beberapa dekade terakhir. Istilah ketahanan pangan dan gizi telah 
banyak digunakan untuk memadukan aspek ketahanan pangan dan 
ketahanan gizi sekaligus untuk menunjukkan bahwa pangan dan gizi 
merupakan satu kesatuan yang saling terkait.

Istilah ketahanan pangan dan gizi merupakan gabungan konsep 
antara ketahanan pangan dan ketahanan gizi. Untuk membedakan 
kedua istilah ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 (El Bilali dkk., 2019). 

Tabel 2.1 Istilah dan Definisi Kedaulatan Pangan, Ketahanan Pangan, dan Gizi

Istilah Definisi

Kedaulatan Pangan
(Food Sovereignty)

Kedaulatan pangan adalah hak masyarakat atas pangan 
yang sehat dan dapat diterima secara budaya yang dipro- 
duksi melalui metode yang ramah lingkungan dan ber-
kelanjutan dan masyarakat mempunyai hak untuk menen-
tukan sistem pangan dan pertanian mereka sendiri.
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Istilah Definisi

Ketahanan Pangan
(Food Security)

Suatu kondisi ketika semua orang, setiap saat, memiliki 
akses fisik, sosial dan ekonomi ke bahan makanan yang 
cukup, aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan 
makanan dan preferensi makanan untuk hidup aktif dan 
sehat.

Ketahanan Gizi
(Nutrition Security)

Suatu kondisi ketika ketahanan pangan dipadukan dengan 
sanitasi yang baik, layanan kesehatan yang memadai, pola 
asuh yang optimal, serta praktik pemberian makan yang 
benar untuk memastikan kehidupan yang sehat bagi se-
mua anggota rumah tangga.

Ketahanan Pangan 
dan Gizi
(Food and Nutrition 
Security)

Suatu kondisi ketika semua orang, setiap saat, memiliki 
akses fisik, sosial, dan ekonomi terhadap pangan dalam 
jumlah dan kualitas yang cukup dalam hal keragaman, 
kandungan gizi, dan keamanan pangan untuk memenuhi 
kebutuhan pangan dan preferensi pangan untuk kehidu-
pan yang aktif dan sehat yang dilengkapi dengan lingkun-
gan sanitasi yang bersih, kesehatan, pendidikan dan pola 
asuh yang memadai. 

Sumber: El Bilali dkk. (2019)

Ketahanan pangan dan gizi didefinisikan sebagai kondisi dengan 
ketersediaan pangan yang memadai (kuantitas, kualitas, keamanan, 
penerimaan sosial budaya) dan dapat diakses, serta dimanfaatkan  
secara maksimal oleh semua individu setiap saat untuk menjalani 
hidup yang sehat dan bahagia. Konsep ketahanan pangan dan 
gizi menggabungkan kedua konsep menjadi lebih terintegrasi 
(Pangaribowo dkk., 2013). Namun, tidak ada konsensus universal 
tentang parameter definisi ketahanan pangan dan gizi yang memiliki 
keterkaitan kompleks dengan masalah lain termasuk kesehatan, 
kemiskinan, dan kelestarian lingkungan (Pritchard, 2016).

Kerangka konsep kerja ketahanan pangan dan gizi yang saling 
terintegrasi dapat dilihat pada Gambar 2.3. Ketahanan pangan meru-
pakan salah satu syarat untuk mencapai status ketahanan gizi yang 
baik. 
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Sumber: Arif dkk. (2020)

Gambar 2.3 Kerangka Analisis Kajian Strategis Ketahanan Pangan dan Gizi

D.	 Konsep Kerawanan Pangan
Selama beberapa dekade terakhir, istilah kerawanan pangan atau 
rawan pangan telah menjadi salah satu alat penilaian yang paling 
banyak digunakan untuk mengukur kekurangan pangan yang terjadi 
pada masyarakat maupun individu. Istilah kerawanan pangan tidak 
hanya tentang konsep kelaparan dan kekurangan gizi, tetapi juga 
tentang pengalaman masyarakat yang rentan bahkan terkena dampak 
kerawanan pangan.

Permentan Nomor 43 Tahun 2010 menyebutkan bahwa 
kerawanan pangan adalah suatu kondisi ketidakmampuan individu 
atau sekumpulan individu di suatu wilayah untuk memperoleh pangan 
yang cukup dan sesuai untuk hidup sehat dan aktif. Kerawanan 
pangan juga dapat diartikan sebagai kondisi suatu masyarakat atau 
rumah tangga yang tingkat ketersediaan dan keamanan pangannya 
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tidak cukup untuk memenuhi standar kebutuhan fisiologis bagi 
pertumbuhan dan kesehatan sebagian besar masyarakat. Sementara 
itu, Balitbangkes menyebutkan bahwa kerawanan di tingkat individu 
terjadi ketika individu hanya mengonsumsi kurang dari 70% angka 
kecukupan gizi (AKG) orang Indonesia atau sekitar 1.400 kalori 
(Badan Ketahanan Pangan, 2019).

Secara umum, kerawanan pangan adalah rendahnya akses ter-
hadap pangan sehat dan terjangkau oleh semua lapisan masyarakat 
(Skinner dkk., 2016). Definisi lain dari kerawanan pangan adalah 
“suatu kondisi ketika ketersediaan pangan yang cukup, aman dan 
bergizi, serta kemampuan untuk mengakses pangan tersebut menjadi 
terbatas dan tidak ada kepastian” (Parnell & Gray, 2014). Kerawanan 
pangan terjadi ketika ketersediaan pangan yang aman dan bergizi 
menjadi terbatas atau akses untuk memperoleh pangan tersebut men-
jadi sulit karena keterbatasan jumlah. 

Kerawanan pangan dapat bersifat sementara yang durasinya 
relatif singkat misalnya karena terjadi musim kemarau selama satu 
tahun. Jika pemerintah dan masyarakat tidak cukup siap menghadapi 
tantangan ini, konsekuensinya cukup serius. Sebaliknya, kerawanan 
pangan pun dapat terjadi dalam jangka panjang. Hal ini dapat ter-
jadi akibat perubahan iklim yang merusak sistem pertanian, krisis 
harga pangan, atau bahkan konflik dalam suatu daerah atau negara 
(Kementerian Pertanian, 2019).

Gambar 2.4 merupakan kerangka konseptual ketahanan pangan 
dan gizi di Indonesia yang menjabarkan bagaimana sumber daya dan 
kondisi lingkungan yang strategis akan memengaruhi pilar ketahanan 
pangan, yaitu ketersediaan, akses, dan pemanfaatan. Ketika sumber 
daya dan kondisi lingkungan berubah, misalnya terjadi krisis ekonomi 
atau bencana maka akan mengganggu stabilitas ketiga dimensi ke-
tahanan pangan tersebut sehingga berakibat terjadinya kerawanan 
pangan pada masyarakat. 
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Sumber: Kementerian Pertanian (2019) 

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual Ketahanan Pangan dan Gizi di Indonesia

Kerawanan pangan memiliki dampak yang luar biasa pada sta-
tus kesehatan fisik dan mental masyarakat. Pada banyak penelitian 
disebutkan bahwa kerawanan pangan lebih sering terjadi di daerah 
pedesaan dibandingkan daerah perkotaan pada suatu negara. Namun, 
kerawanan pangan di tingkat rumah tangga dapat terjadi baik di 
negara-negara dengan penghasilan sedang maupun tinggi (Huchet-
Bourdon & Laroche-Dupraz, 2014; Skinner dkk., 2013). Hal ini 
berarti siapa pun dapat berisiko mengalami kerawanan pangan. Untuk 
pembahasan lebih lanjut tentang dampak kerawanan pangan dapat 
dilihat pada subbab “Dampak Kerawanan Pangan”.

Secara umum kerawanan pangan dapat menjadi kondisi yang 
transien atau kronis. Kerawanan pangan pada tingkat transien 
umumnya merupakan akibat dari keadaan darurat, relatif berjangka 
pendek, dan sering kali membutuhkan tindakan segera untuk me-
nyelamatkan nyawa manusia. Contohnya pada masa bencana alam,  
seperti gempa bumi dan banjir ketika kondisi masih dalam keadaan 
darurat, akses jalan terputus, dan kerusakan infrastruktur lain yang 
membuat akses terhadap pangan menjadi cukup sulit. Atau bahkan 
ketika terjadi konflik yang menciptakan ketidakstabilan harga serta 
mengganggu mata pencarian masyarakat (Dewan Ketahanan Pangan 
dkk., 2015). Bu
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Dalam kasus kerawanan pangan transien, penyediaan bantuan 
makanan yang diberikan secara cepat dan bantuan kebutuhan dasar 
lainnya sangat diperlukan untuk menyelamatkan nyawa korban 
bencana alam atau konflik. Untuk pemulihan jangka panjang, dapat 
berupa pemulihan mata pencarian dan pemulihan sistem pertanian 
untuk menunjang akses ekonomi terhadap pangan. Kerawanan 
pangan transien yang berulang dan tidak ditangani segera dengan 
baik dapat menyebabkan kerawanan pangan kronis. 

Sementara itu, kerawanan pangan yang bersifat kronis dan terjadi 
dalam jangka panjang biasanya berhubungan dengan faktor-faktor 
yang tidak berubah secara cepat, seperti kemiskinan, perubahan iklim, 
sistem politik pemerintahan, dan kondisi sosial ekonomi lainnya. 
Kondisi ini membutuhkan inisiatif pembangunan dari pemerintah 
dan badan internasional, seperti World Health Organization (WHO), 
Food and Agriculture Organization (FAO), World Food Programme 
(WFP), dan lembaga internasional lainnya yang bergerak di bidang 
pangan dan gizi. Inisiatif tersebut perlu dirancang dengan baik untuk 
membangun mata pencarian masyarakat yang sifatnya berkelanjutan 
(Ashley, 2016). Tabel 2.2 menunjukkan perbedaan lebih detail antara 
kerawanan pangan transien dan kronik.

Tabel 2.2 Perbedaan Jenis Kerawanan Pangan

Perbedaan
Jenis Kerawanan Pangan

Transien Kronik

Durasi Jangka pendek dan bersifat 
sementara.

Jangka panjang atau bersi-
fat persisten.

Terjadi ketika Tiba-tiba terjadi pe-
nurunan kemampuan 
untuk memproduksi atau 
mengakses makanan yang 
cukup dan bergizi untuk 
mempertahankan status 
gizi yang baik.

Rumah tangga dan 
individu tidak dapat 
memenuhi kebutuhan 
makanan minimum 
mereka selama periode 
waktu yang lama dan 
berkelanjutan.
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Perbedaan
Jenis Kerawanan Pangan

Transien Kronik

Penyebab Bencana alam jangka pen-
dek dan fluktuasi dalam 
ketersediaan dan akses 
pangan, termasuk variasi 
dari tahun ke tahun dalam 
produksi pangan dalam 
negeri, harga pangan, dan 
perubahan pendapatan 
rumah tangga.

Kemiskinan yang 
berkepanjangan, peru-
bahan iklim, kurangnya 
aset, dan akses yang tidak 
memadai ke sumber daya 
produktif atau keuangan.

Upaya penanganan Kerawanan pangan 
transien relatif tidak 
dapat diprediksi dan 
dapat muncul secara tiba-
tiba sehingga membuat 
perencanaan dan penyu-
sunan program menjadi 
lebih sulit dan membu-
tuhkan kapasitas dan jenis 
intervensi yang berbeda, 
termasuk peningkatan 
kapasitas peringatan dini 
serta penguatan program 
jaring pengaman sosial 
bagi korban bencana.

Upaya pembangunan 
jangka panjang untuk 
mengatasi kemiskinan, 
seperti peningkatan 
pendidikan atau akses ke 
sumber daya produktif, 
seperti kredit. Peningkatan 
akses fisik dan ekonomi 
masyarakat terhadap 
pangan secara langsung 
sehingga memungkinkan 
masyarakat dapat 
meningkatkan kapasitas 
produksi mereka.

Sumber: FAO (2013)

E.	 Penyebab Kerawanan Pangan
Kerawanan pangan terjadi akibat berbagai faktor yang saling 
berhubungan satu sama lain. Gambar 2.4 pada subbab “Konsep 
Kerawanan Pangan” telah menunjukkan bahwa sumber daya dan 
lingkungan strategis dapat memengaruhi sistem ketahanan pangan. 
Jika sumber daya dan lingkungan tersebut mengalami perubahan, 
masyarakat akan berpotensi mengalami kerawanan pangan. Faktor-
faktor tersebut antara lain menurunnya stok pangan dunia, ledakan 
populasi yang terjadi di banyak negara berkembang terutama di 
perkotaan, fluktuasi harga pangan dan bahan bakar, perluasan Bu
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produksi biofuel yang dulunya adalah lahan untuk tanaman pangan, 
dan terjadinya perubahan iklim. 

Memahami faktor-faktor yang berhubungan dengan kerawanan 
pangan dapat membantu dalam mengidentifikasi upaya penanganan 
yang efektif. Secara umum, setidaknya ada tujuh faktor penyebab 
utama terjadinya kerawanan pangan di suatu daerah atau negara 
menurut Ashley (2016).

Sumber: Ashley (2016)

Gambar 2.5 Faktor-Faktor Penyebab Kerawanan Pangan

1)	 Kemiskinan
Kemiskinan menjadi salah satu akar masalah penyebab kerawanan 
pangan. Kemiskinan berhubungan dengan sulitnya akses ekonomi dan 
fisik untuk mendapatkan pangan yang cukup dan bergizi. Organisasi 
untuk Kerja Sama Ekonomi dan Pembangunan (Organization for 
Economic Cooperation and Development/OECD) mendefinisikan 
kemiskinan sebagai suatu kondisi yang “mencakup berbagai aspek 
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deprivasi yang terkait dengan kemampuan manusia termasuk kon-
sumsi dan ketahanan pangan, kesehatan, pendidikan, hak, suara, 
keamanan, martabat dan pekerjaan yang layak”. 

Kemiskinan dan harga pangan yang relatif mahal terkait dengan 
pendapatan yang masih rendah menjadi tantangan utama dalam 
upaya peningkatan akses pangan (Osmani dkk., 2020). Kemiskinan 
bukan hanya tentang kemiskinan dari pendapatan atau konsumsi, 
tetapi juga dari berbagai kesempatan yang adil pada semua sektor 
kehidupan. Kemiskinan dapat berupa kekurangan gizi, pengangguran, 
rendahnya tingkat pendidikan buta huruf, rendahnya akses terhadap 
fasilitas umum termasuk layanan sosial dan fasilitas kesehatan. Jadi, 
kemiskinan dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi seseorang 
atau sekelompok orang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk 
mempertahankan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat 
(Murdiyana & Mulyana, 2017).

2) Perubahan Iklim dan Degradasi Lingkungan
Perubahan iklim yang disebabkan oleh aktivitas manusia memiliki 
dampak besar di seluruh dunia. Perubahan iklim merupakan 
perubahan kondisi fisik atmosfer bumi yang berdampak luas pada 
berbagai sektor kehidupan manusia terutama pada sektor pertanian 
(IFPRI, 2014). Iklim menjadi lebih tidak stabil dan sulit diprediksi. 
Perubahan iklim yang terjadi dapat berupa perubahan tren curah 
hujan, suhu, serta perubahan iklim yang ekstrem. 

Kekeringan, banjir, penyakit, wabah penyakit, dan apa yang 
disebut sebagai bencana alam sebagai dampak perubahan iklim 
telah memengaruhi ketersediaan pangan untuk konsumsi manusia. 
Perubahan iklim menyebabkan perubahan pola hujan serta curah 
hujan sehingga berakibat terjadinya degradasi lingkungan, seperti 
degradasi kualitas tanah, air, serta pertumbuhan dan produksi pangan 
yang akan memengaruhi sistem pertanian secara luas. Hal ini akan 
mengakibatkan penurunan jumlah dan kualitas hasil panen dan secara 
tidak langsung akan memengaruhi harga pangan (Utami, 2019). Oleh 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Konsep Ketahanan dan ... 37

karena itu, perubahan iklim merupakan ancaman nyata bagi sistem 
ketahanan pangan yang berkelanjutan.

3)	 Ketidakstabilan Harga Pangan
Kenaikan harga pangan dan ketidakstabilan harga pangan secara 
global disebabkan oleh kekeringan, pertumbuhan populasi dunia, 
peningkatan permintaan, kenaikan harga bahan bakar internasional, 
krisis ekonomi global, dan faktor terkait perdagangan lainnya. 
Perubahan harga tersebut dapat menyebabkan ketidakstabilan pada 
dimensi ketahanan pangan yang lain (Hermanto, 2015). 

Banyak rumah tangga di negara-negara berkembang menghabis-
kan lebih dari setengah penghasilan mereka untuk belanja bahan 
pangan. Terjadinya kenaikan harga pangan secara tiba-tiba akan 
berdampak pada kemampuan rumah tangga dalam membeli dan 
mengakses bahan pangan (Ashley, 2016). Untuk konteks Indonesia, 
harga beras dalam negeri relatif lebih tinggi berdasarkan standar 
harga internasional. Harga beras tersebut berdampak secara signifikan 
terhadap kemiskinan dan potensi kerawanan pangan sebab beras 
merupakan bagian yang substansial dari keseluruhan pengeluaran 
pangan di tingkat rumah tangga (Osmani dkk., 2020).

4)	 Konflik
Para pengambil kebijakan dan akademis telah sepakat selama 
bertahun-tahun bahwa terdapat hubungan erat antara kerawanan 
pangan dan konflik kekerasan serta hubungan erat antara ketahanan 
dan stabilitas pangan. Konflik di berbagai negara telah menyebabkan 
krisis berkepanjangan yang menyebabkan masyarakat berisiko 
mengalami kerawanan pangan dan kelaparan. Bahkan, konflik 
panjang, seperti yang terjadi di Suriah, telah merusak mata pencarian, 
produksi pangan, sistem pasar, dan pola konsumsi masyarakat. 

Berbagai literatur telah menyelidiki dampak perang pada 
produksi pangan dan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara yang 
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menyebabkan kerawanan pangan. Konflik yang berkepanjangan, ben-
cana alam seperti gempa bumi dan bencana nonalam seperti pandemi 
Covid-19, pemindahan paksa, dan diperparah oleh ketidakmampuan 
negara dan berbagai lembaga dunia dalam mengatasi konflik meng-
hasilkan kondisi darurat kemanusiaan yang kompleks dan berlangsung 
lama. Akibatnya, masyarakat terjebak dalam konflik dan kerawanan 
pangan berkepanjangan (Brück dkk., 2016; Brück & d’Errico, 2019).

Data terakhir yang dirilis oleh Food Security Information Network 
(FSIN) bahkan menyebutkan konflik dan ketidakamanan kondisi 
suatu negara masih menjadi penyebab utama yang menyebabkan 
77 juta penduduk dunia mengalami kerawanan pangan. Penyebab 
terbanyak kedua, yaitu cuaca ekstrem akibat perubahan iklim yang 
terjadi secara global. Selain itu, guncangan ekonomi di beberapa ne-
gara turut berperan dalam menyebabkan tingginya angka kerawanan 
pangan (Food Security Information Network, 2020).

	

Sumber: Food Security Information Network (2020)

Gambar 2.6 Tiga Penyebab Utama Kerawanan Pangan di Dunia
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5)	 Manajemen Pemerintahan yang Lemah
Kebijakan dan undang-undang dalam suatu negara atau yang dike-
luarkan oleh berbagai lembaga internasional terkait pangan dan gizi 
sangat penting untuk mencapai ketahanan gizi global. Meskipun 
kebijakan dan undang-undang telah dirumuskan dengan sangat 
baik, tidak ada jaminan bahwa implementasinya dapat berjalan baik. 
Dibutuhkan komitmen dan kerja sama yang kuat antara lembaga 
pemerintah dan keterlibatan masyarakat. 

Upaya mencapai status ketahanan pangan secara nasional sangat 
bergantung pada kebijakan yang tepat yang akan menjamin keterse-
diaan pangan yang cukup baik melalui produksi lokal atau melalui 
peningkatan volume perdagangan internasional. Merancang dan 
menerapkan kebijakan ketahanan pangan yang tepat tetap menjadi 
tantangan di negara berkembang.

Investasi pada layanan publik, seperti jalan dan drainase, pasokan 
air dan sanitasi, layanan kesehatan, dan perumahan yang bertujuan 
memudahkan akses masyarakat terhadap hak-hak dasar tersebut akan 
memberikan dampak positif yang sangat kuat pada ketahanan pangan 
dan gizi. Sebaliknya, kebijakan yang tidak linear antarinstitusi justru 
dapat memperlambat upaya mencapai ketahanan pangan masyarakat 
(Ashley, 2016).

6)	 Alih Fungsi Lahan
Pertumbuhan jumlah penduduk yang makin pesat membuat 
permintaan terhadap pangan pun makin meningkat. Di satu sisi, 
kebutuhan dan permintaan pangan terus meningkat, namun di sisi 
lain terjadi perubahan pola tanam pada pertanian. Saat ini perubahan 
fungsi lahan pertanian yang dulunya digunakan untuk menanam 
tanaman pangan lokal beralih ke tanaman yang akan diproses menjadi 
bahan bakar sebagai energi alternatif, misalnya penggunaan kedelai 
atau minyak nabati serta lemak hewani yang diproses menjadi solar. 
Bahan pangan yang harusnya dimanfaatkan untuk memenuhi kebu-
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tuhan pangan penduduk dunia justru digunakan sebagai biofuel yang 
hanya dinikmati oleh kelompok tertentu. 

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi dampak negatif biofuel 
terhadap petani dan masyarakat miskin, baik secara langsung dalam 
bentuk perampasan tanah maupun secara tidak langsung melalui 
pemusatan sumber daya pada operasi pertanian skala besar. Belum 
lagi kerusakan yang diakibatkan oleh perubahan alih fungsi hutan 
dan lahan gambut (Mbow dkk., 2019).

7)	 Status Kesehatan Masyarakat
Kemiskinan, kerawanan pangan, dan status kesehatan merupakan 
sebuah mata rantai yang saling berhubungan dan menjadi sebab-
akibat. Status kesehatan masyarakat menjadi salah satu sebab ter-
jadinya kerawanan pangan, maksudnya adalah ketika seseorang sakit, 
misalnya, telah mengidap masalah gizi dan penyakit infeksi lainnya 
akan menghambat proses penyerapan zat gizi di dalam tubuh. Untuk 
itu, proses yang dibutuhkan untuk mencapai status ketahanan pangan 
menjadi lebih lama.

Manusia perlu mengonsumsi makanan yang beragam dalam jum-
lah yang sesuai untuk memuaskan rasa lapar, memenuhi kebutuhan 
gizi, serta mempertahankan metabolisme tubuh agar tetap berfungsi 
dengan baik. Ketidakseimbangan konsumsi antara kebutuhan dan 
asupan makanan akan berdampak pada kesehatan sehingga meng-
ganggu produktivitas kerja (Ashley, 2016).

F.	 Mengukur Ketahanan Pangan
Kerawanan pangan adalah fenomena yang kompleks. Pengalaman 
kerawanan pangan dapat berbeda-beda pada setiap individu dalam 
suatu rumah tangga. Dalam menganalisis kerawanan pangan pada 
suatu masyarakat atau rumah tangga, tidak cukup hanya dengan 
mengetahui durasi kerawanan pangan yang dialami, tetapi juga perlu 
dianalisis seberapa besar dampak dari masalah kerawanan pangan 
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tersebut dan masalah gizi yang ditimbulkan secara keseluruhan. 
Termasuk juga mengukur aspek psikis yang ditimbulkan.

Secara umum kerawanan pangan dalam suatu rumah tangga 
dapat diklasifikasikan menjadi 3 tahap atau tingkatan (Gambar 2.7), 
yaitu:

Sumber: Diolah dari Ashley (2016)

Gambar 2.7 Tingkatan dan Ciri-Ciri Ketahanan Pangan pada Rumah 
Tangga

1)	 Food security
Tahap pertama, yaitu food security atau status aman pangan. Pada 
tahap ini individu maupun rumah tangga tidak merasakan cemas 
ataupun khawatir akan kekurangan pangan. Ketersediaan dan akses 
terhadap pangan relatif masih cukup, baik dari segi jumlah dan 
maupun kualitas untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari.

2)	 Low food security
Tahap kedua, yaitu low food security atau status ketahanan pangan 
yang rendah. Rumah tangga yang ketahanan pangannya rendah 
menunjukkan tanda-tanda adanya kecemasan akan kurangnya ke-
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tersediaan pangan di rumah, baik dari segi jumlah, kualitas maupun 
keragaman pangan yang tersedia.

3)	 Very low food security
Tahap ketiga, yaitu very low food security atau status ketahanan pa-
ngan yang sangat rendah. Rumah tangga yang ketahanan pangannya 
sangat rendah bukan hanya mengalami kecemasan akan sedikitnya 
ketersediaan pangan, namun juga sudah mengalami perubahan pola 
makan atau pengurangan jumlah kalori dari kebutuhan kalori yang 
seharusnya karena kurangnya ketersediaan pangan di rumah tangga.

Skala ketahanan pangan tersebut merepresentasikan kondisi 
anggota rumah tangga secara berkelompok. Kondisi rawan pangan 
diyakini berdampak pada semua anggota rumah tangga meskipun 
dampaknya dapat berbeda-beda. Anak-anak cenderung lebih rentan 
terhadap situasi rawan pangan dibandingkan kelompok dewasa. Dam-
paknya pun lebih cepat pada anak-anak dengan terjadinya masalah 
kekurangan gizi.

Pengukuran dan pemantauan status ketahanan pangan sangat 
penting. Hal ini dapat membantu untuk mengidentifikasi dan me-
mahami aspek dasar kesejahteraan penduduk atau wilayah dengan 
kondisi kerentanan masing-masing. Berbagai indikator diperlukan 
untuk menilai dan mengetahui status ketahanan pangan, pengalaman 
dan perilaku yang menunjukkan tingkat kerawanan pangan yang 
sedang dialami.

Hingga saat ini para pakar di bidang ketahanan pangan interna-
sional mengakui bahwa tidak ada alat ukur tunggal yang sempurna 
yang mencakup semua aspek kerawanan pangan. Kerawanan pangan 
bukanlah kondisi homogen yang mudah diukur dari segi ekonomi, 
asupan kalori atau pengukuran antropometri saja (Hendriks, 2016). 

Ada banyak cara pengukuran status ketahanan pangan yang dapat 
digunakan untuk mengukur berbagai aspek ketahanan pangan. Na-
mun, yang biasa digunakan untuk mengukur status ketahanan pangan 
di tingkat rumah tangga adalah The United States Household Food 
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Security Survey Module (US-HFSSM) dan Household Food Insecurity 
Access Scale (HFIAS). Kedua alat ukur ini mampu mengukur status 
ketahanan pangan di tingkat individu dan rumah tangga secara 
valid dan dengan biaya yang relatif lebih rendah.  Tabel 2.3 berikut 
memberikan ringkasan perbedaan kedua alat ukur ketahanan pangan 
tersebut. 

Tabel 2.3 Perbedaan antara US-HFSSM dan HFIAS

Nama 
Pengukuran Kelebihan Kelemahan

US-HFSSM 	• Mengukur apakah rumah 
tangga mempunyai cukup 
uang atau tidak untuk 
memenuhi kebutuhan dasar 
untuk makanan.

	• Tidak membebani 
responden

	• Mengukur tingkat 
kerawanan pangan.

	• Sejalan dengan strategi 
bertahan yang dilakukan.

	• Jangka waktu pengukuran 
adalah 12 bulan, namun 
bisa juga digunakan untuk 
masa 30 hari.

	• Dilakukan di tingkat 
rumah tangga. Status 
ketahanan pangan 
merepresentasikan 
kondisi anggota rumah 
tangga sebagai satu 
kesatuan kelompok.

HFIAS 	• Diadaptasi dari formulir US-
HFSSM untuk mengestimasi 
prevalensi kerawanan 
pangan di tingkat rumah 
tangga.

	• Untuk menentukan 
seberapa sering kondisi 
rawan pangan terjadi di 
rumah tangga khususnya 
dalam hal kurangnya akses 
terhadap pangan.

	• Waktu pengukuran adalah 4 
minggu atau 30 hari.

	• Dilakukan di tingkat 
rumah tangga, 
tetapi tidak dapat 
membedakan tingkat 
pengalaman di setiap 
anggota rumah 
tangga.
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1.	 US-Household Food Security Survey Module
The United States Household Food Security Survey Module (US-
HFSSM) atau modul survei ketahanan pangan rumah tangga Amerika 
Serikat dapat digunakan untuk menilai kondisi ketahanan pangan 
rumah tangga. US-HFSSM terdiri dari 15 item pertanyaan dan 3 
subitem yang menilai situasi dan frekuensi kejadian rawan pangan. 
Selain itu, US-HFSSM dapat menilai tingkat keparahan kerawanan 
pangan dalam suatu rumah tangga (Hromi-Fiedler dkk., 2009).

US-HFSSM telah diadaptasi di berbagai daerah dan negara 
sehingga dapat digunakan pada populasi yang beragam. US-HFSSM 
berfokus pada apakah rumah tangga memiliki cukup makanan 
atau uang untuk memenuhi kebutuhan pangan utama dan untuk 
mengetahui tanggapan perilaku dan tanggapan subjektif lainnya 
terhadap kondisi kerawanan pangan.

Namun, perlu dipastikan bahwa pertanyaan dalam formulir US-
HFSSM memiliki arti yang sama untuk setiap populasi. Perbedaan 
budaya dan bahasa serta kondisi fisiologis tertentu, seperti kehamilan, 
usia, atau jenis kelamin, dapat memengaruhi pemahaman dan 
makna kata-kata yang dapat menimbulkan bias dalam pengukuran 
ini. Oleh karena itu, sebelum menggunakan formulir US-HFSSM 
sebaiknya dilakukan validasi untuk memastikan bahwa bahasa yang 
digunakan telah sesuai dengan makna yang diharapkan pada formulir 
pengukuran status ketahanan pangan tersebut.

Hasil pengukuran menggunakan formulir US-HFSSM meng-
gambarkan tingkat keparahan kerawanan pangan pada suatu rumah 
tangga yang dikategorikan menjadi empat kategori, yaitu:
1)	 Food secure atau kondisi tahan pangan. 

Kondisi tahan pangan artinya rumah tangga tidak menunjukkan 
tanda-tanda kekurangan pangan dan tidak mengalami kesulitan 
dalam mengakses pangan. Termasuk tidak mengalami rasa cemas 
atau khawatir akan kurangnya ketersediaan pangan di rumah 
tangga.
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2)	 Food insecure without hunger atau kondisi rawan pangan tanpa 
kelaparan. 
Rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan mulai khawatir 
tentang kecukupan pasokan pangan dalam jangka waktu tertentu. 
Pada kelompok ini tidak ditemukan adanya pengurangan asupan 
makanan yang dapat menyebabkan kelaparan.

3)	 Food insecure with hunger (moderate) atau kondisi rawan pangan 
dengan kelaparan (tingkat sedang). 
Rumah tangga telah mengalami kerawanan pangan dan orang 
dewasa dalam rumah tangga tersebut telah mengurangi asupan 
makanannya hingga beberapa kali merasakan sensasi lapar 
karena tidak tersedia pangan yang cukup di rumah. 

4)	 Food insecure with hunger (severe) atau kondisi rawan pangan 
dengan kelaparan (parah). 
Pada tingkat ini, rumah tangga mengalami kerawanan pangan 
yang cukup parah yang ditunjukkan dengan pernyataan bahwa 
anak-anak di dalam rumah tangga tersebut sering mengalami 
kelaparan karena pengurangan asupan makanan sehari-hari. 
Sementara itu, pada rumah tangga rawan pangan yang tidak 
memiliki anak kecil, ditandai dengan pernyataan bahwa orang 
dewasa dalam rumah tangga tersebut mengalami rasa kelaparan 
yang lebih sering karena mengalami penurunan asupan makanan 
yang cukup drastis.

2.	 Household Food Insecurity Access Scale
Berbagai indikator ketahanan pangan dibutuhkan untuk dapat 
mengukur kombinasi yang dialami oleh individu dan rumah tangga 
terkait kerawanan pangan, mulai dari kondisi, pengalaman, hingga 
perilaku yang mencirikan setiap kategori tersebut (Bourdon & Dupraz, 
2014). Household food insecurity access scale (HFIAS) atau skala 
akses kerawanan pangan rumah tangga merupakan salah satu alat 
ukur ketahanan pangan untuk tingkat rumah tangga atau individu. 
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HFIAS telah digunakan untuk mengukur kerawanan pangan 
dalam berbagai konteks masyarakat. Informasi yang dihasilkan oleh 
HFIAS dapat digunakan untuk menilai prevalensi kerawanan pangan 
rumah tangga terutama dalam hal akses, misalnya kondisi geografis. 
HFIAS mampu mengukur status ketahanan pangan dengan biaya yang 
relatif rendah, namun valid untuk mengukur status ketahanan pangan 
pada suatu rumah tangga (Coates dkk., 2007). Salah satu kekurangan 
HFIAS adalah tidak dapat membedakan tingkat pengalaman pada 
setiap anggota rumah tangga meskipun pengukuran ini dilakukan di 
tingkat rumah tangga. Kuesioner HFIAS tidak mampu menggambar-
kan kerawanan pangan yang dialami oleh anak-anak di dalam rumah 
tangga (Nurbaya & Najdah, 2023).

HFIAS tersusun dari kuesioner singkat yang menangkap mani-
festasi perilaku dan psikologis rumah tangga atau individu terhadap 
akses pangan yang sulit. Misalnya ketika mereka harus mengurangi 
jumlah makanan yang dikonsumsi, mengurangi keragaman makanan, 
atau mengurangi kualitas makanan karena kurangnya sumber daya.

HFIAS berfokus pada apakah rumah tangga memiliki cukup ma-
kanan atau uang untuk memenuhi kebutuhan makanan pokok serta 
pada tanggapan perilaku dan subjektif terhadap kondisi kerawanan 
pangan yang dihadapinya. HFIAS juga berfungsi untuk mendeteksi 
perubahan dalam situasi kerawanan pangan (akses) rumah tangga 
dari suatu populasi dari waktu ke waktu (misalnya untuk pemantauan 
dan evaluasi program sosial).

3.	 Food Insecurity Experience Scale
Selain US-HFSSM dan HFIAS, alat lain yang digunakan untuk 
mengukur ketahanan pangan rumah tangga atau individu adalah 
FIES. Food Insecurity Experience Scale (FIES) atau skala pengala-
man kerawanan pangan adalah ukuran ketahanan pangan rumah 
tangga atau individu berbasis pengalaman. FIES dapat digunakan 
untuk mengukur periode satu bulan atau bahkan satu tahun (FAO 
dkk., 2019).
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Secara umum FIES dapat digunakan untuk mengukur ketahanan 
pangan untuk tujuan sebagai berikut,
1)	 menilai prevalensi populasi rawan pangan, baik untuk peman-

tauan SDG maupun untuk pengukuran status ketahanan pangan 
nasional;

2)	 mengidentifikasi populasi yang rentan terhadap kerawanan 
pangan;

3)	 mengarahkan dan memantau dampak kebijakan dan program 
ketahanan pangan; dan

4)	 mengidentifikasi berbagai faktor risiko dan konsekuensi 
kerawanan pangan.

Adapun tingkat kerawanan pangan yang dapat diukur oleh FIES 
dapat dilihat pada Gambar 2.8 berikut ini (FAO dkk., 2019)
 

 
Sumber: FAO dkk. (2019)

Gambar 2.8 Gambaran Tingkat Kerawanan Pangan yang Diukur dengan FIES

FIES terdiri dari delapan pertanyaan mengenai akses masyarakat 
ke pangan yang adekuat. FIES mudah dilakukan dan dapat dengan 
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mudah diintegrasikan ke dalam berbagai jenis survei populasi di 
masyarakat. Pertanyaan FIES mengacu pada pengalaman individu 
atau rumah tangga responden secara keseluruhan yang difokuskan 
pada perilaku dan pengalaman terkait kesulitan dalam mengakses 
pangan karena sumber daya yang terbatas. 

Manfaat dalam menggunakan FIES untuk mengukur status 
kerawanan pangan, sebagai berikut.

1)	 Manfaat pengukuran
FIES merupakan pengukuran kerawanan pangan secara langsung ber-
dasarkan pengalaman yang dialami oleh individu dan rumah tangga.

2)	 Manfaat logistik (aplikasi lapangan)
FIES mudah diterapkan dengan biaya rendah dibanding survei 
individu atau rumah tangga lainnya. FIES juga menghasilkan data 
yang tepat waktu, dapat diandalkan, dan mudah diterapkan untuk 
mengetahui akses pangan di tingkat individu atau rumah tangga.

3)	 Manfaat analitis (pengembangan dan evaluasi kebijakan)
Ketika dimasukkan dalam survei populasi besar, FIES memberikan 
informasi yang dapat ditindaklanjuti untuk mengidentifikasi kelompok 
rentan yang akan dijadikan target intervensi. Jika digunakan pada 
tingkat individu, FIES mampu menganalisis tingkat kerawanan pangan 
berdasarkan gender. FIES juga mampu meningkatkan pemahaman ten-
tang hubungan ketahanan pangan pada lintas sektor serta pemantauan 
dan evaluasi dampak kebijakan pada program ketahanan pangan.

4)	 Kontribusi untuk pengembangan pengetahuan (pengembangan 
teori)

FIES memperdalam pemahaman tentang determinan dan konsekuensi 
dari kerawanan pangan individu atau rumah tangga ketika digunakan 
dengan indikator lain.
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G.	 Dampak Kerawanan Pangan
Kerawanan pangan adalah masalah dengan berbagai bentuk 
manifestasi. Kerawanan pangan dialami secara berbeda di tingkat 
rumah tangga dan di tingkat individu. Begitu pula pengalaman 
kerawanan pangan pada anak-anak dan orang dewasa pun berbeda-
beda meskipun mereka tinggal di dalam satu rumah. Anak-anak 
yang mengalami kerawanan pangan menunjukkan tanda-tanda fisik, 
emosional, dan kognitif. 

Tanda-tanda fisik, seperti anak merasa tidak nyaman, sering me-
nangis karena merasa lapar, dan mudah lelah. Tanda-tanda emosional 
sering diperlihatkan melalui rasa khawatir, kesedihan, dan rasa marah. 
Sementara itu, tanda kognitif ditampilkan seperti muncul kesadaran 
dan pengetahuan pada anak tentang makanan yang hampir habis 
kemudian muncul kewaspadaan akan tidak adanya makanan (Kendall 
dkk., 1995). Penelitian yang dilakukan oleh Nurbaya dan Najdah 
(2023) menunjukkan bahwa remaja yang mengalami kerawanan 
pangan mengalami stres dan khawatir karena tidak ada makanan 
sebagai dampak dari pandemi Covid-19.

Dampak buruk kerawanan pangan pada anak-anak sudah 
dimulai sejak dalam kandungan hingga anak menjadi dewasa. Anak-
anak merupakan kelompok yang lebih rentan mengalami kerawanan 
pangan dibanding orang dewasa meskipun tinggal dalam satu rumah 
(Fram dkk., 2015). Bahkan banyak penelitian yang menyebutkan 
bahwa anak-anak jauh lebih rentan dan lebih sering mengalami 
kerawanan pangan dibanding orang tua. Oleh karena itu, kerawanan 
pangan dan gizi (food and nutrition insecurity) menjadi dua istilah 
yang saling terkait satu sama lain.

Setidaknya ada empat komponen dari fenomena kerawanan 
pangan baik pada tingkat dewasa maupun anak-anak. Komponen 
ini dapat dilihat dari empat hal, yaitu kuantitatif, kualitatif, psikologis, 
dan sosial seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.4 (Kendall dkk., 1995).
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Tabel 2.4 Komponen Kerawanan Pangan di Tingkat Rumah Tangga/Individu

Komponen Level/Tingkat

Rumah Tangga Individu

Kuantitatif Mengalami kekurangan 
bahan pangan

Asupan kalori yang rendah 
tidak memenuhi kebutuhan 
gizi.

Kualitatif Pangan tidak sesuai selera. Kandungan gizi tidak 
seimbang.

Psikologis Munculnya rasa cemas 
akan kekurangan bahan 
pangan

Tidak banyak pilihan makanan 
dan mulai merasa kekurangan 
makanan.

Sosial Mengganti bahan pangan 
dengan bahan pangan yang 
tidak biasa diterima secara 
sosial

Perubahan pola makan

Sumber: Kendall et al. (1995)

Pada komponen kuantitatif, misalnya ketika rumah tangga men-
galami kerawanan pangan, mereka akan mengalami kekurangan bahan 
pangan yang ditandai dengan rendahnya asupan kalori pada tingkat 
individu. Begitu pula pada komponen kualitatif, rumah tangga mulai 
mengganti pangan yang biasa mereka konsumsi sehari-hari dengan 
bahan pangan lain yang mungkin kualitasnya lebih rendah, jenisnya 
lebih sedikit, dan tidak sesuai degan selera dan pola konsumsi mereka 
selama ini yang ditandai dengan asupan gizi yang tidak seimbang.

Kerawanan pangan bukan hanya ditinjau dari aspek kuantitatif 
dan kualitatif saja. Namun, juga ditinjau dari sisi psikologis, yaitu 
ketika anggota rumah tangga mulai merasa cemas dan khawatir akan 
kekurangan bahan pangan. Individu di dalam rumah tangga tersebut 
sudah merasa cemas tidak mempunyai banyak pilihan makanan ka-
rena berkurangnya ketersediaan pangan. Akhirnya, individu dalam 
rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan kemungkinan 
besar mengonsumsi makanan yang kurang bervariasi dan bahkan 
mengganti makanannya menjadi makanan yang tidak dapat diterima 
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secara sosial yang dapat berdampak negatif terhadap pola makan dan 
status gizi individu secara keseluruhan.

H.	 Kerawanan Pangan sebagai Sebuah Kontinum
Perubahan status ketahanan pangan pada tingkat rumah tangga dan 
nasional dapat bersifat sementara, jangka menengah, jangka panjang, 
dan dapat berupa sebuah siklus. Perubahan tersebut disebabkan oleh 
perubahan mendadak dalam kemampuan ekonomi atau kemampuan 
dalam mengakses makanan yang cukup baik dari segi kuantitas 
maupun kualitas untuk memenuhi kebutuhan tubuh.

Perubahan status ketahanan pangan dan dampak yang ditim-
bulkannya di tingkat rumah tangga atau individu bersifat kontinum 
yang terkadang sangat tahan pangan dan sangat rentan terhadap 
kerawanan pangan. Inilah yang disebut ketahanan pangan sebagai 
sebuah kontinum (Hendriks, 2016). 

Gambar 2.9 memperlihatkan kontinum ketahanan pangan. Hal 
yang perlu diperhatikan adalah bahwa status ketahanan pangan 
individu atau rumah tangga tidak statis atau tidak tetap. Perubahan 

Sumber: Hendriks (2016)

Gambar 2.9 Kontinum Ketahanan Pangan Bu
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status ketahanan pangan dapat berubah seiring waktu dan dapat pula 
bersifat sementara, musiman, jangka menengah, atau jangka panjang. 
Perubahan status tersebut dapat disebabkan oleh perubahan men-
dadak, misalnya kehilangan pekerjaan dan mata pencarian, terjadi 
kelangkaan pangan, harga pangan yang meningkat, dan yang dapat 
menghambat akses terhadap pangan.

Setiap perubahan status ketahanan pangan akan memberikan 
dampak yang berbeda. Ketika terjadi perubahan yang berpotensi 
menyebabkan kerawanan pangan, rumah tangga atau individu akan 
berusaha mengantisipasi kemungkinan tersebut dan mengambil 
tindakan pencegahan untuk mengurangi risiko kekurangan pangan. 
Berbagai upaya atau kegiatan untuk mengatasi dan mengurangi 
potensi kerawanan pangan disebut sebagai strategi bertahan atau 
coping strategy.

I.	 Konsep Strategi Bertahan (Coping Strategy) di 
Masa Rawan Pangan

Pengalaman dalam melalui situasi kerawanan pangan dapat dimodi-
fikasi di tingkat rumah tangga dan individu. Berbagai pengalaman 
dan upaya tersebut disebut sebagai strategi bertahan (coping strategy). 
Istilah coping mengacu pada respons kognitif dan perilaku seseorang 
terhadap situasi stres. Coping sering digunakan untuk menunjukkan 
bahwa individu sedang berusaha mengatasi atau mengendalikan stres 
atau hal-hal yang menyebabkan stres. Namun, para ahli psikologi 
kesehatan yang fokus mempelajari stres dan coping mendefinisikan 
istilah coping secara luas sebagai semua pikiran dan perilaku yang 
terjadi sebagai respons terhadap pengalaman stres, apakah orang 
tersebut menangani situasi dengan baik atau buruk (Friedman, 2016).

Banyak fungsi psikologis, seperti emosi, motivasi, perhatian, 
kemauan, kognisi, dan komunikasi yang diatur sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan fungsi psikologis tersebut berkontribusi 
dalam mengatasi stres. Banyak aspek sosial dan sistem budaya yang 
juga berkontribusi untuk mengatasi masalah tersebut. Misalnya, 
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hubungan keterikatan kekeluargaan dapat memberikan dukungan 
dan perlindungan yang aman selama masa-masa sulit. Secara umum, 
dapat disimpulkan bahwa coping adalah suatu upaya untuk mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi yang melibatkan tindakan, pikiran, 
dan fungsi-fungsi psikologis (Ghattas, 2014). Sementara itu, coping 
strategy atau strategi bertahan dalam konteks kerawanan pangan 
adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh seseorang yang mengalami 
kerawanan pangan untuk dapat mengakses cukup pangan dan menga-
tasi situasi rawan pangan yang sedang dihadapinya (Balta dkk., 2015; 
Maxwell & Caldwell, 2008).

Perbedaan tingkat kerawanan pangan yang dialami oleh rumah 
tangga akan menerapkan jenis strategi bertahan yang berbeda 
pula. Upaya untuk mengeksplorasi strategi bertahan dalam suatu 
masyarakat akan berguna untuk memahami respons perilaku individu 
atau rumah tangga ketika mereka tidak dapat mengakses makanan 
yang cukup (Leroy dkk., 2015).

Pada umumnya, strategi bertahan dilakukan berbeda-beda pada 
setiap individu. Perbedaan pengalaman rawan pangan mengakibatkan 
perbedaan strategi bertahan yang dilakukan. Maxwell dan Caldwell 
(2008) mengklasifikasikan strategi bertahan ke dalam empat kategori 
dasar yang dapat dilihat pada Tabel 2.5

Tabel 2.5 Empat Kategori Dasar Strategi Bertahan saat Rawan Pangan

Kategori  Bentuk Strategi Bertahan

Perubahan pola makan 	• Mulai memilih dan mengonsumsi makanan yang 
kurang disukai dan harga lebih murah.

Upaya jangka pendek 
untuk meningkatkan 
ketersediaan pangan 
rumah tangga.

	• Meminjam bahan pangan dari teman atau 
kerabat

	• Membeli bahan pangan dengan cara berutang 
atau kredit

	• Mengumpulkan pangan liar melalui berburu atau 
memanen sebelum waktunya

	• Konsumsi stok benih yang disimpan untuk musim 
tanam berikutnya
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Kategori  Bentuk Strategi Bertahan

Mengurangi jumlah 
orang

	• Mengirim atau membiarkan anak-anak di rumah 
tetangga

	• Mengirim atau membiarkan anggota rumah 
tangga untuk pergi mengemis

Menjatah 	• Membatasi porsi pada saat makan
	• Membatasi konsumsi orang dewasa agar anak 

kecil dapat makan
	• Memprioritaskan memberi makan anggota rumah 

tangga yang bekerja dan mengesampingkan 
anggota yang tidak bekerja

	• Mengurangi frekuensi makan dalam sehari
	• Melalui hari tanpa makan sama sekali

Sumber: Maxwell dan Caldwell (2008)

Coping strategies index (CSI) merupakan indikator ketahanan 
pangan rumah tangga yang relatif sederhana dan dapat digunakan 
dengan mudah, langsung dipahami, dan berkorelasi positif dengan 
status ketahanan pangan yang lebih kompleks. CSI ini terkadang 
digunakan sebagai indikator proksi untuk akses pangan (Umar & 
Musa, 2015). CSI merupakan indikator kerawanan pangan yang 
menilai frekuensi terjadinya strategi bertahan yang makin parah, 
yaitu perilaku yang dilakukan oleh individu atau rumah tangga ketika 
mereka tidak dapat mengakses makanan yang cukup. 

CSI juga dapat digunakan untuk mengukur dampak program 
bantuan pangan sebagai indikator peringatan dini dari krisis pangan 
yang akan datang dan sebagai alat untuk menilai kebutuhan bantuan 
pangan serta apakah bantuan pangan tersebut telah ditargetkan untuk 
sebagian besar rumah tangga yang rawan pangan. CSI adalah alat 
yang tepat untuk mengukur status ketahanan pangan pada situasi 
darurat karena penggunaannya cukup mudah, cepat, dan murah. 
Terakhir, jika strategi penanggulangan dilacak dalam jangka panjang, 
CSI berguna untuk memantau tren jangka panjang pada kerawanan 
pangan dalam suatu negara (Maxwell dkk., 2003).
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Menggabungkan pengukuran status ketahanan pangan dan CSI 
dapat memudahkan mengidentifikasi strategi ketahanan pangan tran-
sien. Sebuah studi di Indonesia menunjukkan bahwa status ketahanan 
pangan rumah tangga konsisten dengan semua strategi bertahan yang 
dilakukan oleh individu atau rumah tangga, kecuali untuk meminjam 
uang di perdesaan. Seiring dengan makin parahnya status kerawanan 
pangan seseorang atau rumah tangga, makin tinggi pula persentase 
strategi bertahan yang dilakukan (Usfar dkk., 2007).

Pada kesempatan lain, Usfar dkk. (2007) juga melakukan peneli-
tian di enam provinsi di Indonesia, yaitu Jawa Timur, Nusa Tenggara 
Timur, Nusa Tenggara Barat, Jakarta, Banten, dan Sulawesi Tengah. 
Penelitian tersebut menemukan bahwa terdapat lima strategi bertahan 
yang umum dilakukan oleh masyarakat di wilayah tersebut. 

Tabel 2.6 Strategi Bertahan yang Umum Dilakukan di Indonesia

No Jenis Strategi Bertahan yang dilakukan

1 Menambah pendapatan (misalnya mencari pekerjaan tambahan)

2 Melakukan perubahan pola makan (misalnya dengan memasak ma-
kanan apa pun yang tersedia, membeli makanan yang lebih murah 
atau berkualitas rendah, mengonsumsi makanan dengan nilai gizi lebih 
rendah, mengonsumsi biji-bijian, mengurangi pengeluaran makanan, 
mencari pangan liar, mengurangi frekuensi makan, mengurangi ukuran 
porsi dan mengolah makanan sendiri)

3 Berusaha secepatnya mengakses makanan (misalnya dengan meminjam 
makanan dari tetangga, keluarga, atau menerima bantuan makanan dari 
pemerintah)

4 Berusaha secepatnya mengakses uang tunai (misalnya meminjam uang 
dari tetangga atau keluarga, menjual aset, seperti menjual barang 
berharga, menjual hewan ternak, produksi pertanian/hutan, menjual 
perhiasan dan menarik uang dari tabungan)

5 Langkah drastis (misalnya ke luar pulau dan melakukan migrasi ke daerah 
lain dalam negeri, memperkerjakan anak atau bekerja ke luar negeri)

Sumber: Usfar dkk. (2007)
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Tidak ada standar tertentu dalam melakukan strategi bertahan, 
namun biasanya dipengaruhi oleh faktor sosial budaya. Beberapa 
budaya percaya pada tabu makanan sehingga meskipun mereka 
sangat rentan mengalami kerawanan pangan, mereka tidak akan 
mengonsumsinya. Masyarakat melakukan strategi bertahan sesuai 
dengan pengalaman mereka di masa lalu (FAO, 2010).

Berbagai jenis strategi bertahan digunakan sebagai penanda 
untuk menilai tingkat keparahan kondisi kerawanan pangan individu 
maupun rumah tangga. Penelitian tentang tingkat kerawanan pangan 
remaja putri yang dilakukan di Nusa Tenggara Timur menemukan 
bahwa masalah atau tingkat kerawanan pangan yang dihadapi oleh 
remaja putri berbeda-beda sehingga strategi bertahan yang mereka 
lakukan pun berbeda, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.7 
(Fatmaningrum dkk., 2016). 

Tabel 2.7 Strategi Bertahan Remaja Putri di Tingkat Individu Maupun Rumah 
Tangga

Tingkat Kondisi Kerawanan Pangan Bentuk Strategi Bertahan

Strategi bertahan 
inisiatif remaja 
(tingkat individu)

Jagung tersedia dan beras 
tidak tersedia

Makan makanan yang 
kurang diinginkan

Jagung tersedia dan beras 
tidak tersedia

Menyimpan uang saku

makanan terbatas tapi masih 
tersedia

Mengurangi porsi makan

Nasi tersedia namun sayur/
lauk tidak tersedia

Makan nasi saja tanpa 
sayur atau lauk

Makanan terbatas dan para 
remaja putri khawatir jika 
mereka tidak mampu mem-
beli makanan

Menghasilkan uang untuk 
membeli makanan

Makanan sudah habis Melewatkan satu atau dua 
kali makan
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Tingkat Kondisi Kerawanan Pangan Bentuk Strategi Bertahan

Strategi bertahan 
yang diinisiasi 
oleh orang tua 
(tingkat rumah 
tangga)

Makanan pokok (jagung) 
masih tersedia

Penyimpanan jagung 
selama 6 bulan sampai 1 
tahun

Makanan terbatas Menjual hasil ladang dan 
ternak mereka sendiri

Makanan tidak tersedia Meminta makanan

Makanan tidak tersedia Meminjam makanan

Sumber: Fatmaningrum dkk. (2016)

Penelitian Fatmaningrum dkk. (2016) menyebutkan dua jenis 
strategi bertahan yang dilakukan oleh remaja putri. Jenis strategi 
bertahan yang pertama adalah strategi yang diinisiasi oleh diri sendiri 
ketika menghadapi kerawanan pangan di tingkat rumah tangga. 
Mereka berinisiatif untuk menyimpan uang saku, makan nasi saja, 
atau melewatkan makan satu atau dua kali dalam sehari. Ini adalah 
mekanisme bertahan di tingkat individu. 

Jenis strategi bertahan yang kedua di tingkat rumah tangga, yaitu 
strategi bertahan yang diinisiasi oleh orang tua yang kemudian diikuti 
oleh anaknya. Orang tua akan menyimpan jagung sebagai makanan 
cadangan selama 6 bulan hingga 1 tahun untuk menjaga ketersediaan 
jagung sebagai makanan pokok dalam rumah tangga (Fatmaningrum 
dkk., 2016). 

Sementara itu, penelitian lain oleh Nurbaya dan Najdah (2023) 
pada sejumlah remaja di Mamuju menunjukkan bahwa remaja lebih 
rentan mengalami kerawanan pangan di tingkat rumah tangga, bah-
kan cenderung mengalami stres dan bingung harus melakukan apa 
untuk mengatasi masalah kerawanan pangan di rumah mereka selama 
masa sulit tersebut. Mereka melakukan beberapa strategi bertahan 
dalam mengatasi masalah kerawanan pangan ini antara lain dengan 
berjualan atau membantu orang tua berjualan di warung. 
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Masyarakat adat adalah pemilik bahasa, sistem pengetahuan dan 
kepercayaan yang unik, serta memiliki pengetahuan yang sangat 
berharga mengenai praktik pengelolaan sumber daya alam yang 
berkelanjutan. Masyarakat adat mempunyai budaya dan kearifan 
lokalnya masing-masing. Budaya dan tradisi memiliki peran penting 
pada masyarakat adat untuk menentukan sistem produksi pangan, 
peran dan tanggung jawab mereka terkait dengan persiapan makanan, 
serta metode distribusi makanan hingga ke tingkat rumah tangga. 
Semua ini berdampak signifikan terhadap status kedaulatan pangan, 
ketahanan pangan, dan gizi di tingkat rumah tangga pada masyarakat 
adat (Nurbaya, 2017). Lalu siapa yang disebut sebagai masyarakat 
adat?

A.	 Definisi Masyarakat Adat
Di beberapa negara, banyak preferensi atau istilah yang digunakan 
untuk merujuk pada masyarakat adat, seperti tribes, first peoples atau 
first nations, aboriginal peoples di Kanada, Janajati di Nepal, orang 

BAB 3
Mengenal Masyarakat Adat Kaluppini
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asli di Malaysia, atau ethnic groups (kelompok etnis) (UNPFII, 2006). 
Di Indonesia, selama tahun 1967–1998, berbagai istilah digunakan 
untuk menyebut masyarakat adat, seperti masyarakat terasing (iso-
lated tribes), masyarakat terbelakang (backward people), masyarakat 
terpencil (remote community), atau komunitas adat, sebagaimana yang 
digunakan oleh Kementerian Sosial. Penggunaan istilah masyarakat 
terpencil ini biasanya berkonotasi negatif karena menekankan keterbe-
lakangan masyarakat adat. Hal ini menimbulkan kesan diskriminasi, 
marginalisasi, dan pengucilan terhadap masyarakat adat. 

Aliansi Masyarakat Adat Nusantara (AMAN) mendorong untuk 
menggunakan istilah masyarakat adat karena dapat memperkuat 
hak-hak masyarakat hukum adat secara holistik. Istilah ini telah 
digunakan dalam Undang-Undang Nomor 27/2007 pasal 1 ayat 33. 
Istilah masyarakat adat lebih diterima dan digunakan secara konsisten 
oleh masyarakat adat di Indonesia serta beberapa pejabat pemerintah, 
LSM, dan akademisi (ADB, 2002).

B.	 Letak Geografis dan Sejarah Masyarakat Adat 
Kaluppini

Masyarakat adat Kaluppini merupakan salah satu masyarakat adat 
di Sulawesi Selatan yang masih sangat kuat mempertahankan tradisi 
dan hukum adat yang mereka anut dalam kehidupan keseharian 
mereka. Mereka tinggal di daerah pegunungan, tepatnya di sekitar 
Gunung Latimojong yang menjadi wilayah adat mereka di Kabupaten 
Enrekang (Gambar 3.1). Sebanyak 85% daerah Kabupaten Enrekang 
adalah kawasan pegunungan sehingga masyarakat lokal menyebutnya 
massenrempulu yang berarti menyusuri gunung. 

Jarak dari Kota Enrekang ke Desa Kaluppini relatif dekat, 
hanya sekitar 10–15 kilometer. Namun, jarak tersebut terasa sangat 
jauh karena medan yang harus ditempuh menyusuri jalan sempit, 
mendaki tanjakan yang terjal, lalu menuruni jalan licin yang tak kalah 
curamnya. 
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Sumber: Google Earth (2020)

Gambar 3.1 Letak Kabupaten Enrekang di Provinsi Sulawesi Selatan

Masyarakat Kaluppini tinggal di wilayah adat yang disebut 
sebagai tanah onko sa’pulo tallu ‘tiga belas tanah onko’. Tanah onko 
tersebut dimiliki dan dikelola oleh adat. Pusat ritual berada di Desa 
Kaluppini, desa yang disebut sebagai tanah pamula dan menjadi 
pusat dilaksanakannya segala ritual, terutama ritual-ritual besar. Di 
desa inilah terdapat salah satu hutan adat yang di dalamnya terdapat 
situs sejarah yang telah berumur ratusan tahun. Situs ini berupa peti 
kayu tua yang telah berlumut yang disebut sebagai duni atau erung. 
Masyarakat adat Kaluppini meyakini di dalam erung tersebut terdapat 
tulang tengkorak kepala salah seorang leluhur mereka (Chandra, 
2019). 

Hutan Liang merupakan salah satu hutan adat yang terletak di 
wilayah adat Kaluppini yang tidak terlalu lebat dan banyak ditumbuhi 
pohon bambu. Bagi masyarakat Kaluppini, hutan mempunyai makna 
tersendiri. Mereka memaknai dan memperlakukan hutan sebagai 
ruang suci, di mana beragam ritual adat dilakukan tiap tahunnya. 
Hutan menjadi pusat ritual sehingga masyarakat Kaluppini menjaga-
nya dengan baik. 
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Mereka dapat mengambil kayu dan hasil hutan lainnya setelah 
mendapat izin dari pemangku adat. Namun, ada aturan tertentu dalam 
pengelolaan kawasan hutan adat tersebut. Misalnya, untuk menebang 
pohon hanya diperkenankan satu pohon saja. Aturan lain seperti 
pengambilan madu atau pemasangan jerat untuk hewan, seperti ayam 
hutan, harus seizin adat setempat. Pengambilan sesuatu dalam hutan 
juga memiliki aturan tersendiri, harus ada pembagian yang adil ke-
pada pihak-pihak tertentu. Berbagai aturan tersebut sebagian besar 
hanya berupa aturan lisan. Meskipun ada lontara yang membahas 
aturan tertentu, lontara-lontara tersebut jarang digunakan dan hanya 
bisa diakses oleh orang tertentu di kelembagaan adat. 

Secara topografi, wilayah masyarakat adat Kaluppini dikelilingi 
oleh pegunungan dan bukit, berada pada ketinggian 500–1.070 mdpl. 
Meskipun demikian, wilayah adat Kaluppini tidak semuanya berupa 
hutan, tetapi juga berupa lahan pertanian yang menjadi sumber 
ekonomi dan pangan mereka. Mereka sangat bergantung pada hasil 
pertanian, perkebunan, dan hasil hutan. Mereka juga beternak sapi 
dan kambing. Wilayah hutan adat Kaluppini yang terletak di keting-
gian 800 m dpl membuat kawasan ini menjadi sumber air bagi daerah 
lain di sekitarnya. Hutan bukan hanya menjadi pusat kegiatan ritual, 
melainkan juga sumber kehidupan masyarakat. 

Kaluppini memiliki kearifan lokal terkait hubungan manusia 
dengan alam. Pemahaman yang lebih luas tentang masyarakat adat, 
makanan tradisional, dan sistem mata pencarian membawa pema-
haman yang lebih besar tentang kebutuhan individu dan perhatian 
khusus pada masyarakat adat. Pada saat yang sama, keterlibatan aktif 
masyarakat adat sendiri dalam menghasilkan pengetahuan lokal dapat 
menimbulkan rasa memiliki pada wilayah adat mereka.

Sejarah berdirinya Kaluppini tidak tertulis dan hanya diwariskan 
berdasarkan budaya tutur dari generasi ke generasi. Dikisahkan 
oleh para pemangku adat bahwa pada suatu masa berdiri kerajaan 
di Kaluppini yang hidup berdampingan dengan adat. Pada masa 
itu, tidak selamanya kedua kelembagaan ini akur. Pihak kerajaan 
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terkadang hanya mementingkan keluarganya saja sehingga 
kemudian menimbulkan penentangan masyarakat yang diwakili oleh 
kelembagaan adat. Perilaku pihak kerajaan dianggap mengganggu 
kelangsungan adat sehingga terjadilah pemberontakan yang berakhir 
dengan diusirnya pihak kerajaan ke Enrekang. 

Setelah kerajaan terusir maka pemerintahan di Kaluppini berada 
di tangan kelembagaan adat yang selama ini dianggap sebagai kelas 
ata' atau budak. Tersingkirnya kerajaan dari Kaluppini ditandai oleh 
sebuah perjanjian yang dalam bahasa Kaluppini disebut bolelenia 
siruntu, bolelenia sipakaraya. Artinya, antara adat di Kaluppini dan 
kerajaan di Enrekang kalau rumah dia bertemu, di rumah mereka 
saling hormat. Canukkung pada kandi, keddengkii pada kandi atau 
berdiri sama tinggi, duduk sama rendah. Na padang I nene siruntu, 
na padang si nene si pakarai. Maksudnya, ketika di luar bertemu maka 
harus saling menyapa, tidak ada yang tinggi, tidak ada yang rendah.

Ketika kerajaan berpindah maka ada lima hal yang ikut serta 
padanya, yaitu darah biru (kebangsawanan), proses penjualan nasi, 
retribusi, judi, dan lontara (tulisan). Kebangsawanan dianggap 
merusak tatanan masyarakat karena adanya kasta-kasta. Kasta yang 
lebih tinggi kadang menindas yang lebih rendah. Oleh karena itu, 
masyarakat adat Kaluppini memegang prinsip canukkung pada kandi, 
keddengkii pada kandi.

Hal penting lainnya adalah tentang menjual nasi yang dianggap 
menghilangkan solidaritas sosial warga karena bersifat transaksional. 
Prinsip inilah yang membuat masyarakat adat Kaluppini tidak ada 
yang menjual nasi di wilayah mereka. Kita tidak akan menemukan 
warung yang menjual nasi di wilayah Kaluppini. Mereka membagikan 
nasi pada setiap acara ritual, baik yang dilakukan di rumah maupun 
yang dirayakan oleh masyarakat Kaluppini secara terbuka.

Hal lain yang menjadi pantangan bagi masyarakat ini adalah 
judi. Judi sabung ayam dianggap mengacaukan masyarakat dan 
bertentangan dengan nilai-nilai adat dan juga nilai keagamaan. 
Retribusi di pasar dihapus karena menjadi beban bagi masyarakat. 
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Sementara itu, lontara (tulisan) turut dibawa agar para bangsawan 
tersebut tidak melupakan asal-usul mereka dan tetap menghargai 
masyarakat Kaluppini.

C.	 Struktur Adat, Ritual, dan Peppasang Kaluppini
Islam dan adat adalah hal yang tak terpisahkan bagi masyarakat 
Kaluppini. Seluruh ritual ataupun laku kehidupan tak terlepas dari 
dua entitas ini. Secara struktural, kelembagaan adat di Kaluppini 
dibagi atas dua bagian dan berpasang-pasangan, yakni Parewa Ada’ 
(Pemangku adat) dan Parewa Syara (Pemangku syariat dan agama). 
Pemangku tertinggi pada Pawera Ada’ adalah Tomakaka dan Ada’, 
sementara pemangku tertinggi pada Pawera Sara’ adalah Khali dan 
Imam. 

Dalam struktur adat Kaluppini, pucuk pimpinan tertinggi di-
pegang oleh keempat pemangku adat tersebut yang biasa disebut Tau 
Appa’. Mereka terdiri dari dua pasang pemangku, sepasang untuk adat 
dan sepasang untuk agama. Baik Parewa Ada’ maupun Parewa Syara 
hidup secara harmonis dan tidak ada benturan antara adat dan agama. 
Keempat pemangku ini memiliki kedudukan yang sejajar dengan 
fungsi dan tugas masing-masing. Kesadaran akan rasa memiliki, 
kecintaan, kepedulian, dan kebersamaan untuk mempertahankan 
tradisi di Kaluppini merupakan perwujudan dari kegiatan ritual adat 
dan agama.

Meskipun masyarakat adat Kaluppini telah berinteraksi lama 
dengan masyarakat umum dan telah bersentuhan dengan teknologi, 
mereka masih berpegang pada kepercayaan dan hukum adat yang 
mereka yakini. Keunikan dalam sistem nilai yang mereka pegang 
tecermin dalam nilai-nilai, tradisi, hukum adat, makanan yang mereka 
makan, upacara adat, dan tingginya rasa keterikatan dengan tanah 
adat.

Banyak upacara adat yang dilaksanakan dalam setahun seba-
gai bentuk tradisi dan upaya untuk melestarikan warisan leluhur 
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mereka. Ada banyak ritual adat yang dilaksanakan sepanjang tahun. 
Secara garis beras ritual tersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu 
ritual rombu solo dan rombu tuka. Rombu solo adalah ritual yang 
berhubungan dengan kematian. Sebaliknya, Rombu tuka adalah segala 
ritual yang berhubungan dengan kehidupan, misalnya kelahiran dan 
pernikahan (Nurbaya & Chandra, 2020). Hal ini dikonfirmasi oleh 
salah seorang kepala desa. 

"... Masyarakat adat Kaluppini satu-satunya masyarakat adat di 
Enrekang yang banyak melakukan ritual dalam setahun." (AH, 
50 tahun)

Kaluppini memiliki kearifan lokal yang berkaitan dengan 
hubungan antara manusia, alam, dan Sang Pencipta. Hal ini tecermin 
dari pelaksanaan ritual adat yang terus dilakukan sepanjang tahun. 
Puncak ritual sekaligus upacara adat paling sakral adalah upacara 
Pangewaran, sebuah ritual yang dilakukan setiap delapan tahun 
sebagai wujud syukur atas hasil panen dan limpahan keberkahan dari 
Sang Pencipta (Nurbaya dkk., 2020). 

Proses pelaksanaan upacara Pangewaran berlangsung selama 
tujuh hari tujuh malam. Meskipun dilaksanakan sekali dalam delapan 
tahun, masyarakat Kaluppini sangat antusias dalam menyambut tradisi 
tersebut dan masih melestarikannya sampai sekarang. Dalam men-
jaga kelestarian budayanya, masyarakat terlibat dan terjun langsung 
pada kegiatan adat atau tradisi. Semua ritual tersebut sebagian besar 
dilakukan di sekitar hutan adat sebagai sumber penghidupan mereka. 
Bagi mereka, kehidupan mengikuti siklus alam, yang saling men-
guntungkan bagi semua elemen, manusia, kehidupan dan kematian. 

Pada proses pelaksanaan upacara adat Pangewaran, masyarakat 
yang menghadiri ritual tersebut tidak diperbolehkan memakai 
pakai-an berwarna kuning. Bagi masyarakat Kaluppini, warna kuning 
merupakan warna kebesaran Tomanurung dan hanya boleh digunakan 
oleh Tomanurung. Kepercayaan akan leluhur juga sangat kuat, ter-
masuk masih diyakininya keberadaan Tomanurung sebagai orang suci 
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yang diturunkan dari langit. Sebuah peti tua yang disimpan di dalam 
sebuah gua di tengah hutan yang disebut duni adalah salah satu situs 
penting yang sangat dikeramatkan di Kaluppini. Duni berisi rangka 
atau tulang leluhur keturunan pertama dari Tomanurung. Orang-
orang biasanya datang ke tempat tersebut untuk berdoa memohon 
berkah dan keselamatan (Chandra, 2019).

 
Gambar 3.2 Penyelenggaraan Damulu di dalam Masjid Tua Kaluppini

Beragam tradisi yang berkembang di Kaluppini sangat kental 
dengan nilai dan simbol Islam. Hal ini terwujud dalam salah satu 
ritual besar yang dilakukan setiap tahun, yaitu Damulu. Ritual ini 
merupakan peringatan maulid Nabi Muhammad Saw. Puncak 
ritualnya disebut Damulu Banua yang perayaannya dipusatkan di 
masjid tertua yang ada di wilayah adat tersebut (Gambar 3.2). Bahkan, 
masjid tua tersebut konon merupakan masjid tertua yang ada di Ka-
bupaten Enrekang. Berbeda dengan daerah lain, perayaan maulid di 
Kaluppini dirayakan selama tiga bulan di seluruh wilayah adat. Pada 
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peringatan hari-hari besar Islam dan ritual-ritual adat yang penting 
inilah nilai-nilai Islam yang berpadu dengan nilai-nilai adat Kaluppini 
diekspresikan sebagai manifestasi keyakinan religius orang Kaluppini.

Penyelenggaraan maulid secara besar-besaran merupakan 
salah satu tradisi yang masih bertahan di Kaluppini. Ritual menjadi 
wadah bagi masyarakat Kaluppini untuk berkumpul dan bersinergi. 
Masyarakat Kaluppini akan datang dari berbagai penjuru kampung 
dan membawa beragam bahan makanan dari rumah mereka. Mereka 
membawa belasan ekor ayam, songkolo (nasi dari beras ketan), nasi 
putih, dan pisang bertandan-tandan (Gambar 3.3). Ritual Damulu 
Banua juga menjadi ajang bagi masyarakat Kaluppini yang telah 
merantau lama ke luar daerah Kaluppini untuk kembali merayakan 
maulid bersama keluarga.

Pada ritual Damulu Banua, masyarakat Kaluppini akan berbon-
dong-bondong datang ke pusat perayaan. Mereka akan membawa 
ayam yang akan disumbangkan untuk ritual tersebut. Jumlah ayam 
yang dipotong dapat mencapai ratusan. Ada juga masyarakat yang 
menyumbang sapi untuk disembelih dan menjadi tahapan penting 
pelaksanaan Damulu Banua. Ayam dan sapi yang disumbangkan 
tersebut terlebih dahulu dipegang oleh pemangku adat dan pemangku 
syariat untuk didoakan. Ritual ini sebagai doa untuk mendapatkan 
berkah berupa perkembangbiakan hewan ternak dan kesuburan 
tanah.

Hewan-hewan ternak yang telah disumbangkan langsung di-
potong oleh salah seorang pemangku adat. Ayam-ayam yang telah 
dipotong segera dibersihkan, direndam di air panas sebelum dicabuti 
bulu-bulunya. Setelah bersih, ayam itu dibakar hingga hangat dan 
benar-benar bersih. Puluhan lelaki kemudian memotong ayam-ayam 
itu dalam potongan kecil, lalu dikumpulkan, dan akhirnya dimasak 
menggunakan bumbu sederhana dengan hanya menambahkan garam 
dan serai.
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Gambar 3.3 Suasana ketika Masyarakat Adat Kaluppini 
Melaksanakan Ritual Adat

Setiap kali pelaksanaan ritual, para perempuan akan membawa 
beras atau ayam dari rumah sebagai bahan utama makanan yang 
akan dikonsumsi pada upacara adat. Mereka juga membawa pisau, 
panci, dan peralatan dapur lainnya untuk memasak bersama dengan 
cara tradisional. Kaum laki-laki bertugas membawa kayu bakar yang 
akan digunakan untuk memasak. Beberapa dari mereka membawa 
daun jati yang akan digunakan sebagai wadah dan pembungkus ma-
kanan yang disajikan. Dalam setiap ritual, mereka akan membagikan 
makanan kepada semua orang yang hadir di acara tersebut. Hal ini 
tergambarkan pada pernyataan salah seorang warga adat Kaluppini.

“Rasa gotong royong telah tertanam sejak dulu pada setiap 
acara ritual yang kami lakukan di sini, meskipun ada yang hanya 
membawa kayu bakar atau sekedar menyumbangkan tenaga untuk 
membantu. Semua akan berpartisipasi dan bekerja sama” (PD, 55 
tahun)

Selama Damulu Banua, para pemangku adat bersama warga 
duduk hikmat di dalam masjid sambil membaca barzanji. Barzanji 
adalah kumpulan atau bacaan doa dan puji-pujian yang menceri- Bu
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takan sejarah kehidupan Nabi Muhammad Saw. Barzanji dilafalkan 
berulang-ulang dengan irama tertentu, khas Kaluppini. 

Laki-laki dan perempuan berkumpul di dalam masjid dalam 
aturan yang rapi dan terpisah antara barisan laki-laki dan perempuan. 
Di tengah-tengah masjid terdapat tumpukan pisang yang tersusun 
rapi, yang sekelilingnya dipenuhi makanan songkolo dan nasi putih 
yang terbungkus daun pisang atau daun jati (Gambar 3.4).

 
Gambar 3.4 Hidangan pada Saat Ritual Menggunakan Daun Jati 
sebagai Wadah

Setelah pembacaan barzanji, beberapa laki-laki biasanya mem-
bagikan wadah makanan berupa daun jati sebagai alas makanan 
pengganti piring dan batok buah maja atau batok kelapa (kadang 
digantikan dengan wadah berbahan plastik) yang dijadikan wadah 
untuk kuah ayam. Mereka juga bertugas untuk membagikan makanan, 
seperti songkolo, nasi, ayam, dan daging sapi siap santap kepada setiap 
warga yang hadir satu per satu (Gambar 3.5). Pemanfaatan daun jati 
sebagai alas telah menjadi tradisi pada masyarakat ini. Daun ini pula 
yang digunakan untuk membungkus makanan (nande sesa) yang telah 

Bu
ku

 in
i t

id
ak

 d
ip

er
ju

al
be

lik
an

.



Kumande Samaturu’: Berdaulat ...70

dibagikan untuk dibawa pulang ke rumah. Hal ini akan dijelaskan 
pada subbab “Strategi Bertahan Tradisional”.

Gambar 3.5 Proses Pembagian Makanan Saat Ritual

Kumande samaturu’ atau makan bersama adalah salah satu tradisi 
yang masih bertahan sampai sekarang, menunjukkan kebersamaan 
dan kebersahajaan masyarakat adat Kaluppini. Kumande samaturu’ 
selalu dilakukan di ritual-ritual adat dan keagamaan. Sebelum makan 
bersama dilakukan, makanan dikumpulkan dari warga yang kemu-
dian diolah dan dimasak bersama, lalu dibagikan kepada seluruh 
masyarakat yang hadir dalam acara tanpa membedakan laki-laki, 
perempuan, tua atau muda. Pada proses kumande samaturu’ ini 
makan disajikan menggunakan wadah dari daun jati atau dalam 
bahasa setempat dinamakan ma’balla. Kegiatan kumande samaturu’ 
baru dimulai setelah seluruh rangkaian upacara dilaksanakan dan 
semua yang hadir dalam ritual adat telah mendapatkan makanan. 
Tradisi kumande samaturu’ bermakna kesiturutan atau kebersamaan 
yang menggambarkan prinsip canukkung pada kandi, keddengkii pada 
kandi.
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Berdasarkan hasil observasi selama ritual adat, keadaan desa 
menjadi sunyi karena semua kegiatan berpusat pada acara ritual 
tersebut. Seluruh masyarakat akan berkumpul di acara tersebut. 
Meskipun semua orang Kaluppini dipusatkan dalam ritual, desa 
itu tetap aman. Melaksanakan ritual adat adalah upaya masyarakat 
Kaluppini melestarikan adat istiadat mereka.

“Upacara adat menjadi sarana kami untuk menjaga kebiasaan kami 
dari perubahan zaman. Dan yang terpenting adalah menjaga kea-
manan desa. Karena jika kebiasaan itu hilang maka keamanannya 
pun akan hilang.” (AH, 50 tahun)

Upacara adat menjadi salah satu sarana bagi masyarakat 
Kaluppini untuk saling berbagi. Leluhur Kaluppini mewariskan 
peppasang (pesan/kebijaksanaan) yang telah menjadi falsafah hidup 
dan terus dipegang teguh oleh masyarakat Kaluppini hingga saat ini 
dan juga tecermin pada setiap pelaksanaan ritual adat. Peppasang 
tersebut, yaitu sipakatau, malilu sipakainga, ra'ba sipatokkon, tokkon 
sipakaruddani, dan mali siparappe. 

Peppasang pertama, yaitu sipakatau berarti saling menghargai 
sesama manusia tanpa memandang latar belakang sosial seseorang. 
Prinsip sipakatau ini sangat penting dan menjadi dasar bagi peppasang 
lainnya. Peppasang yang kedua, yaitu malilu si pakainga yang artinya 
saling mengingatkan. Jika ada masyarakat yang melakukan kesalahan 
atau berbuat keliru, yang lain wajib mengingatkan. Ra'ba sipatokkon 
berarti bahwa masyarakat Kaluppini harus saling berempati. Tokkon 
sipakaruddani berarti masyarakat Kaluppini merupakan satu keluarga 
yang akan saling merindukan satu sama lain. Mali siparappe artinya 
bahwa masyarakat Kaluppini mempunyai keterikatan yang kuat pada 
adat, yang akan diterapkan oleh para pemangku adat kepada seluruh 
masyarakat Kaluppini (Siti, 2017).

Pada banyak masyarakat adat, pelaksanaan upacara adat 
merupakan simbol ucapan rasa syukur serta menghormati tradisi 
saling memberi dalam kehidupan ini. Seperti pada masyarakat adat 
Haudenosaunee, yang bermukim di negara bagian New York dan 
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Ontario, ketika dilakukan upacara adat, mereka selalu hadir untuk 
berkumpul di lokasi acara adat, mengungkapkan rasa terima kasih, 
dan mengakui tanggung jawab untuk menjadi penjaga bagi alam 
tempat mereka hidup. Kehadiran masyarakat adat pada setiap upacara 
adalah sebuah perayaan akan kehidupan. Sebuah kegiatan sosial untuk 
menikmati bersama pekerjaan yang telah dilakukan bersama dan 
berbagi hasil bersama (Delormier & Marquis, 2019).

Salah satu kesenian yang juga menjadi bagian penting pada 
banyak ritual adat di Kaluppini adalah tari pa’jaga. Tari pa’jaga 
merupakan kesenian yang dipentaskan pada acara pernikahan dan 
pada upacara adat Pangewaran. Kata pa’jaga terdiri dari dua suku 
kata, yaitu pa’ dan jaga. Pa’ artinya orang yang melakukan sesuatu 
pekerjaan, sedangkan jaga artinya siap siaga. Pa’jaga berarti orang 
yang bersiap siaga (menanti musuh yang akan mengganggu raja). 
Tari pa’jaga (Gambar 3.6) hanya dipentaskan oleh kaum lelaki yang 
sudah balig dan menggunakan atribut tradisional (Hikmah dkk., 2019; 
Siti, 2017).

 
	

Gambar 3.6 Tokoh adat menampilkan tari Pa’jaga

Dalam berbagai tradisi, atribut-atribut yang berwarna merah 
sering menyimbolkan keberanian, kewibawaan, dan semangat 
kepahlawanan. Hal ini menyimbolkan kaum lelaki Kaluppini yang Bu
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gagah berani dalam mempertahankan keutuhan wilayah adat 
mereka. Warna putih melambangkan kesucian dan warna hitam 
menggambarkan rasa percaya diri masyarakat tentang jari diri sebagai 
individu yang terikat pada komunitas adat mereka (Apriliani & 
Wilujeng, 2020; Kumalasari & Juwariyah, 2020; Nurbiyanti dkk., 2017)

Tari pa’jaga menjadi bagian penting dalam upacara adat dan 
diyakini dapat membawa keberkahan pada acara tersebut. Tarian 
tersebut menjadi sarana masyarakat Kaluppini untuk berdoa memo-
hon keselamatan kepada Sang Pencipta terutama untuk mendoakan 
kedua mempelai agar dikaruniai rumah tangga yang bahagia. Tarian 
tersebut juga menjadi bentuk rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha 
Esa dengan segala nikmat dan karunia yang telah diberikan kepada 
umat manusia. 
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Masyarakat adat merupakan salah satu kelompok yang rentan me-
ngalami kerawanan pangan. Banyak komunitas adat telah berupaya 
merevitalisasi sistem pangan lokal mereka dengan mengupayakan 
ketahanan pangan dan kedaulatan pangan yang sering kali dinyatakan 
sebagai hak dan tanggung jawab masyarakat untuk memiliki akses 
terhadap pangan yang sehat dan sesuai dengan budaya, sambil terus 
berusaha mendefinisikan sistem pangan mereka sendiri.

A.	 Status Ketahanan Pangan dan Gizi pada 
Masyarakat Adat Kaluppini

Kerangka konseptual ketahanan pangan meliputi sistem pangan, 
sistem kesehatan, sistem ekonomi, kondisi lingkungan, dan status 
gizi masyarakat. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa masyarakat 
adat cukup rentan mengalami kerawanan pangan yang disebabkan 
oleh berbagai faktor (Yang & Hanson, 2009). Gambar 4.1 menunjuk-
kan grafik status ketahanan pangan pada masyarakat adat Kaluppini 
yang diukur menggunakan indikator US-HFSSM. 

Sebanyak 63,5% rumah tangga mengalami kerawanan pangan 
tanpa ada anggota keluarga yang mengalami kelaparan (food insecu-

BAB 4
Ketahanan Pangan pada Masyarakat 
Adat Kaluppini
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rity without hunger) dan sebanyak 14,3% rumah tangga menjawab 
pernah mengalami kelaparan. Hanya sekitar 22,2% rumah tangga 
yang mempunyai status ketahanan pangan yang baik (food secure). 

Keterangan: Status ketahanan pangan diukur menggunakan indikator 
US-HFFM.

Gambar 4.1 Status Ketahanan Pangan Masyarakat Adat Kaluppini 

Selain itu, hasil pengukuran status gizi pada balita menunjuk-
kan sebanyak 41,2% balita di Kaluppini menderita stunting, 17,5% 
menderita underweight, dan 6,3% mengalami masalah gizi wasting 
(Nurbaya, tidak dipublikasikan). Data tersebut dikuatkan oleh hasil 
Riskesdas tahun 2018 yang menunjukkan bahwa Kabupaten Enrekang 
merupakan kabupaten tertinggi kelima dengan prevalensi stunting 
pada balita sebanyak 42%. Prevalensi tersebut jauh di atas rata-rata 
prevalensi stunting di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu sebesar 
35,8% (Kementerian Kesehatan, 2018).

Data tersebut menambah panjang daftar kerawanan pangan 
dan masalah gizi pada masyarakat adat di Indonesia. Orang Rimba 
di Provinsi Jambi mengalami kerawanan pangan sejak masuknya 
transmigran ke wilayah mereka, ditambah maraknya penebangan 
hutan secara ilegal yang menyebabkan degradasi hutan. Hal ini 
berdampak secara langsung pada mata pencarian Orang Rimba di 
Kawasan Bukit Dua Belas. Akses dan ketersediaan pangan makin 
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berkurang yang menyebabkan mereka makin rentan mengalami 
kerawanan pangan dan masalah gizi (Wardani, 2011). Hal yang sama 
terjadi pada masyarakat adat Mentawai di Sumatra Barat. Transmigrasi 
telah mengubah banyak hutan dan berdampak pada ketersediaan sagu 
sebagai makanan utama mereka (Pradipta, 2019).

Sumber: Yang dan Hanson (2009)

Gambar 4.2 Hubungan Status Pangan, Gizi, Kesehatan, dan 
Pembangunan Ekonomi

Jika melihat masalah ketersediaan dan dampaknya pada status 
gizi, akses kesehatan, lingkungan, dan status ekonomi, faktor-faktor 
tersebut saling terkait satu sama lain (Gambar 4.2). Produksi, keterse-
diaan, dan distribusi pangan merupakan faktor-faktor penentu utama 
keberhasilan sistem pangan pada suatu masyarakat, termasuk pada 
masyarakat adat. Jika ketersediaan pangan pada suatu masyarakat 
sudah mulai terganggu atau tidak stabil, akan menyebabkan masalah 
gizi dan kesehatan yang secara tidak langsung berdampak pada 
produktivitas kerja. Oleh karena itu, produksi pangan oleh petani 
lokal sangat penting untuk meningkatkan dan mempertahankan 
ketersediaan dan keragaman pangan lokal sehingga dapat mengurangi 
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risiko kekurangan pangan pada suatu periode tertentu, misalnya pada 
musim paceklik.

B.	 Ketersediaan Pangan
Sebagian besar masyarakat Kaluppini bekerja sebagai petani. Mereka 
memiliki beberapa jenis tanaman jangka pendek, seperti jagung, 
kacang tanah, dan bawang merah. Tanaman jangka panjang termasuk 
cengkih, kemiri, kakao, dan pala. Mereka juga menanam padi walau-
pun hanya setahun sekali karena sawah mereka adalah sawah tadah 
hujan yang bergantung sepenuhnya pada ketersediaan air hujan. 

Ketersediaan pangan pada masyarakat adat Kaluppini bergantung 
dari hasil produksi pertanian di wilayah tersebut dan ketersediaan 
pangan di pasar. Mereka membeli makanan dari pasar, termasuk beras 
sebagai makanan pokok mereka. Mereka menilai produksi beras di 
daerah mereka tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
sehingga mereka tetap harus membeli beras. Salah satu penyebabnya 
ialah perubahan musim yang menyebabkan musim tanam berubah 
dan berdampak pada hasil panen yang rendah pula.

Selain beras, mereka juga memproduksi sorgum atau jewawut 
sebagai salah satu makanan pokok mereka. Masyarakat Kaluppini 
menyebut jewawut sebagai ba’tang. Dulunya, ba’tang adalah makanan 
utama mereka, namun kini produksi ba’tang sudah mulai berkurang. 
Dahulu, makanan pokok masyarakat Kaluppini tidak hanya nasi tapi 
juga sorgum. Namun, sejak bertahun-tahun lalu, produksi sorgum 
mulai menurun sehingga bahan makanan pokok yang utama berubah 
menjadi beras saja.

“Dulu ada kami menanam sorgum tapi sekarang orang malas 
menanam karena sekarang musimnya tidak bisa diprediksi. Lebih 
banyak yang memilih menanam jagung.” (AH, 50 tahun)

Ketersediaan beras dan juga sorgum sebagai makanan pokok 
pada masyarakat adat ini cenderung mulai berkurang. Hasil panen 
berkurang setiap tahun karena sawah yang ada di Kaluppini adalah 
sawah tadah hujan. Sementara itu, musim hujan di Kaluppini sudah Bu
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mulai berubah sehingga petani sulit menentukan kapan saat terbaik 
untuk menanam sekaligus mengurangi potensi kerugian jika ternyata 
musim hujan terlambat. 

Informan menggambarkan bahwa sudah beberapa tahun hasil 
panen mereka makin menurun, gagal panen, bahkan ada yang sudah 
mulai tidak menanam padi karena musim hujan yang tidak menentu.

“Kami beli beras karena sawah kami sering gagal panen. Kadang 
karena di makan hama, ulat bulu atau kadang juga karena cuaca. 
Masyarakat di sini bergantung pada curah hujan. Makanya sawah 
kami selalu gagal panen.” (NR, 40)

“Sudah dua tahun terakhir ini kami tidak menanam padi. Pernah 
kami mulai menanam padi, tapi akhirnya gagal karena tidak ada 
air hujan. Jadi, kami mencoba menanam jagung.” (IN, 2)

Pertanian dan produksi pangan adalah salah satu sektor ekonomi 
yang paling sensitif terhadap iklim karena hasil tanaman tadah hujan 
bergantung pada curah hujan yang memadai dan suhu sedang. Peru-
bahan iklim yang terjadi saat ini telah meningkatkan suhu global dan 
menyebabkan curah hujan yang tidak dapat diprediksi. Hal tersebut 
akan membawa dampak yang sangat besar terhadap sistem pertanian 
terutama pada masyarakat adat yang sebagian besar bergantung pada 
alam (IFAD, 2013). Perubahan iklim, pada akhirnya, akan menyebab-
kan penurunan hasil pertanian. 

Perubahan iklim telah berdampak luas ke sistem pangan 
masyarakat. Sistem pangan terdiri dari kegiatan memproduksi hasil 
pertanian, menyimpan, memperdagangkan, mengolah, mengemas, 
mendistribusikan pangan, menyiapkan, hingga mengonsumsi 
makanan. Rendahnya produksi pertanian akan berdampak pada 
ketahanan pangan masyarakat Kaluppini. Ketahanan pangan 
masyarakat adat dapat dipengaruhi oleh akses terhadap pangan lokal 
dan akses terhadap pangan pasar. Faktor lain yang berkontribusi 
terhadap kurangnya ketersediaan pangan lokal, seperti kurangnya 
akses terhadap kawasan adat sehingga masyarakat adat tidak dapat 
memanfaatkan hasil alam yang ada di kawasan adat tersebut. Bu
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Pada banyak literatur dijelaskan bahwa pertanian skala kecil 
sangat rentan terhadap kegagalan panen akibat kejadian cuaca 
ekstrem karena selama ini mereka bergantung sepenuhnya pada 
iklim. Tambahan lagi, sumber daya dan kapasitas sangat terbatas 
untuk melakukan mitigasi dan beradaptasi terhadap perubahan iklim 
sehingga berdampak pada sistem pertanian mereka. Pada akhirnya, 
mereka  menjadi lebih rentan mengalami kerawanan pangan kronis 
dan sering kali kesulitan mengakses ke jaring pengaman sosial 
(Gomez dkk., 2020). 

Kemampuan memproduksi pangan lokal adalah inti penguatan 
pangan dan ekonomi masyarakat adat. Praktik ritual, produksi, 
pengolahan, dan penyiapan makanan memperkuat budaya dan 
identitas mereka. Hal tersebut dapat menjaga masyarakat adat dari 
situasi rawan pangan. Namun, ketergantungan masyarakat adat pada 
sumber daya alam juga membuat mereka rentan, terutama karena 
tanah yang mereka gunakan sering kali tidak dianggap sebagai milik 
mereka, oleh orang lain, baik secara hukum maupun fakta (Nurbaya, 
2017). 

Ada satu tradisi dan pengetahuan tradisional yang dipegang oleh 
masyarakat adat Kaluppini untuk menyokong ketahanan pangan 
mereka. Mereka tidak menjual hasil panen padi mereka. Hasil panen 
tersebut sepenuhnya digunakan untuk konsumsi rumah tangga dan 
disimpan sebagai cadangan pangan untuk masa depan. Pengelolaan 
sumber daya alam yang berkelanjutan merupakan prasyarat penting 
bagi akses terhadap pangan lokal dan ketahanan pangan bagi 
masyarakat adat. Melestarikan pengetahuan tradisional tentang 
sistem pertanian dan cara pengolahan pasca panen pada masyarakat 
sangat penting. Selain itu, hukum adat tidak hanya mengatur interaksi 
antaranggota masyarakat adat tersebut, tetapi juga interaksi manusia 
dengan alam. 

Desa adat di Bali, hingga kini masih melestarikan hukum adat 
yang mereka anut. Desa adat memiliki kewenangan berdasarkan 
hak, asal-usul, dan kewenangan lokal berskala desa adat. Beberapa 
kewenangan tersebut menyangkut pengelolaan hutan adat, sumber 
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air, sistem pertanian dan perkebunan, termasuk seni kerajinan rakyat. 
Sistem aturan dalam desa adat tersebut dikenal dengan awig-awig. 

Dalam konteks ketahanan pangan, desa adat di Bali mempunyai 
sistem yang menyangga sistem pertanian dan ketahanan pangan pada 
masyarakat tersebut. Sistem tersebut disebut subak, suatu sistem or-
ganisasi tradisional petani yang bersifat otonom berdasarkan hukum 
adat. Sistem mengatur organisasinya, yaitu suatu kelompok wilayah 
hamparan yang memiliki sumber air yang sama namun dengan batas 
yang sangat jelas. Sistem subak menjaga ketersediaan air yang meno-
pang sistem pertanian sehingga dapat menjaga kestabilan produksi 
pertanian di kawasan tersebut (Arnawa, 2011).

Namun, beberapa tahun terakhir, hasil panen para petani 
Kaluppini sudah mulai berkurang sebagai akibat dari perubahan iklim 
dan berdampak pada ketersediaan beras di tingkat rumah tangga. 
Mereka akhirnya harus membeli beras di pasar karena persediaan 
beras makin menipis akibat sudah beberapa tahun tidak panen padi. 

“Sekarang, kami akhirnya harus membeli beras di pasar sekarang 
karena cadangan gabah kami hampir habis. Kami sudah jarang 
menanam padi. ” (AH, 28)

Hal tersebut dibenarkan oleh salah seorang pimpinan adat, Ia 
mengatakan mayoritas masyarakat Kaluppini membeli beras.

“Sudah lebih dari tujuh tahun rata-rata masyarakat di sini gagal 
panen karena musim yang tidak menentu. Jadi, kebanyakan orang 
di sini membeli beras dari luar Kaluppini. ” (AH, 50)

Selain sebagai petani, mayoritas penduduk Kaluppini juga ber-
profesi sebagai peternak sapi. Sebagian kecil penduduk memelihara 
ayam. Mereka beternak ayam untuk konsumsi rumah tangga dan 
memenuhi kebutuhan upacara ritual. Selain itu, beberapa masyarakat 
Kaluppini juga membuat gula aren untuk dijual ke pasar tradisional.

Untuk sumber protein, sebagian besar berasal dari daging sapi 
dan ayam. Walaupun demikian, Masyarakat Kaluppini mengonsumsi 
daging sapi dan ayam hanya saat melakukan ritual. Daging sapi dan 
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ayam menjadi santapan wajib di setiap acara, seperti yang disampai-
kan oleh beberapa informan bahwa mereka tidak pernah membeli 
daging. Biasanya mereka makan daging saat ada upacara adat yang 
menyajikan daging. 

“Kami tidak pernah membeli daging. Kami hanya makan daging 
saat ada ritual. Jadi, hanya itu yang kami makan daging dari ritual.“ 
(NN, 37 tahun)

Setiap kali masyarakat Kaluppini mengadakan upacara, mereka 
akan bekerja sama dan saling membantu dalam memenuhi kebutuhan 
pangan untuk ritual. Mereka menyumbangkan beras, ayam, atau 
bahkan sapi untuk diberikan kepada orang yang melakukan ritual. 
Gambar 4.3 memperlihatkan bagaimana masyarakat adat Kaluppini 
mengumpulkan ayam dan diolah bersama-sama untuk kebutuhan 
upacara adat.

Gambar 4.3 Ketersediaan dan Pengolahan Ayam pada Saat 
Upacara Adat

Tingginya kebutuhan pangan terutama beras dan ayam saat ritual 
belum mampu dipenuhi melalui produksi lokal. Kebutuhan beras 
dan ayam dipenuhi dari pasar. Namun, untuk kebutuhan daging sapi, 
mereka mampu mencukupi dari ternaknya sendiri. Bu
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“Hampir setiap orang punya sapi. Kadang dijual kalau ada kebu-
tuhan dalam jumlah besar, tapi kami jarang menjual sapi karena 
kebutuhan ritualnya banyak. Masyarakat Kaluppini satu-satunya 
masyarakat adat di Enrekang yang banyak melakukan upacara 
adat dalam setahun. Bayangkan saja, ketersediaan ayam di Pasar 
Enrekang, mungkin sekitar 80% dibeli oleh masyarakat Kaluppini. 
" (KD, 45 tahun)

C.	 Akses Pangan
Selain ketersediaan pangan sumber karbohidrat yang mulai berkurang, 
masyarakat Kaluppini juga mengalami kesulitan akses terhadap pasar. 
Sebagian besar membeli pangan di pasar di kota Enrekang karena 
pangan tersebut tidak tersedia di lingkungan mereka atau jumlahnya 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. Pasar memainkan 
peran penting bagi rumah tangga, baik sebagai penjual pangan lokal 
maupun sebagai pembeli komoditas pertanian tersebut. 

Sarana transportasi utama di daerah Kaluppini adalah sepeda 
motor dan truk. Butuh waktu lebih dari satu jam untuk mencapai 
desa terdekat karena akses yang sulit dan harus melewati jalan setapak 
yang rusak parah. Untuk mencapai desa lainnya, bisa menggunakan 
sepeda motor atau truk, tetapi banyak daerah di Kaluppini yang hanya 
bisa dijangkau dengan sepeda motor terutama untuk dusun yang jauh 
lebih terpencil.

Masyarakat adat Kaluppini yang mempunyai sepeda motor 
menggunakan kendaraan tersebut sebagai sarana transportasi 
pribadi untuk ke kebun, sekolah, atau pasar. Namun, sebagian besar 
masyarakat Kaluppini menggunakan truk sebagai sarana transportasi 
utama ke pasar. Mereka membutuhkan kendaraan yang lebih besar 
untuk mengangkut bahan alam dari kebun untuk dijual di pasar, 
seperti jagung, kemiri, kacang tanah, dan gula merah. Begitu pula 
sebaliknya, truk mampu menampung bahan makanan atau barang-
barang lain yang mereka beli di pasar, seperti beras dan kebutuhan 
sehari-hari lainnya. 
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Secara umum, masyarakat Kaluppini dapat mengakses dua jenis 
pasar, yaitu pasar tradisional dan pasar yang lebih besar yang terletak 
di kota kabupaten. Masyarakat Kaluppini mengeluhkan sulitnya 
mengakses pasar untuk membeli bahan pangan karena jarak yang 
jauh serta jalan rusak parah. 

“Di sini makanan susah (susah akses) karena harus ke pasar. Pasar 
jauh dari sini. Apalagi jika hujan, jalanan berlumpur dan rusak 
parah.” (I, 23)

Pasar lokal yang skalanya lebih kecil digunakan untuk menjual 
dan membeli bahan pangan kebutuhan sehari-hari dalam jumlah yang 
kecil dan hanya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hanya ada 
satu pasar tradisional yang beroperasi di wilayah Kaluppini, namanya 
Pasa' Kalimu. Pasar tradisional tersebut disebut Pasa' Kalimu karena 
hanya beroperasi dari jam 5 subuh–jam 7 pagi ketika cuaca masih 
dingin dan masyarakat ke pasar dengan menggunakan selimut (ka-
limu berarti selimut). Itulah mengapa pasar tersebut sebagai Pasa' 
Kalimu.	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

Gambar 4.4 Suasana Pasar Tradisional di Kaluppini
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Pasa Kalimu’ hanya tersedia dua kali seminggu, yaitu hari Rabu 
dan Minggu. Pasa Kalimu' berperan penting dalam distribusi buah-
buahan segar, sayuran, dan produk pangan lokal yang tidak dapat 
disimpan untuk waktu yang lama. Pedagang yang menjual pun tidak 
lebih dari 20 orang dan hanya menjual beberapa jenis pangan lokal 
hasil kebun warga seperti sayur dan buah-buahan yang jumlahnya 
sangat terbatas (Gambar 4.4). 

Jumlah dan variasi pangan yang dijual di pasar tersebut sangat 
sedikit. Variasi makanan berbeda setiap hari pasar. Hal ini tergantung 
dari hasil kebun para penjual. Pangan yang paling banyak dijual ada-
lah sayuran, seperti bayam, kangkung, jamur, tomat, dan cabai. Selain 
itu, pedagang juga menjual buah-buahan, seperti pepaya, pisang, dan 
sukun walaupun jumlahnya terbatas.

Selain Pasa Kalimu’, pasar lainnya adalah pasar Enrekang yang 
terletak di kota Enrekang. Pasar tersebut jauh lebih ramai, modern, 
dan menjual berbagai jenis pangan dalam jumlah yang jauh lebih 
banyak dibandingkan yang dijual di Pasa Kalimu’. Masyarakat 
Kaluppini yang tidak bisa mengakses pasar Kalimu’ akan pergi ke 
pasar Enrekang setiap Senin dan Kamis dengan menggunakan sepeda 
motor atau truk sebagai alat transportasi utama. Selain untuk membeli 
bahan pangan, rumah tangga petani mengakses pasar Enrekang yang 
terletak di kota Enrekang untuk menjual hasil pertanian dan untuk 
membeli makanan dan kebutuhan lainnya.

Untuk menjangkau pasar Enrekang, mereka akan meng-
gunakan sepeda motor pribadi. Bagi yang tidak punya kendaraan 
pribadi, mereka akan menggunakan truk sebagai transportasi umum 
yang utama. Mereka harus membayar sekitar Rp30.000,00 hingga 
Rp50.000,00 atau bahkan lebih setiap kali pergi ke pasar. Biaya tersebut 
dapat meningkat jika kelebihan bagasi. Terkadang, mereka kembali 
dari pasar dengan menyewa ojek walau biayanya akan lebih mahal, 
sekitar Rp70.000,00–Rp100.000,00.

Produk hasil pertanian, seperti jagung, kacang tanah, cokelat, 
cengkih, kemiri, pala, hingga gula aren dijual di  pasar Enrekang. Pasar 
ini berjarak sekitar 10–15 km dengan kondisi jalan yang sangat terjal Bu
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dan hanya bisa diakses dengan truk. Uang yang didapatkan dari hasil 
penjualan hasil pertanian tersebut mereka gunakan untuk membeli 
kebutuhan sehari-hari, baik pangan maupun nonpangan. 

Akses terhadap pangan ditentukan oleh berbagai faktor seperti 
daya beli masyarakat terhadap pangan, berbagai karakteristik 
masyarakat (seperti jumlah warung/toko dan transportasi), dan 
program bantuan pemerintah. Di tingkat yang lebih lokal, ketersediaan 
pangan sangat bergantung pada infrastruktur jalan dan ketersediaan 
pasar (Haering & Syed, 2009; Pieters dkk., 2013).

Menurut laporan yang dirilis oleh The Health Canada, ketahanan 
pangan pada suatu masyarakat adat sangat erat kaitannya dengan 
faktor berikut ini (Skinner dkk., 2016).
1)	 Kondisi geografis, misalnya lokasi pasar, toko atau warung, dan 

apa saja yang tersedia di toko tersebut. Lokasi pasar, toko, atau 
warung yang menjual bahan pangan yang letaknya jauh dari per-
mukiman masyarakat membuat akses ke pangan makin sulit dan 
membutuhkan pengeluaran tambahan, seperti biaya transportasi 
untuk mengakses toko atau pasar tersebut. 

2)	 Ketersediaan pangan mencakup jenis pangan yang tersedia dan 
berapa banyak jumlahnya.

3)	 Keterjangkauan pangan. Hal ini berhubungan dengan stabilitas 
harga pangan dan daya beli masyarakat.

4)	 Kualitas pangan berhubungan dengan kualitas gizi pangan yang 
tersedia di sekitar lingkungan.

Akses terhadap pasar untuk membeli makanan dan menjual 
produk pertanian lokal terbukti sangat penting untuk menjaga kera-
gaman makanan di tingkat rumah tangga. Dalam kasus masyarakat 
Kaluppini, terdapat beberapa faktor yang menghambat ketersediaan 
dan akses pangan. Misalnya, jumlah pasar tradisional di desa Kaluppini 
hanya satu dan hanya menjual beberapa jenis pangan dengan jumlah 
terbatas. Hal ini kemudian diperparah dengan akses geografis yang 
sulit ke pasar lain yang terletak di kota Enrekang. Harga pangan juga Bu
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menjadi masalah di kalangan rumah tangga rawan pangan karena 
daya belinya cukup rendah.

Upaya meningkatkan akses masyarakat Kaluppini ke pasar mela-
lui pembangunan infrastruktur yang lebih baik merupakan salah satu 
pendekatan untuk meningkatkan akses terhadap pangan yang dapat 
berkontribusi pada peningkatan pola makan beragam pada masyarakat 
adat. Selain itu, ketersediaan pangan lokal yang diproduksi sendiri oleh 
masyarakat adat sangat penting karena menyediakan keanekaragaman 
hayati pertanian yang kaya, dapat memenuhi kebutuhan pangan 
sehari-hari, serta menjaga kelangsungan mata pencarian masyarakat 
tersebut (Ezeomah & Farag, 2016). Sebaliknya, ketika ketersediaan 
pangan lokal berkurang, hal ini akan menyebabkan potensi kerawanan 
pangan dan rendahnya keanekaragaman makanan.
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Strategi bertahan (coping strategy) adalah cara orang bertindak 
dalam batas-batas sumber daya yang ada dan rentang harapan untuk 
mencapai berbagai tujuan. Dalam konteks kerawanan pangan, ang-
gota rumah tangga akan menerapkan beberapa strategi yang disebut 
sebagai strategi bertahan untuk mengatasi masalah kerawanan pangan 
yang mereka hadapi. Strategi tersebut dilakukan oleh masyarakat adat 
untuk mengatasi kekurangan pangan yang dapat dimodifikasi, baik di 
tingkat rumah tangga maupun individu sesuai dengan pengalaman 
kerawanan pangan mereka masing-masing (Balta dkk., 2015). 

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga yang berbeda akan 
menerapkan jenis strategi bertahan yang berbeda pula. Baik rumah 
tangga rawan pangan maupun tahan pangan pernah mengalami 
situasi kekurangan pangan dengan tingkat keparahan yang berbeda-
beda. Oleh karena pengalaman yang dirasakan berbeda-beda pada 
setiap rumah atau individu, strategi bertahan yang dilakukan pun 
berbeda-beda.

Jenis strategi bertahan yang dapat dilakukan akan bergantung 
pada sumber daya rumah tangga dan kemampuan untuk mengakses 
pasar, tabungan, kredit, asuransi, atau bantuan sosial dari pemerintah. 

BAB 5
Strategi Bertahan Masyarakat Adat 
Kaluppini
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Dengan berusaha menerapkan beberapa strategi bertahan di masa 
rawan pangan, rumah tangga dapat mengurangi atau bahkan meng-
hindari dampak buruk kerawanan pangan, seperti dampak terhadap 
kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidup secara umum (Pieters 
dkk., 2013).

A.	 Strategi Bertahan di Masa Rawan Pangan
Strategi bertahan masyarakat Kaluppini untuk mengatasi situasi rawan 
pangan cukup beragam. Strategi bertahan yang dilakukan oleh kelom-
pok rumah tangga tahan pangan dan kelompok pangan berbeda-beda. 
Walaupun demikian, ada jenis strategi bertahan yang sama-sama 
dilakukan oleh kedua kelompok rumah tangga tersebut. Kesamaan 
strategi bertahan, seperti salah satu anggota rumah tangga, terutama 
suami atau anak tertua dalam suatu rumah tangga, akan mencari 
pekerjaan tambahan untuk mendapatkan penghasilan tambahan.

Secara umum, bentuk-bentuk strategi bertahan yang dilakukan 
oleh masyarakat Kaluppini dapat dikelompokkan menjadi lima jenis, 
yaitu mencari tambahan penghasilan, mengubah pola makan, akses 
cepat pada pangan, akses cepat pada uang tunai, serta strategi berta-
han tradisional. Perbedaan strategi bertahan antara kelompok rumah 
tangga tahan pangan (food secure) dan kelompok rawan pangan (food 
insecure) dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Bentuk Strategi Bertahan pada Masyarakat Adat Kaluppini

Kategori 
Strategi 
Bertahan

Jenis strategi bertahan

Dilakukan oleh 
rumah tangga rawan 
pangan dan tahan 
pangan

Dilakukan hanya oleh

Rumah Tangga 
Rawan Pangan

Rumah Tangga 
Tahan Pangan

Mencari 
tambahan 
penghasilan

Suami mencari 
pekerjaan tambahan

	• Suami mencari 
pekerjaan 
tambahan di 
luar desa

	• Ma'sompa 
(pergi 
merantau)
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Kategori 
Strategi 
Bertahan

Jenis strategi bertahan

Dilakukan oleh 
rumah tangga rawan 
pangan dan tahan 
pangan

Dilakukan hanya oleh

Rumah Tangga 
Rawan Pangan

Rumah Tangga 
Tahan Pangan

	• Anak berhenti 
sekolah untuk 
bisa bekerja

Perubahan 
pola makan

	• Makan hanya 
nasi saja

	• Membuat 
nande 
dalle/nande 
bettawe 
(Memasak nasi 
yang dicampur 
dengan jagung 
atau ubi)

	• Membeli 
makanan yang 
lebih murah

	• Mengolah 
tepung untuk 
mengganti 
beras

	• Menghemat 
pengeluaran

Akses cepat 
pada pangan

	• Mengolah 
gabah

	• Mencari 
pangan di 
hutan

	• Anak-anak 
makan di 
rumah kerabat

	• Mengambil 
makanan yang 
dijual di warung 
sendiri

–

akses cepat 
pada uang 
tunai

	• Meminjam 
uang dari 
keluarga

	• Menjual 
persediaan 
kacang tanah 
dan jagung

	• Mengambil 
uang dari 
tabungan

–
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Kategori 
Strategi 
Bertahan

Jenis strategi bertahan

Dilakukan oleh 
rumah tangga rawan 
pangan dan tahan 
pangan

Dilakukan hanya oleh

Rumah Tangga 
Rawan Pangan

Rumah Tangga 
Tahan Pangan

Strategi 
bertahan 
tradisional

	• Nande Sesa
	• Sumaro 

(membantu 
kegiatan 
memanen 
dengan 
imbalan berupa 
sebagian dari 
hasil panen)

	• Menyimpan 
gabah/kacang 
tanah/jagung

	• Ma'kambi 
(merawat 
ternak)

	• Ma'tanan uma 
Sa'de bola 
(menanam 
tanaman 
pangan di 
pekarangan 
rumah)

---

Keterangan: --- artinya rumah tangga tahan pangan tidak melakukan strategi bertahan 
dalam bentuk akses cepat pada pangan, akses cepat pada uang tunai dan strategi bertahan 
tradisional. 

Dengan melihat rangkuman strategi bertahan pada kedua kelom-
pok rumah tangga terlihat bahwa strategi yang dilakukan oleh rumah 
tangga rawan pangan jauh lebih banyak. Hal ini menunjukkan tingkat 
keparahan status ketahanan pangan yang mereka alami. Makin banyak 
strategi bertahan yang dilakukan dalam suatu rumah tangga, makin 
tinggi pula tingkat kerawanan pangan yang dialami. Hal ini sejalan 
dengan pengalaman kerawanan pangan yang mereka lalui selama ini. 
Adapun penjelasan lebih rinci terkait Tabel 5.1 digambarkan pada 
subbab selanjutnya. 

B.	 Mencari Tambahan Penghasilan
Mencari pekerjaan tambahan adalah jenis strategi bertahan yang 
dilakukan oleh anggota rumah tangga. Biasanya, suami yang bertang-
gung jawab mencari pekerjaan tambahan untuk mendapatkan peng-
hasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. 
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Umumnya suami atau kepala rumah tangga di masyarakat 
adat Kaluppini bekerja sebagai petani atau peternak. Namun, saat 
mengalami kekurangan pangan, suami atau kepala rumah tangga 
akan mencari pekerjaan tambahan. Penambahan pendapatan menjadi 
sangat penting karena merupakan salah satu penentu dalam menjaga 
ketahanan pangan rumah tangga.

“Suami saya kadang mencari pekerjaan tambahan sebagai tukang 
kayu selain menanam jagung dan kacang.” (IN, 33 tahun)

Untuk kelompok rumah tangga rawan pangan, suami akan men-
cari pekerjaan tambahan di kota, misalnya menjadi tukang bangunan 
atau buruh harian. Sementara itu, bagi kelompok rumah tangga tahan 
pangan, saat menghadapi situasi rawan pangan mereka melakukan 
ma’sompa. Ma’sompa adalah istilah yang mengacu pada tindakan pergi 
merantau ke luar pulau seperti Pulau Papua atau bahkan ada yang 
jadi tenaga kerja Indonesia (TKI) di Malaysia. 

“Suami saya pergi ma’sompa jadi TKI di Sendakan, Malaysia. Dia 
sudah dua tahun di sana karena masalah ekonomi kami di sini. " 
(FT, 34 tahun)

Perbedaan bentuk strategi dalam mencari pekerjaan tambahan 
yang dilakukan oleh kedua kelompok rumah tangga tersebut ber-
hubungan dengan kemampuan finansial masing-masing. Rumah 
tangga tahan pangan mempunyai kemampuan finansial lebih baik 
sehingga mampu merantau hingga ke Malaysia untuk mencari peng-
hidupan yang lebih layak. Setelah tiba di tempat kerja, mereka akan 
mengirimkan sejumlah uang kepada rumah tangga yang ada di desa.

Kondisi ini dibenarkan oleh tokoh masyarakat yang menjadi 
informan kunci. Ia mengatakan, sebagian penduduk desanya pergi 
merantau ke pulau lain atau bahkan ke luar negeri untuk mencari 
pekerjaan tambahan.

“Masalahnya di sini karena lahan untuk pertanian sangat kurang…
dan hanya mengandalkan curah hujan setahun sekali… sehingga 
banyak orang Kaluppini yang merantau ke Malaysia, Kalimantan, 
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atau Papua untuk mencari pekerjaan. Mereka biasanya bekerja 
sebagai buruh atau tukang kayu. Setelah mereka berhasil mereka 
akan kembali ke Kaluppini karena cinta akan tanah adat kami.“ 
(KD, 45 tahun)

Suami atau kepala rumah tangga berperan penting untuk 
menghasilkan pendapatan tambahan demi meningkatkan status 
ketahanan pangan rumah tangga. Ma'sompa bisa membuat anggota 
rumah tangga yang masih tinggal di Kaluppini tetap berstatus tahan 
pangan. Oleh karena itu, akses ke pekerjaan yang menghasilkan 
pendapatan merupakan penentu utama kemampuan rumah tangga 
dalam membeli bahan pangan (Pieters dkk., 2013).

Studi lain yang dilakukan di Afrika Selatan menemukan hal 
yang sebaliknya. Di Zambia, pihak istri justru bertanggung jawab 
untuk mencari penghasilan dengan mengumpulkan kayu bakar 
dan menjualnya kepada penduduk kota. Hal itu menambah beban 
kerja perempuan karena selain mereka harus mengasuh anak-anak, 
juga harus menghasilkan pendapatan untuk mengatasi kekurangan 
makanan di saat bersamaan (Schrimpf & Feil, 2012).

Strategi bertahan yang dilakukan oleh suami juga menunjukkan 
bahwa suami atau kepala rumah tangga memiliki tanggung jawab yang 
tinggi terhadap pendapatan rumah tangga. Hal tersebut memberikan 
dampak positif bagi para ibu sehingga mereka dapat menghabiskan 
lebih banyak waktu untuk mengasuh anak dan mengurangi beban 
kerja untuk mencari pekerjaan tambahan.

Selain itu, anak pertama atau anak yang lebih tua dari kelompok 
rumah tangga rawan pangan akan putus sekolah. Mereka lalu berusaha 
mencari pekerjaan di desa atau kota atau setidaknya membantu orang 
tua mereka bertani. Tujuannya adalah mengurangi beban ekonomi 
keluarga dan berusaha memberikan penghasilan tambahan.

“Anak pertama dan kedua saya sudah putus sekolah. Kami tidak 
memaksa mereka meninggalkan sekolah. Mereka berhenti sekolah 
karena mereka ingin membantu pekerjaan ayah mereka. Menam-
bah penghasilan untuk keluarga" (AM, 39 tahun)
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Anak putus sekolah dan memperkerjakan anak adalah strategi 
bertahan yang juga ditemukan di beberapa provinsi lain di Indonesia 
(Usfar, 2007). Kemiskinan dan kerawanan pangan dalam rumah 
tangga bukan hanya membuat anak berisiko putus sekolah. Kerawanan 
pangan juga berpotensi menyebabkan masalah gizi, perkembangan 
fisik, psikomotor, dan perkembangan otak anak-anak menjadi 
terhambat dibanding dengan anak-anak dari keluarga tahan pangan 
yang mampu memenuhi kebutuhan pangan keluarga secara mandiri.

Kerawanan pangan dan masalah gizi terutama pada masa remaja 
tidak hanya memengaruhi kehidupan individu, tetapi juga perkem-
bangan ekonomi suatu negara. Anak-anak stunting sangat berpotensi 
tumbuh menjadi orang dewasa dengan produktivitas rendah yang 
menjadi beban ekonomi negara (Tamiru & Belachew, 2017). Selain 
itu, pada masa remaja mereka akan merasakan cemas dan khawatir 
selama masa kerawanan pangan (Nurbaya & Najdah, 2023).

C.	 Perubahan Pola Makan 
Perubahan pola makan seperti hanya makan nasi saja, mengurangi 
jumlah makanan yang dimasak, dan membeli makanan yang harganya 
lebih murah adalah jenis strategi bertahan yang dilakukan masyarakat 
dari berbagai latar belakang (Skinner dkk., 2013). Jenis strategi ini 
juga ditemukan pada masyarakat Kaluppini.

Perubahan pola makan mengacu pada pengurangan jumlah 
makanan yang dikonsumsi atau mengubah jenis makanan yang biasa 
mereka konsumsi sehari-hari. Jenis strategi perubahan pola makan 
dilakukan dalam bentuk makan hanya nasi saja tanpa ada lauk, me-
masak nande dalle atau nande bettawe. Nande dalle atau nasi jagung 
adalah beras yang dimasak dan dicampur dengan jagung (Gambar 
5.1), sedangkan nande bettawe adalah beras yang dimasak dengan 
campuran singkong. Hal ini bertujuan menghemat beras agar persedi-
aan beras tidak cepat habis. Bentuk strategi lain yang mereka lakukan 
adalah membeli makanan yang lebih murah, mengolah makanan dari 
tepung, melakukan penghematan bahan makanan, dan membatasi 
pengeluaran. Bu
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Meskipun kedua kelompok rumah tangga ini memasak nande 
dalle atau nande bettawe, namun tujuan mereka berbeda. Pada rumah 
tangga tahan pangan, mereka mencampurnya bukan hanya untuk 
menghemat beras, juga untuk alasan kesehatan. Mereka percaya nande 
dalle dan nande bettawe bisa membuat lebih sehat. Sementara itu,  
bagi rumah tangga rawan pangan, tujuan utamanya adalah murni 
menghemat persediaan beras sehingga tidak cepat habis dan dapat 
bertahan lebih lama. 

Gambar 5.1 Nande Dalle, nasi dimasak 
dengan campuran jagung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa rumah 
tangga rawan pangan, mereka hanya memberi makan nasi saja kepada 
anak-anak mereka. Hal ini teramati selama tiga hari observasi. Mereka 
hanya mengonsumsi nasi, kadang dicampur jagung. Mereka sering 
memasak nasi yang dicampur jagung sehingga komposisi nasi yang 
mereka masak lebih padat sehingga mereka dapat menghemat beras.
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 “Keluarga kami lebih sering hanya makan nasi saja (tanpa lauk-
pauk).” (NA, 29 tahun)

"Kadang juga saya masak nande dalle, nasi campur jagung. Supaya 
nasi kita tidak cepat habis." (AB, 35 tahun)

Jika akhirnya rumah tangga rawan pangan sudah tidak mem-
punyai beras sama sekali untuk dikonsumsi, mereka akan mengolah 
tepung untuk dijadikan kue tradisional yang bisa dimakan lebih lama. 
Strategi bertahan ini hanya dilakukan oleh kelompok rumah tangga 
rawan pangan.

Strategi bertahan dengan mengubah pola makan dan hanya ma-
kan nasi saja tanpa lauk apa pun ditemukan pada rumah tangga rawan 
pangan dan juga tahan pangan. Meskipun demikian praktik makan 
nasi saja berbeda pada kedua kelompok rumah tangga. Rumah tangga 
rawan pangan benar-benar hanya makan nasi saja tanpa lauk hewani 
maupun nabati. Sementara rumah tangga tahan pangan, yang dulunya 
mereka bisa mengonsumsi nasi dengan lauk hewani dan nabati, saat 
situasi rawan pangan mereka mereka masih bisa memberi makan 
nasi dan sayur untuk anaknya. Terkadang mereka bisa membeli tahu/
tempe untuk tambahan lauk.

“Kami membeli makanan yang lebih murah yang cukup untuk 
dikonsumsi keluarga kami, jadi kami membeli Su*erm*e (sejenis 
makanan instan). Cukup untuk keluarga kita sekali makan. Saya 
mau beli yang lain tapi uangnya tidak cukup. ” (FT, 34 tahun)

Perubahan pola makan di tingkat individu terutama pengurangan 
jumlah dan kualitas asupan gizi sebagai akibat dari kerawanan pangan 
akan berdampak pada kecukupan gizi dan status kesehatan. Asupan 
energi merupakan aspek yang sangat spesifik dari kerawanan pangan. 
Individu yang mengalami kesulitan dalam memperoleh makanan 
cenderung beralih ke sumber energi yang lebih murah dan mengu-
rangi kualitas asupan makanan mereka. Hal ini akan berdampak pada 
keanekaragaman dan kualitas asupan gizi mereka. 
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Anak-anak menjadi kelompok paling rentan mengalami masalah 
gizi kurang ketika terjadi pengurangan kualitas asupan makanan 
dalam rumah tangga. 

Berbagai studi telah membuktikan hubungan kuat antara kerawa-
nan pangan dan prevalensi underweight atau wasting pada anak. Seba-
gian besar penelitian di negara berpenghasilan rendah menunjukkan 
hubungan positif antara peningkatan keparahan kerawanan pangan 
dan risiko underweight serta stunting pada anak balita (Ghattas, 2014).

D.	 Akses Cepat terhadap Pangan
Akses cepat terhadap pangan adalah berbagai upaya yang dilakukan 
oleh masyarakat adat Kaluppini untuk dapat mengakses pangan dengan 
cepat sehingga dapat memenuhi kebutuhan harian mereka. Strategi 
yang biasa masyarakat adat Kaluppini terapkan untuk mengakses 
pangan dengan cepat antara lain mengolah stok gabah yang selama 
ini mereka simpan, meminjam beras dari kerabat, membiarkan atau 
menyuruh anak makan di rumah kerabat, mencari bahan pangan lain 
di hutan, dan mengambil pangan yang dijual warung mereka sendiri 
untuk dikonsumsi.

Hasil observasi menunjukkan dua cara yang sama-sama sering 
dilakukan oleh keluarga rawan pangan maupun tahan pangan untuk 
mempertahankan status ketahanan pangan mereka di tingkat rumah 
tangga, yaitu mengolah gabah dan mencari pangan di hutan. Selain 
itu, strategi yang hanya dijumpai pada rumah tangga keluarga rawan 
pangan adalah menyuruh anak-anak mereka makan di rumah kelu-
arga terdekat atau mengambil makanan yang mereka jual di warung 
sendiri untuk dikonsumsi. 

Salah satu tradisi untuk menjaga ketahanan pangan di masyarakat 
adat Kaluppini adalah kebiasaan menyimpan hasil panen sawah 
mereka dalam bentuk gabah karena daya simpannya bisa jauh lebih 
lama. Mereka tidak menjual beras, melainkan menyimpannya sebagai 
cadangan pangan (Gambar 5.2). Gabah tersebut disimpan di langit-
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langit rumah mereka agar gabah tetap kering dan tidak lembab. Hal 
ini membuat gabah tersebut dapat bertahan hingga bertahun-tahun. 

Gambar 5.2 Masyarakat Kaluppini menyimpan gabah sebagai 
cadangan bahan pangan.

Untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari dan selama masih mampu, 
mereka membeli beras dari pasar. Dalam pandangan masyarakat adat 
Kaluppini, gabah yang disimpan di rumah adalah cadangan makanan 
untuk kondisi darurat, di saat sudah benar-benar tidak ada beras atau 
saat mereka sudah tidak punya uang untuk membeli beras. Praktik ini 
dilakukan oleh kedua kelompok rumah tangga, baik rumah tangga 
tahan pangan maupun rawan pangan. Ketika suatu rumah tangga 
benar-benar sudah tidak mampu membeli beras dan sudah tidak ada 
cadangan beras, barulah mereka menggiling cadangan gabah yang 
mereka simpan selama bertahun-tahun sebagaimana dikutip dari 
beberapa informan.

“Kami tidak menggiling gabah kami. Kami membeli beras dulu. 
Kami menyimpan cadangan gabah kami. Nanti jika tidak ada 
uang lagi, kami akan menggiling gabah untuk kebutuhan beras 
sehari-hari. ” (AM, 28 tahun)
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“Jika beras kami habis, kami akan menggiling gabah kami. Tapi 
kalau masih ada rezeki, kami lebih suka membeli beras. Karena 
terkadang kita tidak mendapatkan hasil apa pun dari bertani. Jadi, 
kalau sudah tidak ada beras lagi, kami baru menggiling stok gabah 
untuk makanan sehari-hari.” (LN, 20 tahun)

Tradisi positif seperti ini ditemukan juga pada Kasepuhan 
Ciptagelar di Jawa Barat. Masyarakat adat Ciptagelar tidak memboleh-
kan masyarakatnya menjual padi dan hanya digunakan untuk me-
menuhi kebutuhan sendiri. Sistem seperti ini akan mempertahankan 
cadangan pangan selama bertahun-tahun dan digunakan saat terjadi 
musim kemarau atau gagal panen (Khomsan dkk., 2013). Selain itu, 
kegiatan produksi, pemanenan, hingga pembagian makanan pada 
masyarakat adat dapat menjamin keberlangsungan hidup dan men-
umbuhkan ikatan sosial yang kuat antarmasyarakat.

Selain menggiling cadangan gabah, masyarakat Kaluppini juga 
meminjam beras dari kerabat dan membayarnya di kemudian hari 
setelah mereka mempunyai beras. Mereka hanya meminjam beras 
dari kerabat terdekat, terutama dari orang tua, bukan dari orang lain 
karena alasan siri' (kehormatan pribadi, harga diri). Hal ini sebagian 
besar dikonfirmasi oleh informan.

“Aihh .. kami tidak pernah pinjam karena siri'. Di sini, jarang orang 
yang membiasakan diri berutang. Karena kami akan mengingatnya 
terus-menerus dan hanya membebani pikiran kami jika kita 
memiliki utang.” (LA, 43 tahun)

“Kami tidak pernah berutang. Tidak masalah kalau kami hanya 
punya sedikit makanan atau uang, yang penting jangan berutang. 
Yang terpenting, kami tidak berutang… Lebih baik kami hidup 
dalam kesusahan daripada harus berutang. Karena kalau nanti 
kita sakit... Lalu kita mati, utang menjadi beban bagi kami. Dan 
keluarga kami yang akan menanggung beban itu. " (LI, 49 tahun)

“Kita hanya pinjam beras pada saudara kita kalau kehabisan beras. 
Nanti kita bayar kembali.” (LA, 32 tahun) 
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“Kalau kita pinjam beras, yah kami kembalikan dalam bentuk beras 
juga” (MU, 50)

Hal yang sama juga dikonfirmasi oleh pemilik warung atau 
pedagang keliling yang biasa membawa ikan untuk dijual di Kaluppini 
atau daerah lain. Mereka mengatakan sejauh ini belum ada masyarakat 
Kaluppini yang berutang atau mengambil jualan mereka dalam bentuk 
kredit.

“Tidak ada yang berutang untuk makan di sini. Tidak ada yang 
pernah meminjam di desa ini. " (AH, 50 tahun)

"Tidak. Tidak ada orang Kaluppini yang berutang. Yang berutang 
itu biasanya dari daerah lain. Bukan di Kaluppini.” (SP, 53 tahun)

Masyarakat Kaluppini memegang teguh prinsip siri, yaitu salah 
satu budaya masyarakat Bugis-Makassar yang dijunjung tinggi dan 
terpelihara sejak lama. Suatu konsep tentang harga diri dan kehormat-
an pribadi dan keluarga. Istilah siri’ dapat mengacu pada beberapa 
konsep, seperti kehormatan, harkat martabat, harga diri, dan malu. 
Siri’ menjaga pemegang prinsip ini untuk tidak melanggar hukum dan 
aturan adat atau norma lainnya atau melakukan perbuatan yang dapat 
merusak harga diri dan martabat diri serta keluarga (Tangngareng, 
2017). Hal ini yang membuat mereka bertahan untuk tidak meminjam 
beras kepada orang lain selain kepada keluarga terdekat saja meski 
sedang dalam keadaan rawan pangan.

Terkadang, ketika sudah tidak ada makanan yang dapat dimakan 
di rumah, orang tua akan meminta dan membiarkan anak-anak 
mereka pergi ke rumah kerabatnya terutama rumah kakek-nenek agar 
bisa makan di sana. Anak-anak dibiarkan makan di rumah saudara 
atau orang tua saja, bukan di rumah orang lain, juga karena alasan siri’. 

"Terkadang anak-anak saya pergi ke rumah neneknya untuk 
makan. Karena tidak ada makanan di rumah kami." (AM, 39)
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Strategi lain adalah mengambil makanan di warung sendiri. Hal 
ini akan mengurangi modal usaha mereka yang tentunya akan ber-
dampak pada penghasilan rumah tangga. Praktik ini hanya ditemukan 
pada keluarga rawan pangan.

E.	 Akses Cepat terhadap Uang Tunai
Akses cepat terhadap uang tunai adalah berbagai upaya yang dilakukan 
oleh masyarakat adat Kaluppini untuk dapat mengakses uang tunai 
dengan cepat sehingga dapat digunakan untuk membeli kebutuhan 
pangan harian. Masyarakat Kaluppini akan meminjam uang dari 
keluarga dan menjual kacang tanah atau jagung yang mereka simpan. 
Kedua strategi bertahan tersebut dilakukan oleh kedua kelompok 
rumah tangga. Sementara itu, strategi mengambil uang tabungan 
hanya dilakukan oleh rumah tangga rawan pangan.

Masyarakat Kaluppini hanya meminjam uang dari kerabatnya, 
terutama orang tuanya. Hal ini karena mereka memegang prinsip 
siri', masyarakat Kaluppini tidak akan meminjam uang atau beras 
dari orang lain atau bahkan dari warung. Budaya siri’ dalam tradisi 
masyarakat Bugis Makassar adalah rasa malu atau kondisi psikologis 
yang terurai ke dalam harkat derajat manusia. Siri’ adalah suatu sistem 
nilai sosial, budaya, dan kepribadian yang sifatnya tabu atau saklar 
bagi masyarakat Bugis Makassar dalam berinteraksi dengan orang 
lain (Subri, 2016). 

Ketika mereka meminjam uang untuk membeli bahan makanan, 
mereka akan mengembalikannya dalam bentuk uang dengan jumlah 
yang sama Uang yang mereka pinjam tersebut akan digunakan un-
tuk membeli bahan pangan.Begitu pula jika meminjam beras, akan 
dikembalikan dalam bentuk beras pula. 

“Kami tidak pernah meminjam uang ke orang lain. Kami hanya 
meminjam dari keluarga terutama orang tua. Kami siri' untuk 
dipinjam kepada tetangga kami atau orang lain." (IN, 33 tahun)
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“Masyarakat di sini adalah mempunyai siri' untuk berutang. Lebih 
baik kita makan makanan apa adanya daripada harus berutang 
seperti itu.” AH, 50 tahun)

Siri’ telah menjadi falsafah hidup bagi masyarakat Bugis Makassar 
yang terwujud dalam adat serta diterapkan dalam kehidupan ber-
masyarakat dan beragama sehari-hari. Selain itu, siri’ dapat berfungsi 
sebagai falsafah hidup yang membangun jiwa usaha atau etos kerja 
yang tinggi. Oleh karena itu, siri’ menjadi nilai inti kebudayaan orang 
Bugis Makassar. Prinsip siri’ pula yang berlaku pada masyarakat adat 
Kaluppini. Mereka menjaga harkat dan martabat mereka dengan tidak 
meminjam atau meminta sesuatu kepada orang lain (Normasunah, 
2019; Subri, 2016; Riswandi dkk., 2019). 

Sama seperti menyimpan gabah, mereka pun menyimpan kacang 
tanah dan jagung hasil kebun mereka tanpa mengupas kulitnya agar 
kualitasnya tetap terjaga dan daya simpannya lebih lama (Gambar 5.3 
dan 5.4). Setelah panen, sebagian dijual dan sebagian lagi disimpan 
untuk cadangan saat rawan pangan.

Gambar 5.3 Stok Kacang Tanah yang Dibiarkan Utuh dengan Kulit
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Gambar 5.4 Cadangan Jagung yang Siap Dicampur dengan Beras 
Menjadi Nande Dalle

Ketika rumah tangga mengalami kerawanan pangan, mereka 
akan menjual kacang tanah atau jagung tersebut. Uang hasil penjualan 
tersebut digunakan untuk membeli beras atau kebutuhan sehari-hari. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Malawi yang 
menunjukkan bahwa penjualan jagung dan tanaman pertanian lain-
nya memiliki efek positif pada status ketahanan pangan rumah tangga. 
Pendapatan tunai yang dihasilkan dari penjualan produk pertanian 
tersebut dapat digunakan untuk membeli beragam makanan di pasar 
untuk memenuhi kebutuhan gizi keluarga (Koppmair dkk., 2017). 
Masyarakat Kaluppini juga tetap menyimpan jagung untuk dimasak 
dengan nasi dan dijadikan nande dalle. Kedua kelompok rumah 
tangga, baik yang berstatus tahan pangan maupun rawan pangan 
menerapkan strategi tersebut.

Strategi lain untuk mengakses uang tunai adalah dengan 
mengambil uang dari tabungan mereka. Ketika mereka sudah tidak 
mempunyai jagung atau kacang tanah untuk dijual, pilihan terakhir 
adalah mengambil uang tabungan. Strategi ini hanya ditemukan pada 
rumah tangga rawan pangan. 
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Kelompok rumah tangga tahan pangan cenderung tidak 
mengambil uang tunai dari tabungan mereka karena mereka masih 
mempunyai sumber pendapatan lain. Mereka mempunyai cadangan 
kacang tanah dan jagung yang lebih banyak sehingga bisa dijual kapan 
saja ketika mereka membutuhkan uang tunai.

Membeli makanan dengan meminjam uang atau berutang un-
tuk menyediakan makanan bagi anggota rumah tangga merupakan 
strategi penanggulangan yang umum dilakukan oleh masyarakat. 
Sebuah studi yang dilakukan oleh Usfar dkk. menemukan bahwa jenis 
strategi tersebut banyak diterapkan baik pada masyarakat pedesaan 
maupun perkotaan di Indonesia. Mereka meminjam uang dari kerabat 
atau koperasi (Usfar, 2007; Usfar, dkk., 2007).

Strategi ini juga ditemukan pada tiga komunitas adat di Anambra 
States, Nigeria, yang meminjam atau membeli makanan dalam ben-
tuk kredit untuk mengatasi kerawanan pangan yang mereka hadapi 
(Ezeama dkk., 2015). Namun pada masyarakat Kaluppini, hal ini 
cukup berbeda. Mereka hanya meminjam uang dari orang tuanya, 
bukan dari orang lain atau koperasi. Mereka malu meminjam uang 

Gambar 5.5 Seorang masyarakat adat mengupas kulit kacang.
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atau beras dari orang lain karena budaya siri' yang mereka pegang 
teguh.

F.	 Strategi Bertahan Tradisional 
Strategi bertahan secara tradisional merupakan strategi yang secara 
tradisional diterapkan oleh masyarakat Kaluppini dari generasi ke 
generasi. Strategi ini terkait dengan tradisi, ritual dan sifatnya musi-
man. Beberapa bentuk strategi ini adalah membawa pulang nande 
sesa, melakukan sumaro, menyimpan gabah/jagung/kacang tanah, 
dan ma'kambi.

Strategi bertahan secara tradisional dilakukan secara berbeda oleh 
keluarga tahan pangan dan keluarga rawan pangan. Secara umum, 
baik keluarga tahan pangan maupun keluarga rawan pangan secara 
tradisional telah memanfaatkan nande sesa sebagai salah satu strategi 
bertahan. Strategi lain adalah menyimpan gabah/kacang tanah/jagung 
dan sumaro dengan bekerja di kebun orang lain dengan sistem bagi 
hasil secara tradisional. Sementara itu, ma'kambi (merawat ternak) 
dan ma'tanan uma sa'de bola (menanam tanaman pangan di peka-
rangan rumah) merupakan strategi bertahan yang hanya diterapkan 
oleh keluarga rawan pangan.

1.	 Nande Sesa
Pada setiap ritual adat, kegiatan kumande samaturu’ atau makan 
bersama-sama adalah hal yang wajib. Kumande samaturu’ merupakan 
makan bersama yang dilakukan setelah makanan dibagikan kepada 
seluruh masyarakat yang hadir tanpa membeda-bedakan laki-laki, 
perempuan, tua atau muda, semua mendapatkan porsi yang sama. 
Pada proses kumande samaturu’, masyarakat makan menggunakan 
wadah dari daun jati atau dalam bahasa setempat dinamakan ma’balla. 

Setelah ritual selesai, masyarakat Kaluppini akan membawa nasi 
yang lengkap dengan lauk daging sapi atau ayam pulang ke rumah 
masing-masing. Nasi dengan lauk ini dibungkus daun jati yang disebut 
sebagai nande sesa. Masyarakat Kaluppini percaya bahwa menutupi 
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makanan dengan daun jati dapat membuat makanan tidak cepat basi. 
Nande sesa inilah yang mereka bawa pulang ke rumah dan menjadi 
sumber makanan bagi setiap keluarga. 

“Sudah menjadi tradisi kami sejak dulu kita, makan dengan 
menggunakan alasan daun jati… Salah satu fungsinya adalah kita 
bisa langsung bungkus makanannya dan dibawa pulang.” (AH, 
50 tahun)

“Kalau ada upacara adat, kadang kami dapat nasi dengan daging. 
Kami bungkus, bawa pulang. Kadang-kadang cukup untuk makan 
selama 2 hari ke depan.” (IN, 33 tahun)

Komposisi nande sesa terdiri atas beras ketan, nasi, dan ayam 
yang dimasak dengan bumbu sederhana (Gambar 5.6) memakai alas 
daun jati yang diambil di hutan. Ketika upacara adat telah selesai, 
masyarakat dapat langsung membungkusnya dan membawa pulang 
ke rumah. 

Gambar 5.6 Komposisi Nande Sesa 

Nande sesa membantu kedua kelompok rumah tangga dapat 
menghemat beras hingga dua hari dan menyediakan sumber protein 
hewani seperti ayam dan daging sapi yang biasanya hanya dikonsumsi 
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saat ada ritual. Jika nande sesa tidak habis selama dua hari, rumah 
tangga rawan pangan akan memproses nande sesa lebih lanjut se-
hingga tidak terbuang. Mereka mengeringkannya dan akan dijadikan 
kerupuk beras (Gambar 5.7). 

Gambar 5.7 Nande Sesa dikeringkan untuk diolah menjadi kerupuk.

Berdasarkan hasil observasi selama upacara adat, semua 
masyarakat adat hadir. Semua anggota rumah tangga akan berkumpul 
di lokasi upacara. Dan mereka semua akan membawa pulang nande 
sesa. Itulah mengapa dalam satu rumah tangga dapat membawa pulang 
banyak nande sesa. Jumlahnya yang banyak dapat bertahan hingga 
2–3 hari. Upacara adat menjadi salah satu sarana berbagi makanan 
secara tradisional dan menguatkan jaring sosial yang meningkatkan 
ketahanan pangan pada masyarakat adat. Menurut salah satu tokoh 
adat, upacara adat menjadi wadah untuk saling membantu dan bekerja 
sama di masyarakat Kaluppini. 

“Rasa gotong-royong memang tertanam dalam acara ritual yang 
kami adakan di sini. Sudah menjadi tradisi dari nenek moyang 
kami” (AH, 50 tahun)

Pada banyak masyarakat adat umumnya dijumpai tradisi bahwa 
makanan harus dibagikan, bukan dijual (Dweba & Mearns, 2011). 
Tradisi berbagi juga ditemukan di kalangan masyarakat Kaluppini 
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dan mencerminkan peppasang yang menjadi falsafah hidup Kalup-
pini. Kumande samaturu’ ‘tradisi berbagi makanan’ masih berfungsi 
dengan baik dan masih ada hingga saat ini dalam bentuk nande sesa 
yang dibagikan saat ritual. Jejaring sosial yang terbentuk dalam ber-
bagai upacara adat (seperti pada kegiatan memanen, memasak, dan 
menyiapkan makanan saat ritual) membentuk sistem pangan pada 
masyarakat adat yang secara tidak langsung dapat meningkatkan kes-
ehatan dan kesejahteraan masyarakat tersebut(Kuhnlein dkk., 2009). 
Praktik berbagi makanan tersebut dapat membantu ketersediaan 
pangan di rumah tangga (Chege dkk., 2015). Oleh karena itu, setiap 
kali ada ritual, mereka akan menyediakan makanan dalam jumlah 
besar untuk dibagikan kepada masyarakat yang hadir.

Hal yang sama juga ditemukan oleh Skinner dkk. (2013) dalam 
studinya pada masyarakat adat Fort Albany, Kanada. Berbagi makanan 
antara keluarga dan komunitas adalah kunci utama dari strategi berta-
han ketika mereka mengalami kerawanan pangan. Anggota komunitas 
akan saling berbagi makanan dan hasil buruan mereka. Selain itu, 
mereka saling bertukar makanan sehingga dapat menambah keraga-
man bahan pangan yang mereka konsumsi (Skinner dkk., 2013).

Makanan tradisional sangat penting bagi kesehatan dan budaya 
masyarakat adat dan bahkan secara luas diakui berkontribusi pada 
kesejahteraan fisik, sosial, dan spiritual. Kegiatan memanen dan 
mempersiapkan bahan makanan menyatukan individu-individu 
dalam komunitas. Hal ini membantu memelihara hubungan sosial, 
memfasilitasi transfer pengetahuan, serta mempertahankan hubungan 
spiritual dengan alam.

Bahkan, meskipun dikonsumsi dalam jumlah kecil, makanan 
tradisional tersebut telah memberikan asupan gizi yang penting ke 
dalam tubuh sehingga tiap individu memiliki asupan zat gizi mikro 
yang jauh lebih tinggi pada hari-hari pelaksanaan ritual adat (Schuster 
dkk., 2011). Tambahan lagi, pengetahuan dan praktik tradisional 
masyarakat adat terkait dengan pengolahan bahan pangan dan tradisi 
berbagi makanan merupakan kekayaan informasi yang harus diwar-
iskan ke generasi selanjutnya.
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2.	 Sumaro
Sumaro merupakan strategi mengatasi masalah keuangan dan pangan 
dalam rumah tangga di masyarakat Kaluppini. Sumaro adalah istilah 
bagi orang yang membantu kegiatan memanen dan sebagai imbalan-
nya mereka mendapat sebagian dari hasil panen. Pemilik lahan akan 
mendapatkan 6 bagian, sedangkan yang mengerjakan sumaro men-
dapatkan 1 bagian. Sistem pembagian ini hanya untuk panen padi.

“Kadang kalau ada yang mau panen, kami dipanggil ikut mem-
bantu mereka, hasilnya nanti mereka kasih gabah. Biasanya kalau 
dihitung pakai ember, mereka mendapat 6 ember dan kami 1 
ember.” (TN, 42 tahun)

“Kadang suami saya pergi ma'sumaro atau bekerja sebagai tukang 
batu di luar Kaluppini. Jika kami merasa stok makanan kami 
berkurang maka kami akan mencari pekerjaan tambahan.” (IN, 
33 tahun)

Sumaro dapat dilakukan oleh anggota keluarga baik laki-laki 
maupun perempuan. Strategi ini sifatnya musiman, hanya saat musim 
panen saja. Kadang dilakukan di dalam desa sendiri atau ke daerah 
lain yang membutuhkan tenaga bantuan untuk panen. Mereka men-
dapatkan hasil dari sumaro dalam bentuk bahan pangan yang dipanen. 
Mereka akan menyimpannya untuk dijadikan sebagai cadangan bahan 
pangan di masa depan. 

3.	 Mattanan uma sa'de bola dan ma’kambi
Mattanan uma sa'de bola dan ma’kambi adalah jenis strategi bertahan 
yang hanya dilakukan oleh keluarga rawan pangan. Mattanan uma 
sa'de bola artinya menanam sayuran di pekarangan rumah. Sebagian 
besar rumah tangga rawan pangan memanfaatkan pekarangan rumah 
mereka dengan menanam sayuran seperti kangkung dan tomat. 

Gambar 5.8 merupakan salah satu contoh rumah tangga yang 
menerapkan mattanan uma sa'de bola dengan memanfaatkan lahan Bu
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kosong dan terbatas yang ada di sekitar rumah. Mereka menanam 
tomat, cabai, dan bayam yang tujuannya untuk memenuhi kebutuhan 
sayur sehari-hari. Jika hasil kebun mereka berlebih, mereka kadang 
menjualnya di pasar Kalimu’ yang dapat digunakan untuk membeli 
bahan pangan lain. 

	

Gambar 5.8 Memanfaatkan Pekarangan untuk Tanaman Pangan

Mattanan uma sa’de bola atau taman gizi adalah praktik positif 
dilakukan oleh rumah tangga rawan pangan di Kaluppini. Mereka me-
nanam sayur mayur di pekarangan rumah untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, khususnya sayuran. Upaya pembangunan pertanian lokal 
harus fokus pada keanekaragaman hayati dan menekankan kesehatan 
ekosistem termasuk tanah, lingkungan, dan manusia (ecohealth). 
Pemanfaatan pangan lokal, termasuk sayuran dapat menyediakan dan 
memenuhi keragaman makanan serta menjadi sumber zat gizi untuk 
menjaga status gizi dan kesehatan yang optimal di tingkat rumah 
tangga. Banyak penelitian menemukan bahwa produksi pangan skala 
rumahan untuk konsumsi rumah tangga merupakan sumber pangan 
penting (United Nations, 2012). Manfaat lain dari berkebun di rumah 
adalah praktik ini dapat menjamin keberlangsungan keanekaragaman 
hayati pertanian (Erni, 2015). Bu
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Ketersediaan pangan tradisional yang tersedia secara lokal di 
tingkat rumah tangga dapat meningkatkan ketahanan pangan ru-
mah tangga. Kegiatan memanfaatkan pekarangan dengan bertanam 
berbagai tanaman pangan terbukti dapat menyokong ketersediaan 
pangan di rumah tangga. Hasil panen tanaman pekarangan ini dapat 
menjadi sumber vitamin dan mineral yang melengkapi asupan zat 
gizi makro penghuni rumah.

Sementara itu, ma’kambi adalah merawat hewan ternak milik 
orang lain yang hasilnya akan dibagi ketika ternak tersebut telah besar 
dan bertambah banyak. Ternak yang biasa dipelihara untuk ma’kambi 
adalah sapi. Rumah tangga rawan pangan akan memelihara ternak 
tersebut hingga beranak pinak atau sesuai dengan durasi kesepakatan 
dengan pemilik ternak. Strategi ma’kambi adalah strategi bertahan 
untuk jangka panjang, hasilnya tidak dapat langsung diperoleh seperti 
sumaro.

Selain itu, praktik memelihara hewan ternak, seperti sapi, kam-
bing, ayam, atau bebek pun sama penting. Ternak peliharaan dapat 
menjadi sumber protein hewani, menghemat pengeluaran tambahan, 
bahkan dapat menjadi sumber penghasilan tambahan penghasilan 
rumah tangga. Seperti kegiatan ma’kambi yang dilakukan oleh 
masyarakat adat Kaluppini. Praktik ini perlu dicontoh dan terus 
dikembangkan pada kelompok masyarakat lain. 

4.	 Menyimpan cadangan gabah/kacang tanah/jagung
Jenis strategi ini sangat terkait dengan strategi lainnya, yaitu akses 
langsung ke makanan dan uang tunai. Stok gabah digunakan untuk 
akses cepat terhadap kebutuhan pangan. Sementara stok jagung dan 
kacang tanah berhubungan dengan akses cepat terhadap uang tunai.

Masyarakat Kaluppini menyimpan hasil panen mereka dalam 
bentuk gabah dan menggilingnya menjadi beras saat persediaan 
beras sudah habis. Stok gabah, kacang tanah, dan jagung mereka 
simpan di atas langit-langit rumah mereka masing-masing (Gambar 
5.9). Penyimpanan bahan pangan ini bersifat individu. Setiap rumah 
mempunyai tempat penyimpanannya masing-masing. Bu
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Langit-langit rumah memiliki makna filosofis bagi masyarakat 
adat Kaluppini. Mereka percaya bahwa lokasi rumah bagian atas 
mengandung unsur kebaikan, dekat dengan langit yang dimaknai 
dekat dengan Sang Pencipta. Oleh karena itu, mereka menyimpan 
persediaan pangan mereka di langit-langit rumah. Tradisi menyimpan 
bahan makanan di langit-langit rumah telah dilakukan dari generasi 
ke generasi secara turun-temurun.

Praktik menyimpan hasil panen dalam bentuk gabah juga 
ditemukan di masyarakat adat Ciptagelar, Jawa Barat dan juga pada 
Kasepuhan Karang, Banten, Jawa Barat. Namun, berbeda dengan Ka-
luppini yang menyimpannya secara individu di rumah masing-masing, 
masyarakat Ciptagelar menyimpannya secara kolektif di leuit (lumbung 
padi). Walaupun demikian, ada juga sebagian kecil rumah tangga yang 
memiliki leuit sendiri. 

Leuit adalah bangunan yang terpisah dari rumah utama 
masyarakat Ciptagelar yang diperuntukan khusus untuk menyimpan 
padi yang telah dikeringkan. Ketersediaan leuit inilah yang menjadi 
indikator status ketahanan pangan pada masyarakat tersebut 
(Khomsan dkk., 2013).

Gambar 5.9 Cara Penyimpanan Cadangan Pangan Rumah Tangga
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Leuit juga terdapat pada Kasepuhan Karang di Banten, Jawa 
Barat (Gambar 5.10). Penyimpanan cadangan makanan adalah bagian 
penting dari sistem pangan. Fasilitas penyimpanan bahan pangan 
memungkinkan kelancaran pasokan makanan yang diproduksi dalam 
satu tahun untuk dikonsumsi di tahun berikutnya (Saint Ville dkk., 
2019). Pola penyimpanan padi tersebut tertata rapi. Saat akan diguna-
kan, masyarakat akan mengambil padi yang berada pada tumpukan 
paling bawah terlebih dahulu (first in, first out). Cara penyimpanan 
seperti ini membuat padi dapat bertahan dalam jangka waktu yang 
lebih lama.

Praktik menyimpan cadangan pangan dalam suatu masyarakat 
adat sangat penting untuk menjamin ketersediaan pangan pada saat 
kondisi rawan pangan atau musim kemarau. Pada dasarnya, selama 
masyarakat Kaluppini memiliki uang, mereka akan membeli beras 
di pasar untuk konsumsi sehari-hari. Mereka menyimpan gabah dan 
hanya menggilingnya jika tidak punya cukup uang untuk membeli 
beras. Tradisi ini perlu terus dilestarikan, bahkan dapat dimodifikasi 
oleh kelompok masyarakat lain untuk terus menjamin ketersediaan 
pangan. 

Sumber: Iqbal (2018)

Gambar 5.10 Leuit juga ada di kawasan adat Kasepuhan Karang.
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Setiap manusia berhak atas pemenuhan pangan yang layak dan sesuai 
kebutuhan sehari-hari untuk tetap dapat hidup sehat. Bagi masyarakat 
adat, pangan bukan hanya untuk pemenuhan kebutuhan tubuh saja, 
melainkan juga media bagi mereka untuk berbagi dengan sesama 
manusia, dan media rasa syukur atas penghidupan yang diberikan 
Pencipta selama ini. Meskipun demikian, banyak penelitian telah 
dilakukan di beberapa negara membuktikan bahwa masyarakat adat 
sangat rentan mengalami kerawanan pangan dan gizi. 

Penelitian yang dilakukan pada masyarakat adat Mentawai me-
nunjukkan rentannya masyarakat adat tersebut terhadap kerawanan 
pangan akibat alih fungsi pertanian dan mengubah sumber pangan 
utama mereka dari sagu ke beras (Pradipta, 2019). Secara global, FAO 
telah melaporkan kelompok masyarakat adat yang rentan mengalami 
kerawanan pangan, termasuk suku-suku yang tinggal di sekitar sungai 
Amazon hingga masyarakat adat Yogua di Kolombia (FAO, 2021).

Di Indonesia sendiri, beberapa penelitian telah menunjukkan 
bahwa masyarakat adat mulai mengalami kesulitan dalam mengakses 
sumber pangan yang selama ini menjadi penghidupan mereka. Se-
bagai contoh, Orang Rimba di provinsi Jambi dan masyarakat adat 

BAB 6
Epilog: Merawat Tradisi, Menjaga 
Kedaulatan Pangan Masyarakat Adat
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Mentawai di Sumatra Barat adalah dua masyarakat adat Indonesia 
yang mulai mengalami kerawanan pangan. Kebijakan transmigrasi, 
alih fungsi hutan, dan perubahan iklim dicurigai menjadi penyebab 
utama sulitnya mengakses sagu dan bahan pangan lain yang berasal 
dari hutan. Ketika hutan sebagai sumber pangan utama telah beralih 
fungsi menjadi perkebunan atau kualitas tanahnya mengalami degra-
dasi maka potensi kerawanan pangan akan makin tinggi.

Sebanyak 63,5% rumah tangga di Kaluppini mengalami kerawan-
an pangan tanpa ada anggota keluarga yang mengalami kelaparan 
(food insecurity without hunger) dan sebanyak 14,3% rumah tangga 
yang mengalami kelaparan. Angka kerawanan pangan ini cukup tinggi 
dan berisiko berdampak pada masa depan anak-anak Kaluppini seba-
gai kelompok yang rentan mengalami masalah gizi karena kekurangan 
asupan makanan. Salah satu manifestasi kekurangan asupan pangan 
pada anak adalah stunting yang bukan hanya menghambat pertum-
buhan fisik anak, namun juga menghambat pertumbuhan otak yang 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia ke depannya. 

Status ketahanan pangan masyarakat adat Kaluppini dipengaruhi 
oleh banyak hal termasuk perubahan iklim yang berdampak pada 
sistem pertanian, ketersediaan air dan pangan lokal, serta sulitnya 
akses terhadap pasar. Namun, buku ini hanya mengukur ketersediaan 
dan akses pangan yang dikumpulkan melalui pendekatan kualitatif. 

Berdasarkan pengakuan masyarakat Kaluppini, perubahan iklim 
dan curah hujan membuat masyarakat tersebut sering mengalami gagal 
panen. Beberapa tahun terakhir produksi padi makin berkurang karena 
sistem pertanian di masyarakat Kaluppini sepenuhnya meng–andalkan 
curah hujan. Mereka menilai produksi beras di daerah mereka tidak 
lagi cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga mereka 
tetap harus membeli beras dari pasar. Dampak perubahan iklim dan 
curah hujan pada sistem pertanian di Kaluppini yang mungkin dapat 
memengaruhi ketersediaan pangan pada masyarakat tersebut menjadi 
hal menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Selain itu, kondisi geografis Kaluppini yang berupa daerah pegu-
nungan, sulitnya transportasi, dan jalan yang rusak parah membuat Bu

ku
 in

i t
id

ak
 d

ip
er

ju
al

be
lik

an
.



Epilog: Merawat Tradisi ... 117

masyarakat sulit mengakses pasar yang terletak di kota. Kondisi ini 
menambah pengeluaran rumah tangga untuk biaya transportasi yang 
relatif mahal.

Perubahan pola makan menjadi pilihan yang tidak dapat di-
hindarkan oleh rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan. 
Mereka hanya makan nasi saja tanpa tambahan sayur atau lauk. Jika 
ada cadangan jagung, mereka akan memasak nasi dicampur jagung 
atau ubi. Tujuannya menghemat beras agar bisa bertahan lebih lama. 
Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa kerawanan pangan 
di tingkat rumah tangga berasosiasi dengan pola konsumsi rendah 
energi dan kualitas pola makan yang buruk. 

Kerawanan pangan menyebabkan rumah tangga melakukan 
substitusi bahan pangan yang tinggi kalori namun rendah kandungan 
zat gizi lainnya, seperti hanya mengonsumsi nasi jagung saja (Morales 
& Berkowitz, 2016). Individu dari rumah tangga yang mengalami 
kerawanan pangan terbukti memiliki asupan gizi yang lebih rendah, 
termasuk asupan sayuran dan buah. Asupan gizi individu rawan 
pangan yang kurang optimal dapat meningkatkan risiko stunting pada 
anak dan masalah kekurangan zat gizi mikro lainnya. 

Masyarakat adat Kaluppini melakukan beberapa upaya untuk 
mengatasi dan keluar dari situasi kerawanan pangan yang mereka 
alami. Beberapa strategi yang dilakukan di tingkat rumah tangga ada-
lah suami atau anggota keluarga akan mencari pekerjaan tambahan di 
kota atau pergi ma’sompa ke luar pulau atau luar negeri untuk menjadi 
TKI. Selain itu, sistem sumaro dan ma’kambi menjadi pilihan yang 
dapat dilakukan masyarakat adat Kaluppini untuk menambah peng-
hasilan dan menambah ketersediaan cadangan pangan. Mattanan uma 
sa’de bola atau membuat taman gizi di pekarangan rumah merupakan 
praktik positif yang perlu dikembangkan di tingkat rumah tangga. 
Kebiasaan memanfaatkan pekarangan rumah untuk ditanami sayuran 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, menambah penghasilan, dan 
mengurangi pengeluaran rumah tangga. 

Salah satu tradisi unik dan praktik baik di Kaluppini adalah 
kumande samaturu’ atau makan bersama pada setiap upacara adat. Bu
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Kumande samaturu’ adalah salah satu tradisi yang masih bertahan 
sampai sekarang. Tradisi makan bersama dan berbagi makanan (food 
sharing tradition) sudah mulai pudar bahkan hilang di beberapa 
kelompok masyarakat adat di beberapa negara. Namun, tradisi ku-
mande samaturu’ masih bertahan dan terus dilaksanakan hingga saat 
ini. Hal ini menunjukkan kebersamaan dan kebersahajaan masyarakat 
adat Kaluppini.

Setelah acara kumande samaturu’, makanan yang telah dibagikan 
dibungkus menggunakan daun jati yang disebut nande sesa. Nande 
sesa tersebut dibawa pulang ke rumah dan membantu mereka meng-
hemat beras selama beberapa hari dan memberikan asupan protein 
hewani berupa daging ayam atau sapi. Upacara adat telah menjadi 
media berkumpul masyarakat adat Kaluppini dalam menjaga sistem 
kekeluargaan dan menjaga rasa gotong-royong. Tradisi kumande 
samaturu’ mencerminkan kekuatan dan kebersamaan masyarakat 
Kaluppini yang berpegang teguh pada peppasang yang menjadi 
falsafah hidup mereka.

Adat dan budaya yang terus terjaga pada suatu masyarakat adat 
merupakan penentu utama kedaulatan pangan masyarakat adat 
tersebut, termasuk ketersediaan pangan yang beragam mulai dari 
produksi, persiapan dan pengolahan bahan pangan, hingga kegiatan 
berbagi makanan (food sharing). Melalui upacara adat, masyarakat 
Kaluppini melestarikan tradisi berbagi makanan seperti berbagi nande 
sesa dan bekerja sama secara komunal. Tradisi berbagi makan menjadi 
salah satu kunci ketahanan pangan berbagai masyarakat adat di dunia. 
Tradisi ini perlu dilestarikan.

Selain melestarikan tradisi positif tersebut, upaya untuk me-
ningkatkan status ketahanan pangan masyarakat adat tetap perlu 
dilakukan. Perlu ada upaya meningkatkan akses ekonomi untuk 
pangan yang bergizi dan adekuat, terutama untuk rumah tangga 
rawan pangan. Mengenai masalah pertanian akibat perubahan iklim, 
perlu ada upaya mitigasi untuk mengatasi kerentanan terhadap risiko 
perubahan iklim yang makin meningkat. 
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Selanjutnya, diperlukan percepatan intervensi untuk mencegah 
masalah stunting dan gizi kurang akibat kerawanan pangan yang 
dialami oleh masyarakat adat Kaluppini. Kerawanan pangan yang 
berdampak pada status gizi kelompok rentan merupakan masalah 
kompleks yang tidak dapat diselesaikan oleh satu pemangku 
kepentingan atau sektor saja. Upaya perbaikan status kesehatan, 
pangan, dan gizi tersebut membutuhkan kerja sama semua pihak. 
Ini adalah tanggung jawab bersama. Setiap warga negara berhak atas 
ketersediaan pangan yang adekuat dan beragam, termasuk masyarakat 
adat di seluruh Indonesia.
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Daftar Singkatan

AKG : angka kecukupan gizi
ASEAN : Association of Southeast Asian Nations 
CSI : coping strategies index 
FAO : Food and Agriculture Organization
FSIN : Food Security Information Network
HFIAS : household food insecurity access scale 
MDGs	 : Millennium Development Goals
OECD : Organization for Economic Cooperation and 

Development 
Riskesdas : riset kesehatan dasar
US-HFSSM : United States Household Food Security Survey 

Module 
WFP : World Food Programme
WHO : World Health Organization
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Biofuel : Bahan bakar dari biomassa yang bahan dasar-
nya yang berasal dari tumbuhan dan hewan).

Coping 
strategy

: strategi bertahan

Coping 
Strategies 
Index

: Indikator kerawanan pangan yang menilai 
frekuensi terjadinya strategi bertahan yang 
makin parah, yaitu perilaku yang dilakukan oleh 
individu atau rumah tangga ketika mereka tidak 
dapat mengakses makanan yang cukup.

Deprivasi : kebebasan, keleluasaan pribadi
Dietary change : perubahan diet atau pola makan
Food 
accessibility

: akses pangan

Food 
availability

: ketersediaan pangan

Glosarium
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Food and 
Nutrition 
Security

: Ketahanan pangan dan gizi. Suatu kondisi ketika 
semua orang setiap saat memiliki akses fisik, so-
sial dan ekonomi terhadap pangan dalam jumlah 
dan kualitas yang cukup dalam hal keragaman, 
kandungan gizi, dan keamanan pangan untuk 
memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi 
pangan untuk kehidupan yang aktif dan sehat 
yang dilengkapi dengan lingkungan sanitasi yang 
bersih, kesehatan, pendidikan, dan pola asuh yang 
memadai.

Food insecure 
with hunger 
(moderate) 

: kondisi rawan pangan dengan kelaparan (tingkat 
sedang) 

Food insecure 
with hunger 
(severe) 

: kondisi rawan pangan dengan kelaparan (parah)

Food insecure 
without hunger 

: kondisi rawan pangan tanpa kelaparan

Food insecurity : Kerawanan pangan. Suatu kondisi ketika keterse-
diaan pangan yang cukup, aman dan bergizi, dan 
kemampuan untuk mengakses pangan tersebut 
menjadi terbatas dan tidak ada kepastian.

Food security : Ketahanan pangan. Suatu kondisi ketika semua 
orang, setiap saat, memiliki akses fisik, sosial, 
dan ekonomi ke bahan makanan yang cukup, 
aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan 
makanan dan preferensi makanan untuk hidup 
aktif dan sehat.

Food stability : Stabilitas pangan. Stabilitas pangan biasanya 
terkait dengan potensi kerentanan dan faktor-
faktor risiko lainnya yang dapat menyebabkan 
kerawanan pangan seperti faktor stabilitas 
ekonomi dan sosial-politik.
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Food 
utilization

: pemanfaatan pangan, kemampuan tubuh dalam 
menyerap makanan di dalam tubuh

Hunger : Lapar, yaitu sensasi fisik yang tidak nyaman atau 
menyakitkan yang disebabkan oleh konsumsi 
energi makanan yang tidak mencukupi.

Indigenous 
people

: masyarakat adat

Leuit : Bangunan khusus yang terpisah dari rumah 
utama masyarakat Ciptagelar diperuntukkan 
untuk menyimpan padi yang telah dikeringkan.

Low food 
security

: status ketahanan pangan yang rendah

Ma'kambi' : merawat hewan ternak milik orang lain yang 
hasilnya akan dibagi ketika ternak tersebut telah 
besar dan bertambah banyak

Ma’sompa : istilah yang mengacu pada tindakan pergi me-
rantau ke luar pulau atau negara

Pangewaran : ritual adat Kaluppini yang dilaksanakan setiap 
delapan tahun sekali

Nande bettawe : nasi yang dimasak dicampur dengan ubi
Nande dalle : nasi yang dimasak dicampur dengan jagung
Nande sesa : nasi dibungkus daun jati yang dibagikan pada saat 

acara adat
Nutrition 
security

: Ketahanan gizi. Suatu kondisi ketika ketahanan 
pangan dipadukan dengan sanitasi yang baik, 
layanan kesehatan yang memadai, pola asuh yang 
optimal serta praktik pemberian makan yang 
benar untuk memastikan kehidupan yang sehat 
bagi semua anggota rumah tangga.

Program : kumpulan dari beberapa proyek terkait yang 
dikoordinasikan untuk mencapai tujuan umum
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Siri’ : Siri’ mengacu pada beberapa konsep, seperti 
kehormatan, harkat martabat, harga diri, dan 
malu. Siri’ mengajak pemegang prinsip ini untuk 
tidak melanggar hukum dan aturan adat atau 
norma lainnya atau melakukan perbuatan yang 
dapat merusak harga diri dan martabat diri dan 
keluarga.

Starvation : suatu kondisi kelaparan ekstrem akibat kekurang-
an zat gizi dalam waktu lama

Stunting : Status gizi pendek, masalah gizi kronis  ditunjuk-
kan dengan TB/U -2SD sampai -3SD atau kurang 
dari -3SD baku WHO.

Sumaro : istilah bagi orang yang membantu panen dan 
sebagai imbalannya mereka mendapat sebagian 
dari hasil panen

Underweight : gizi kurang, gangguan kesehatan akibat kekurang-
an asupan energi dan protein ditunjukkan dengan 
BB/U -2SD sampai -2SD dan kurang dari -3SD 
baku WHO.

Very low food 
security

: status ketahanan pangan yang sangat rendah

Wasting : Kurus, gizi kurang akut ditunjukkan dengan BB/
TB -2SD sampai -3SD dan kurang dari -3SD baku 
WHO.
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 KUMANDE SAMATURU’
BERDAULAT PANGAN

DI KALUPPINI

Nurbaya

Nurbaya

edaulatan pangan merupakan hak masyarakat atas pangan sehat 
dan dapat diterima secara budaya. Selain itu, pangan tersebut 
diproduksi melalui metode yang ramah lingkungan, berkelanjutan, 

dan memprioritaskan produksi pertanian lokal. Konsep kedaulatan pangan 
berusaha mengadvokasi kepentingan dan hak masyarakat sebagai 
produsen, distributor, dan konsumen, termasuk menjaga kemampuan 
masyarakat adat untuk menentukan sistem pangan mereka. Oleh karna itu, 
upaya kedaulatan pangan merupakan prasyarat logis bagi terciptanya 
ketahanan pangan pada masyarakat adat.

Masyarakat adat Kaluppini berusaha mempertahankan ketahanan dan 
kedaulatan pangan mereka dengan pengetahuan tradisional serta merawat 
tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi, yaitu berbagi nande sesa 
dan kumande samaturu’ yang dilaksanakan pada berbagai upacara adat. 
Berbagai strategi bertahan atau coping strategies pada situasi rawan 
pangan dilakukan dengan tetap memegang teguh prinsip siri’, salah satu 
budaya masyarakat Bugis, Makassar yang dijunjung tinggi dan terpelihara 
sejak lama. 

Buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih baik bagi 
pemangku kepentingan yang terkait dalam upaya perbaikan status 
kesehatan, pangan, dan gizi. Setiap warga negara berhak atas ketersediaan 
pangan yang adekuat dan beragam, termasuk masyarakat adat di seluruh 
Indonesia.
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